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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

if you think you arg beaten, you arg;
if you think gou darg not, gou don't.
if gou likeg to win, bat think you can't,
it's

it's almost a cinch you won't.
if you think gou'll lose, you're lost;
for out in the world we find
suceess beging with a fellow's will;
it's all in the statg of mind.
i gou think you'reg outelassed, you arg;
gou've got to think high to risg,
gou've got to be sure of yourself
before you can win the prize.
life's battlgs don't always g0
to the stronger or faster man;
but soongr or latgr thg man who wins
is thg man who thinks he can.

author unknown

Tanya ine aposembatibon bk Tuton YUNE,
Bopah, Mama  tacinds:  Clates  Hianafs,

Tushine Fogfaguhgel, ik adithu: Loty a
%Mw%%



PERYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa yang saya tulis ini tidak memuat

karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam kutipan

dan daftar pustaka sebagaimana layaknya karya ilmiah
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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KINERJA KEUANGAN BUMN
Studi Kasus Pada PT Perkebunan Nusantara IX, Semarang Jawa Tengah

Hannes
Universitas Sanata Dharma
Jogjakarta
2004

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan tingkat kinerja
keuangan PTPN [X, Semarang Jawa Tengah, antara tahun 1997-2001.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari neraca
per 31 Desember 1997 sampai dengan tahun 2001, laporan rugi-laba untuk periode
yang berakhir 31 Desember 1997 sampai dengan tahun 2001.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah surat keputusan
Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangannya
saja yang meliputi 8 indikator: perkembangan tingkat imbalan kepada pemegang
saham (return on equity), perkembangan tingkat imbalan investasi (return on
investment), perkembangan tingkat rasio kas (cash ratio), perkembangan tingkat
Collection Periods, perkembangan tingkat perputaran persediaan, perkembangan
tingkat fofal assets turn over, perkembangan tingkat modal sendiri terhadap total
aktiva.

Dari penjumlahan total skor ke-8 indikator aspek keuangan tersebut diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IX antara
tahun 1997-2001 adalah sebagai berikut: Tahun 1997 memperoleh total skor 36,5, ini
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan tahun ini ialah kurang sehat dengan predikat
BBB. Tahun 1998 memperoleh total skor 66,5, hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan tahun ini ialah sehat dengan predikat AA. Tahun 1999 memperoleh total
skor 31,9, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan tahun ini ialah kurang sehat
dengan predikat BB. Tahun 2000 memperoleh total skor 32, hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kesehatan tahun ini ialah kurang sehat dengan predikat BB. Tahun
2001 memperoleh total skor 27,5, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan
tahun 1ni ialah kurang sehat dengan predikat B.
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ABSTRACT

ANALYSES ON LEVEL OF FINANCIAL PERFORMANCE OF
STATE OWNED COMPANY
Case Study at PTPN IX, Semarang Central Java.

Hannes
Sanata Dharma University
Jogjakarta
2004

The purpose of this research was to know the level of the performance growth of
PTPN IX, Semarang Central Java, among year 1997-2001.

The techniques of the data gathering used were an interview, an observation and
documentation. The financial data used in this research consisted of the balance sheet
per 31 December 1997 up to year 2001, profit and loss report for the period that
ended on December 31%, 1997 up to year 2001.

The technique analyses data used in this research was the decree of Minister for
Finance of RI No. 198/KMK.016/1998, especially at finance aspect which covers 8
indicators: the level of the Return Growth on Equity, the level of the Return Growth
on Investment, the level of the Cash Ratio Growth, the level of Current Ratio
Growth, the level of the gathering Periods Growth, the level of the Inventory Growth
turn over, the level of Total Storey Level Growth of Assets Turn Over, the level of
the capital Growth by self to totalizing asset.

The result of analyses showed that the Growth of ROE among year 1997-2001
were: - 4,83%; 45,40%; 0,20%; - 18,29%; - 5,91%. The Growth of ROI among year
1997-2001 were: 5,08%; 33,91%; 4,76%; - 4,24%; 2.91. The Growth of Cash Ratio
among year 1997-2001 were: 41,12%; 92,48%; 15,86%; 25,42%; 7,84%. The
Growth of Current Ratio among year 1997-2001 were: 152,31%; 200,87%; 123,56%;
107,14%; 92,90%. The Growth of Gathering Periods among year 1997-2001 were:
19,29 day; 14,86 day; 29,00 day; 39,62 day, 54,58 day. The Growth of Inventory
Turn Over among year 1997-2001 were: 26,33 day; 61,79 day; 184,00 day; 69,43
day, 77,12 day. The Total Growth of Asset of Turn Over among year 1997-2001
were: 94,87%; 100,64%; 48,94%; 87,90%; 71,48%. The Growth of Capital Ratio
itself to the Totalizing Asset among year 1997-2001 were: 70,93%; 44,28%; 46,73%;
36,65%; 31,96%. From the total score of 8 indicators, it could be concluded that the
performance of PT Plantation of Nusantara IX (Persero) among 1997-2001 were (i)
In year 1997 the total score was 36,5, that indicated it was less sound and
categorized as BBB, (ii) in year 1998 total of score was 67,5, this indicated that the
level of health in this year is healthy and categorized as AAA, (iii) in year 1999 total
score was 31,9, this indicated that it was less of health and categorized as BB, (iv) in
year 2000 the total score was 33, which indicated that it was less of health and
categorized as BB, (v) in year 2001 the total score was 27,5, which indicated that it
was less health and categorized as B.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu perusahaan tidak hanya dapat dilihat dari hasil ekspansi
atau pembangunan gedungnya saja, karena pembangunan gedung atau ckspansi
dapat dibiayai dengan utang jangka pendek, utang jangka panjang ataupun
dengan modal sendiri.

Kekuatan finansial adalah faktor utama untuk kelangsungan hidup dan
perkembangan suatu perusahaan, terutama ialah pada perusahaan-perusahaan
yang memprioritaskan laba sebagai acuan keberhasilan kinerjanya. Pengukuran
kinerja dapat digolongkan dalam dua sudut pandang utama:

1. Segi Finansial, yaitu pengukuran kinerja berdasarkan laporan
keuangan yang meliputi: Neraca, Laporan Rugi/Laba dan Laporan
perubahan posisi keuangan waktu tertentu.

2. Segi Non Finansial, yaitu pengukuran kinerja terhadap kualitas,
kinerja mesin dan persediaan.

(Robert A. Howell, 1995: 25-30)

Pengukuran kinerja terhadap segi finansial lebih mudah dilakukan
dibandingkan segi non finansial karena pengukuran segi finansial menghasilkan
perhitungan yang kuantitatif dan angka pasti, kemudian dari hasil pengukuran itu
ditindaklanjuti dengan penilaian terhadapnya.

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan kinerja perusahaan. Analisis terhadap laporan
keuangan sangat penting bagi manajemen, karena akan membantu pembuatan

keputusan untuk periode selanjutnya, maupun menilai keberhasilan kebijakan

yang telah dijalankan.



Laporan keuangan yang berhubungan dengan kebutuhan kreditur dalam
penilaiannya terhadap kas perusahaan adalah laporan arus kas. Laporan ini dapat
dianalisa sesuai kebutuhan pemakai. Analisis terhadap laporan arus kas berguna
untuk mengetahui atau memperkirakan sumber kas dimasa yang akan datang,
dimana atas dasar inilah kreditur dapat mengetahui kebijakan manajemen dalam
mengatur kecukupan arus kas perusahaan.

Alat-alat yang sering digunakan untuk memberikan gambaran posisi
keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio. Secara umum jumlah rasio
bermacam-macam, hal ini diciptakan agar angka rasio mampu memenuhi
kebutuhan penganalisa.

Penelitian ini lebih terfokus pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
juga merupakan konteks perekonomian Indonesia yang sangat penting, bukan
saja eksisitensinya secara tersirat disinggung dalam UUD’45, melainkan juga
karena diperlukan untuk memenuhi investasi-investasi produksi barang dan jasa
yang tidak menarik atau terlalu besar untuk dapat dilaksanakan oleh swasta.

Pedoman penilaian tingkat kesehatan BUMN didasarkan pada Surat
Keputusan Menteri Keuangan No. 826/KMK.013/1992 dan disempurnakan
dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, yang
dimaksud untuk meningkatkan kinerja BUMN.

Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi:

1. Sehat yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 <TS <95

A apabila 65 < TS < 80
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2. Kurang sehat yang terdiri dari:

BBB apabila 50 < TS <65

BB apabila 40 < TS <50

B apabila 30 < TS <40
3. Tidak sehat yang terdiri dari:

CCC apabila 20 < TS <30

CC apabila 10 < TS <20

C apabila TS <10

Uraian-uraian tersebut akan dikaji dalam suatu penelitian dengan judul
“Analisis Tingkat Kenerja Keuangan BUMN, Berdasarkan atas Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998” dengan mengambil studi kasus

pada PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Semarang, Jawa tengah.

. Batasan Masalah
Permasalahan dibatasi hanya pada tingkat kinerja PTPN IX (Persero) antara
tahun 1997-2001 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No.
198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangannya saja, yang meliputi 8
indikator:
1. Tingkat Imbalan kepada pemegang saham/Return on Equity (ROE) tahun
1997-2001
2. Tingkat Imbalan investasi/Return on Investment (RO]) tahun 1997-2001
3. Tingkat Rasio kas/Cash Ratio antara tahun 1997-2001
4. Tingkat Rasio lancar/Current Ratio antara tahun 1997-2001

5. Tingkat Collection Periods antara tahun 1997-2001



6. Tingkat Perputaran persediaan antara tahun 1997-2001

7. Tingkat Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over antara tahun 1997-2001

8. Tingkat Modal sendiri terhadap total aktiva antara tahun 1997-2001

Batasan masalah ini diambil karena penulis ingin meneliti bagaimana tingkat
kinerja BUMN khususnya PTPN IX (Persero) Semarang Jawa-Tengah,

hingga tahun 2001, setelah bangkit kembali dari Krisis moneter pada

pertengahan tahun 1997.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana Tingkat kinerja PTPN IX (Persero) antara tahun 1997-2001

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998,

khususnya pada aspek keuangannya saja, yang meliputi 8 indikator antara lain:

1.

Ll

Bagaimana tingkat Return on Equity (ROFE) antara tahun 1997-2001?
Bagaimana tingkat Return on Investment (ROI) antara tahun 1997-2001?
Bagaimana tingkat Cash Ratio antara tahun 1997-2001?

Bagaimana tingkat Current Ratio antara tahun 1997-2001?

. Bagaimana tingkat Collection periods antara tahun 1997-20017

Bagaimana tingkat Perputaran persediaan antara tahun 1997-2001?
Bagaimana tingkat 7otal Asset Turn Over antara tahun 1997-2001?

Bagaimana tingkat Modal sendiri terhadap total aktiva antara tahun 1997-

20017



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat Return on Equity (ROE) antara tahun 1997-20017
2. Untuk mengetahui tingkat Return on Investment (ROI) antara tahun 1997-
20017
3. Untuk mengetahui tingkat Casi Ratio antara tahun 1997-2001?
4. Untuk mengetahui tingkat Current Ratio antara tahun 1997-2001?
5. Untuk mengetahui tingkat Collection periods antara tahun 1997-2001?
6. Untuk mengetahui tingkat Perputaran persediaan antara tahun 1997-2001?
7. Untuk mengetahui tingkat Toral Asset Turn Over antara tahun 1997-2001?
8. Untuk mengetahui tingkat Modal sendiri terhadap total aktiva antara tahun

1997-2001?

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi PT Perkebunan Nusantara IX (Persero)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan

dalam membuat kebijakan untuk periode yang akan datang.

2. Bagi Universitas
Hastl penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan memberikan masukan

bagi pembaca mengenai analisa tingkat Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas

dan Kecukupan arus kas.



3. Bagi Penulis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai studi banding antara teori yang telah

diperoleh selama kuliah dengan lingkungan dunia usaha sesungguhnya.

F, Sistematika Penulisan

BAB1

BABII

BABIII :

BABIV

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, teori
ini akan digunakan sebagai tinjauvan pustaka dalam pembahasan

masalah yang akan diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan jenis penelitian, tempat dan waktu

penelitian, subjek penelitian dan objek penelitian.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menguraikan gambaran umum perusahaan yang meliputi
sejarah, perkembangan dan deskripsi data yang diperoleh dari

perusahaan.



BABV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang analisis data dan pembahasan masalah

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan uraian berdasarkan

hasil penelitian



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan

l.

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir suatu proses pencatatan dan
peringkasan dari peristiwa yang setidak-tidaknya bersifat keuangan dengan
cara yang setepat-tepatnya dan dinyatakan dalam uang, serta penafsiran
terhadap hal-hal yang timbul dari padanya. Peringkasan dalam hal ini adalah
pelaporan dari peristiwa-peristiwa keuangan perusahaan yang dapat diartikan
sebagai laporan keuangan. Laporan keuangan menurut Munawir S adalah:

Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk

suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar

posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba.

(Munawir S, 2001:5)

Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, yang dimaksud
dengan Laporan keuangan adalah:

Bagian dari proses pelaporan keuangan, dimana laporan keuangan

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi-laba, laporan

posisi keuangan, catatan dan berbagai laporan lain serta materi

penjelasan yang merupakan bagaian integral dari laporan keuangan.

(SAK, 1995: 2-3)

Pada prinsipnya laporan keuangan terdiri dari gambaran tentang nilai
suatu harta atau aktiva perusahaan di satu sisi dan sisi lainnya terdapat
kewajiban dan modal perusahaan. Neraca disusun pada akhir tahun tertentu

atau setiap berakhirnya satu periode akuntansi, sedangkan Laporan rugi-laba

sebenarnya merupakan gambaran tentang hasil-hasil yang telah dicapai



perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama jangka waktu tertentu
biasanya satu tahun atau satu periode akuntansi.
a) Neraca

Neraca merupakan suatu laporan akuntasi yang menyajikan aktiva,
kewajiban dan modal suatu perusahaan pada periode tertentu, schingga
dalam neraca terdapat tiga bagian utama yaitu aktiva, utang dan modal.

Aktiva mencerminkan struktur kekayaan suatu perusahaan yang
dikelompokkan menjadi aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar
letaknya diatas aktiva tetap, karena aktiva lancar sif‘atnya lebih likwd
daripada aktiva tetap.

Utang adalah kewajiban-kewajiban perusahaan pada pihak lain yang
belum dipenuhi. Penyajian utang berdasarkan jatuh temponya, pada
kelompok diatas disebut sebagai utang jangka pendek, yaitu kewajiban
yang harus segera dilunasi dalam jangka waktu maksimal satu tahun,
kelompok dibawahnya disebut sebagai kelompok utang jangka panjang,
yang waktu pelunasannya lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca.

Modal adalah selisih antara aktiva dengan utang yang merupakan
kewajiban perusahaan kepada pemilik, yang didalam perusahaan
perseorangan, modal di tunjukkan dalam suatu rekening yang bernama
modal, sedangkan dalam perusahaan berbentuk Firma dan CV modal
ditunjukkan dalam rekening modal masing-masing anggota, dan dalam
perusahaan berbentukl persero modal terdiri dari saham-saham yang
kemudian diberi nama rekening modal saham yang disetor, yaitu

sejumlah uang yang disetorkan oleh para pemegang saham.
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b) Laporan Rugi-iaba

Pada prinsipnya penyusunan laporan rugi-laba berdasarkan urutan
sebagai berikut:

1) Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh perusahaan
dan usaha pokoknya, diikuti dengan harga pokok barang/jasa yong
dijual sehingga diperoleh laba kotor.

2) Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari
biaya pemasaran serta biaya administrasi dan umum, selisih dari laba
kotor dengan seluruh biaya operasional adalah laba‘ usaha.

3) Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil dan biaya-biaya yang
diperoleh diluar usaha pokok perusahaan.

4) Bagian keempat menunjukkan laba-rugi yang insidentil
Laba usaha diikuti/ditambah hasil diluar usaha serta rugi-laba

insidentil akan diperoleh laba bersih sebelum pajak, laba sebelum pajak

dikurangi dengan besarnya pajak akan diperoleh laba bersih usaha.

Laporan Perubahan Posisi Keuangan
Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk

menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi selama periode

pelaporan. Dalam laporan keuangan, informasi perubahan posisi

keuangan disajikan dalam laporan keuangan tersendiri. (SAK, 1995:7)
Laporan perubahan modal adalah laporan keuangan yang menyajikan

informasi mengenai perubahan modal perusahaan akibat operasi pada

satu periode akuntansi tertentu.
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Hasil operasi perusahaan yang berupa laba-rugi akan berpengaruh
terhadap modal pemilik, sebaliknya jika perusahaan menderita rugi, maka
modal pemilik akan berkurang,

Laporan perubahaan modal sering disebut sebagai “Jembatan” antara
iaporan rugi-laba dengan neraca karena data laba-rugi yang tercantum
dalam laporan rugi-laba pada akhirnya akan mempengaruhi modal yang
tercantum dalam neraca. Pengaruh laba-rugi terhadap modal

diperhitungkan dalam laporan perubahan modal.

2. Sifat Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk

memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara

periodik yang dilakukan pihak manajemen (Munawir S, 2001:6).

Laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu

kombinasi antara (Munawir S, 2001:6):

a)

b)

Fakta yang telah dicatat (recorder fact)

Berarti laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi
Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (acconting
convention and postulate)

Berarti data yang dicatat itu berdasarkan pada prosedur-prosedur maupun
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim
(general accepted accounting principles). Hal ini dilakukan dengan

tujuan memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman.
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¢) Pendapat Pribadi (personal judgment)

Dimaksud bahwa walaupun pencatatan telah diatur oleh aturan-aturan
yang mendasar yang sudah ditetapkan dan menjadi standar praktek
pembukuan, namun penggunaan aturan yang mendasar tersebut
tergantung dari akuntan/manajemen pribadi yang bersangkutan.

Laporan keuangan juga memiliki karakteristik kualitatif yang merupakan

cirt khas yang membuat informasi dalam laporan tersebut berguna bagi para

pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi, yaitu:

a)

b)

Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam suatu laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami.

Relevan

Agar bermanfaat suatu informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan.

Keandalan

Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dan pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya

sebagai penyajian yang jujur.

d) Dapat dibandingkan

Para pemakai laporan keuangan harus memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan, rrend

posisi keuangan dan kinerja perusahaan.



3.
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Arti Penting Laporan Keuangan dan Analisisnya

Laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga
sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan
perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang
berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan (Muunawir §, 2001:1).

Gambaran tentang posisi keuangan dan gambaran tentang
hasil/perkembangan usaha perusahaan dapat diketahui dengan menganalisa
pos-pos neraca dan laporan rugi-laba.

Kelemahan-kelemahan dari perusahaan, serta hasil y:ang telah dianggap
baik oleh perusahaan dapat diketahui dengan menganalisa data keuangan
tahun lalu. Hasil analisa historis tersebut sangat penting bagi perbaikan
penyusunan rencana/kebijakan yang akan dilakukan diwaktu yang akan
datang.

Analisis terhadap Laporan keuangan suatu perusahaan sangat penting
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laju operasi perusahaan yang
bersangkutan, meskipun kepentingan mereka satu sama lain berbeda. Adapun
pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah (Munawir S, 2001:2):

a) Pemilik Perusahaan

Berkepentingan untuk menilai kesuksesan manajer atau pimpinan

perusahaan dalam memimpin perusahaan yang biasanya diukur dengan

laba yang dicapai perusahaan. Selain itu pemilik bisa menaksir hasil-hasil
yang akan dicapai di‘ masa datang sehingga bisa menaksir keuntungan

yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimilikinya.



b)

d)
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Manajer/Pimpinan Perusahaan

Berkepentingan untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan
perusahaaan schingga dapat diketahui hasil-hasil yang telah dicapai pada
waktu yang sedang berjalan untuk memperbaiki rencana, sistem
pengawssan dan menentukan kebijakan yang lebih tepat.

Para Kreditur dan Barnkers

Analisis laporan keuangan akan dapat membantu dalam memutuskan
untuk memberi atau menolak permohonan kredit perusahaan tersebut baik
kredit jangka pendek maupun kredit jangka panjang.

Para Investor dan Calon Investor

Berkepentingan untuk meﬁgetahui keuntungan yang diperoleh perusahaan
dan juga prospek perusahaan dimasa mendatang sehingga dapat dipakai
oleh mereka untuk menentukan kebijakan penanaman modalnya pada
perusahaan yang bersangkutan.

Pemerintah

Kepentingan utama pihak pemerintah adalah untuk menentukan seberapa
besar pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan.

Pihak Buruh

Pihak buruh dengan adanya laporan keuangan dan hasil-hasil operasi
perusahaan dapat mengetahui kemampuan perusahaan untuk memberikan

upah dan jaminan sosial yang lebih baik.



B. Analisis Rasio Keuangan

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (Mathematical
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisis berupa rasio. Rasio ini akan dapat menjelaskan
keadaan, posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka-angka rasio
tersebut diperbandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan
sebagai standar (Munawir S, 2001:64).

Tujuan penganalisis pada umumnya untuk mengetahui tingkat Likuidasi,
Solvabilitas dan Rentabilitas perusahaan yang bersangkut:;m, oleh karena itu
angka rasio digolongkan menjadi: (1) rasio likuidasi, (2) rasio solvabilitas,
(3) rasio rentabilitas (Munawir S, 2001:69).

1. Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada

waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan “likuid”, sebaliknya jika

perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat

ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan “illikuid” (Munawir S,

2001:31). Rasio Likuiditas perusahaan adalah: |

a) Current Ratio

Current ratio ménunjukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar

(Bambang Riyanto, 2001:26).
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. Aktiva Lancar
Rumus Current Ratio - a x 100%

Utang Lancar

Current ratio kurang dari 2 : 1 atau 200% dianggap kurang baik
sebab apabila aktiva lancarnya turun misalnya sampai lebih 50% maka
Jumlah aktiva lancamya tidak akan cukup lagi untuk menutupi utang
lancarnya. Pedoman current ratio 2 : 1 sebenamya hanya didasarkan pada
prinsip hati-hati. Jadi pedoman current ratio 200% bukanlah pedoman
yang mutlak (Bambang Riyanto, 2001:26).

b) Acid Test Ratio (Quick Ratio)

Quick ratio merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang
lebih likuid/quick asset (Bambang Riyanto, 2001:333).

Rumus Quick Ratio: Aktiva Lancar - Persediaan < 100%

Utang Lancar

Quick ratio dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan
dapat memenuhi kewajibannya, tanpa harus melikuidasi atau terlalu
tergantung pada persediaannya. Apabila menggunakan quick ratio untuk
menentukan tingkat likuidasi, maka secara umum dapatlah dikatakan
bahwa suatu perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang dari 1 : 1
atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuidaéinya.

2. Solvabilitas
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang jika perusahaan tersebut

dilikuidasi. Sehubungan dengan masalah solvabilitas, dikenal istilah solvabel
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dan insovabel. Perusahaan dikatakan solvabel jika perusahaan mampu
memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan aktivanya jika sewaktu-waktu
perusahaan tersebut dilikuidasi, sedangkan perusahaan dikatakan insolvabel
jika perusahaan tersebut tidak mempunyai cukup aktiva untuk memenuhi
semua kewajiban-kewajibannya jika perusahaan tersebut sewaktu-waktu
dilikuidasi.

Pengukuran tingkat solvabilitas ada beberapa cara (Bambang Riyanto,
2001:333), yaitu:
a) Total Debt to Equity Ratio.

Total debt to equity ratio menunjukkan berapa besar modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang.

Utang Total
Jumlah Modal Sendiri

Rumus:

x100%

b) Total Debt to Toial Capital Assets.
Total debt to total capital assets ini menunjukkan berapa besar aktiva
yang digunakan untuk menjamin utang.

) Utang Total
" Jumlah Modal/Aktiva

Rumus % 100%

¢) Long Term Debt to Equity Ratio
Long term debt to equity ratio ini menunjukkan berapa besar modal
sendirt yang dijadikan jaminan untuk utang jangka panjang.

Utang Jangka Pgn:]ang «100%
Modal Sendiri

Rumus:
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3. Rentabilitas

Rasio rentabilitas perusahaan sering disebut juga rasio aktivitas, yaitu
rasio untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
mengerjakan sumber-sumber dananya (Bambang Riyanto, 2001:334).
Rasio-rasio Rentabilitas yaitu:

a) Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan
modal sendiri dan modal asing, yang digunakan untuk menghasilkan laba

tersebut, dan dinyatakan dalam persentase (Bambang I‘{iyanto, 2001:36)

Rentabilitas ekonomi: M x100%

Total Aktiva
b) Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah
perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri
di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba
tefsebut di lain pihak. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan

(Bambang Riyanto, 2001:44).

Laba Bersih (sesudah pajak)
Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri: x100%
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C. Laporan Arus Kas

1.

Tujuan Laporan Arus Kas

Laporan arus kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran tunai

oleh perusahaan dalam suatu periode. Laporan tersebut menjelaskan

sevab-scbab timbulnya perubahan kas dengan menyajikan informasi

mengenal kegiatan operasi, pendanaan dan investasi. Laporan arus kas
merupakan laporan keuangan dasar dalam laporan tahunan perusahaan

(Horngren, Sundem, Elliott, 2000: 69).

Alasan FASB mempersyaratkan laporan arus kas adalah (Horngren, Sundem,

Elliott, 2000: 69,71):

a) Laporan arus kas memperlihatkan hubungan di antara:laba bersih dengan
perubahan saldo kas. Saldo kas dapat menurun meskipun perusahaan
memperoleh laba bersih dan juga sebaliknya.

b) Laporan arus kas melaporkan arus kas masa lalu untuk membantu:

1) Memprediksi arus kas masa mendatang

2) Mengevaluasi penghasilan dan penggunaan kas oleh manajemen

3) Menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar bunga serta
deviden dan membayar utang yang jatuh tempo

c) Laporan arus kas mengidentifikasi perubahan bauran aktiva produktif
Para pembaca laporan keuangan menginginkan informasi mengenai

kegiatan perusahaan dalam dua ""bidang utama, manajemen operasi dan

manajemen keuangan. Manajemcn operasi (operating management)
terutama berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dalam rangka menghasilkan
pendapatan dan beban. Laporan laba-rugi yang disusun dengan metode akrual

merupakan laporan utama yang digunakan dalam menilai kinerja manajemen

operasi. Manajemen keuangan (financial management) terutama
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bersangkut-paut dengan upaya memperolah kas (kegiatan pendanaan) dan

bagaimana menggunakan kas itwkegiatan investasi (Horngren, Sundem,

Elliott, 2000: 71-72).

. Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas melaporkan hasil-hasil yang dicapai baik oleh
manajemen keuangan maupun oleh manajemen operasi.
Laporan tersebut meliputi tiga kategori kegiatan: kegiatan operasi, kegiatan
investasi dan kegiatan pendanaan.
Berikut ini adalah kegiatan yang lazim dalam laporan e;rus kas:
a. Kegiatan Operasi
Kegiatan operasi: adalah aktivitas penghasil utama pendapatan
perusahaan, dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investast
dan aktivitas pendanaan.

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman,
memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan
melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan
dari luar (SAK, 1995: 2.5).

Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis bersama dengan
informasi lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan.
Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi (SAK, 1995: 2.5) adalah:
1) Penerimaan kas dari penjualan barang atau jasa

2) Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain.



b)
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3) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa serta kepada
karyawan.

4) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk
tujuan transaksi usaha dan perdagangan.

Kegiatan Investasi

Kegiatan investasi: adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka

panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.

Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu

dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan‘ penerimaan dan

pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya dan bertujuan untuk
menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Beberapa contoh
arus kas yang berasal dari aktivitas investasi (SAK, 1995: 2.6) adalah:

1) Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan
aktiva jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan dan yang
dikapitalisasi dan aktiva tetap yang dibangun sendiri.

2) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva
tak berwujud dan aktiva jangka panjang lain.

3) Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain.

Kegiatan Pendanaan

Kegiatan pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan

dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan.

Pengungkapan terpisah arus kas yang timbul dari aktivitas pendanaan

perlu dilakukan sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus
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kas masa depan oleh para pemasok modal perusahaan. Beberapa contoh

arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan (SAK, 1995: 2.7) adalah:

1) Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen modal lainnya

2) Pembayaran kas kepada pemegang saham untuk menarik atau

menebus szham perusahaan.

3) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotik dan

pinjaman lainnya.

4) Pelunasan pinjaman

5) Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (leseel) untuk mengurangi

saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan
(financial lease).
D. Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Kinerja biasa juga disebut performance (prestasi kerja), menurut Suyadi
Prowiro Sentono (1992:2) bahwa kinerja (performance) adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang/kelompok orang dalam suatu organisasi
sesual dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Menurut Indra Bastian, kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujﬁan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam
perumusan skema strategis (strategic planning) suatu oganisasi. Maksudnya

setiap kegiatan oganisasi harus dapat diukur dan dinyatakan keterkaitannya
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dalam pencapaian arah organisasi di masa yang akan datang, yang dinyatakan

dalam visi dan misi organisasi.

. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan bagian dari proses pengendalian manajemen
yang dapat digunakan sebagai alat pengendalian manajemen melalui sistem
penilaian kinerja, dilakukan dengan cara menciptakan mekanisme reward dan
punishment. Sistem pemberian penghargaan (reward) dan hukuman
(punishment) digunakan sebagai pendorong bagi pencapaian strategi.
Penilaian kinerja dan mekanisme reward dan punishment harus didukung
dengan manajemen kompensasi yang memadai. Manajemen kompensasi
merupakan mekanisme penting untuk mendorong dan memotivasi manajer
untuk pencapaian tujuan organisasi (Mardiasmo, 2002: 58).

Penghasilan bersih (laba) sering kali digunakan sebagai ukuran kinerja
atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain, seperti imbalan investasi (Return on
Investment) atau penghasilan persaham/Earning per Share (SAK, 1995: 24).

. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Prestasi pelaksanaan program yang dapat diukur akan dapat mendorong
pencapaian prestasi tersebut. Pengukuran prestasi yang dilakukan secara
secara berkelanjutan memberikan umpan balik untuk perbaikan secara terus
menerus dan pencapaian tqjuan dimasa mendatang (Indra Bastian, 2001:
330).

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, informasi kinerja perusahaan,
terutama profitabilitas, diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber

daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. Informasi fluktuasi
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kinerja adalah penting dalam hubungan ini. informasi kinerja bermantaat

untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari

sumber daya yang ada. Disamping itu, informasi tersebut juga berguna dalam
perumusan pertimbangan tentang cfektifitas perusahaan dalam memanfaatkan

tambahan sumber daya (SAK, 1995: 7).

E. Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 198/KMK/016/1998

Sebelum berubah menjadi Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998, surat keputusan menteri ini merupakan perubahan dari
Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 826/KMK/.013/19§2, yang kemudian
dirubah menjadi Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 740/KMK/00/1989
tentang penilaian kesehatan perusahaan (BUMN).

Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah no. 12 tahun 1998 tentang
perusahaan perseroan maka dipandang perlu untuk menetapkan kembali sistem
penilaian kinerja BUMN yang dapat mencerminkan kondisi kesehatan
perusahaan dengan memperhatikan kaidah-kaidah penilaian kesehatan
perusahaan yang berlaku umum. Oleh karena itu keluarlah Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN. Berdasarkan surat keputusan tersebut tingkat kesehatan
BUMN digolongkan menjadi:

1. Sehat yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 <TS <95

A apabila 65 < TS <80



25

2. Kurang sehat yang terdiri dan:

BBB apabila 50 < TS <65

BB apabila 40 < TS <50
B apabila 30 < TS <40
3. Tidak sehat yang terdiri dari:
CCC apabila 20 < TS <30
CC apabila 10 < TS <20
CapabilaTS< 10
Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilai;m terhadap kinerja
perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian:
1. Aspek Keuangan
a) Total bobot BUMN non infrastruktur (PT Perkebunan Nusantara IX
(Persero)) adalah 70

b) Indikator yang dinilai dengan masing-masing bobotnya:

Tabel 2.1
Daftar indikator dan bobot aspek keuangan
No Indikator Bobot

1 [Imbalan kepada pemegang saham (ROL) 20
2 |Imbalan Investasi (ROI) 15
3 |Rasio Kas (Cash Ratio) 5
4 |Rasio Lancar (Current Ratio) 5
5 |Collection periods 5
6 |Perputaran Persediaan 5
7 |Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) 5
8 |Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 10

Total Bobot 70

¢) Metode penilaian
Laba setelah Pajak
Modal Sendiri

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:3)

1) Imbalan kepada pemegang saham (ROE): x100%




Tabel 2.2

Daftar skor penilaian Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROL)
15 < ROE 20
13 < ROE <15 18
11 < ROE <13 16
9 < ROE <11 14
79< ROE <9 12
6,6 < ROE <79 10
5,3< ROE < 6,6 8,5
4 < ROE <53 7
25< ROE < 4 5,5
1 < ROE <25 4
< ROE <1 2
ROE <0 0

2) Imbalan Investasi (ROl LDLL T PEOyusUtan _;aq0r

Capital Employed

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:3)

Tabel 2.3
Daftar skor penilaian Imbalan Investasi (ROI)
ROI (%) Skor
18 < ROI 15
15 < ROI <18 13,5
13 < ROI <15 12
12 < ROl <13 10,5
10,5< ROI < 12 9
9 < ROI <105 7.5
7 < ROI £9 6
5 < ROI £7 5
3 <ROI <S5 4
1 <ROI <3 3
0 < ROI <1 2
ROI <0 1

3) Rasio Kas (Cash Ratio):

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Hutang Lancar

x100%

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:3)
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Tabel 2.4

Daftar skor penilaian Rasio Kas (Cash Ratio)
Cash Ratio = x (%) Skor

X 2 35 5
25 <x £ 35 4
15§ <x 225 3
10 <x <15 2
5<x<10 1
0<x< 5§ 0

4) Rasio Lancar (Current Ratio): 203 La0Car 00,
Utang Lancar

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998,1998:3)

Tabel 2.5
Daftar skor penilaian Rasio Lancar (Current Ratio)
l Current Ratio = x (%) Skor
125 < x 5
110 < x < 125 4
100 < x < 110 3
95 < x < 100 2
90 <x < 95 1
x < 90 0
5) Collection Periods: Total Piutang Usaha x 365 hari

Total Pendapatan Usaha

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:3)

Tabel 2.6
Daftar skor penilaian Collection Periods

PP = x (har) Perbaikan = x (hart) Skor

x < 60 x > 35 5
60 < x < 90 30 < x <35 4,5
90 < x < 120 25 < x <30 4
120 < x < 150 20 < x < 25 3.5
150 < x < 180 15 <x <20 3
180 < x < 210 10 < x <15 2.4
210 < x < 240 6 <x<10 1,8
240 < x <270 3<x< 6 1,2
270 < x < 300 1 <x< 3 0,6
300 < x 0<x< 1 0

27



28

6) Perputaran persediaan: Total Persediaan x 365 hari

Total Pendapatan Usaha

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:4)

Tabel 2.7

Daftar skor nilai Perputaran Persediaan
PP = x (har) Perbaikan = x (hari) Skor
x < 60 35 < x 5
60 < x < 90 30 < x <35 4,5
90 < x < 120 25 <x <30 4
120 < x < 150 20 <x <25 3,5
150 < x < 180 15 <x <20 3
180 < x < 210 10 <x <15 2.4
210 < x < 240 6 <x <10 1,8
240 < x < 270 3<x< 6 1,2
270 < x < 300 1 <x< 3 0,6
300 < x 0<x<1 0

7) Perputaran Total Aset: 02 Pendapatan a0,

Capital Employed

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KIMK.016/1998, 1998:4)

Tabel 2.8
Daftar skor penilaian Perputaran Total Aset
TATO =x (%) Perbaikan = x (%) Skor
120 < x 35 <x 5
105 < x £ 120 15 <x <20 4.5
90 < x < 105 10 <x <15 4
75 <x < 90 5<x<10 35
60 < x < 75 0<x< 5 3
40 < x < 60 x< 0 . 2,5
20 < x < 40 x< 0 2
x < 20 x <0 1,5

8) Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset.

TMS terhadap TA: 4.otal ModalSendirt 50,

Total Aset

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:4)
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Tabel 2.9
Daftar skor penilaian rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset
TMS thd TA (%) = x Skor
x <0 0
0 <x<10 4
10 <x =20 6
20 < x £ 30 7,25
30 < x £ 40 10
40 < x £ 50 9
50 < x £ 60 8,5
60 < x 70 8
70 < x < 80 7,5
80 < x =90 7
90 < x =100 6,5

2. Aspek Operasional

a)

b)

d)

Total bobot BUMN non-Infrastruktur (PT Perkebunan Nusantara IX
(Persero)) adalah 15

Indikator yang dinilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang dianggap
paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi sesuai
dengan visi dan misi perusahaan.

Jumlah indikator

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk menilai tingkat
kesehatan setiap tahunnya minimal 2 (dua) indikator dan maksimal 5
(lima) indikator.

Sifat penilaian dan kategort penilaian

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif

dengan kategori penilaian dan penetapan skornya sebagai berikut:



1) Baik sekali apabila sekurang-kurangnya mencapal standar normal
atau diatas normal, baik diukur dari segi kualitas maupun kuantitas.

2) Baik apabila mendekati standar normal atau mendekati standar normal
namun telah menunjukkan perbaikan, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas

3) Cukup apabila masih jauh dan standar normal, baik diukur dan segi
kualitas maupun kuantitas.

4) Kurang apabila tidak tumbuh dan masih jauh dari standar normal.

e) Mekanisme penilaian

1) Penetapan indikator dan penilaian masing-masing bobot
Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian setiap
tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk persero atau menteri keuangan
unfuk Perum pada pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP) tahunan perusahaan.

2) Mekanisme penetapan penilaian
Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan kepada pemegang
saham untuk persero atau Menteri Keuangan untuk Perum penilaian
kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional
dan bobot yang telah ditetapkan oleh RUPS untuk persero atau
Menteri Keuangan untuk Perum dalam pengesahan RKAP tahun yang
bersangkutan.

3. Aspek Administrasi

a) Total bobot BUMN non-infrastruktur (PT Perkebunan Nusantara X

(Persero)) adalah 15



b) Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel 2.10
Daftar indikator dan bobot aspek administrasi
No Indikator Bobot

1 |Laporan Perhitungan Tahunan 3
2 |Rancangan RK AP 3
3 |Laporan Periodik 3
4  |Kmerja PUKK 6

Total 15

¢) Metode penilaian
1) Laporan Perhitungan Tahunan
Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah diaudit
oleh akuntan publik atau BPKK harus diterima oleh pemegang saham
untuk persero atau Menten Keuangan untuk Perum paling lambat
akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan,

Tabel 2.11
Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan Audit
No Jangka waktu laporan audit diterima Skor
1 |Sampai dengan akhir bulan keempat sejak
tahun buku perhitungan tahunan ditutup 3
2 |Sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun
buku perhitungan tahunan ditutup 2
3 |Lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 0

2) Rancangan RKAP
Rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari sebelum

memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.
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Tabel 2.12
Daftar penilaian waktu penyampaian rancangan RKAP
No | Jangka waktu sudah diterima s/d memasuki Skor
tahunan anggaran yang bersangkutan
2 bulan atau lebih cepat 3
2 |kurang dari 2 bulan 0

Laporan periodik
Waktu penyampaian laporan periodik triwulan harus diterima oleh
komisaris/dewan pengawas paling lambat satu bulan setelah

berakhirnya periode laporan.

Tabel 2.13
Daftar nilai waktu penyampaian laporan periodik
No Jumlah keterlambatan dalam 1 bulan Skor
1 |Lebih kecil atau sama dengan 0 hari 3
2 |0 < x =30 hari 2
3 |30 < x <30 hari 1
4 < 60 hari 0

Kinerja pembinaan usaha kecil dan koperasi (PUKK)

Tabel 2.14
Daftar Indikator yang dinilai
No Indikator Bobot
1 |Efektivitas penyaluran 3
2 |Tingkat kolektibilitas
pengembalian pinjaman 3

Metode penilaian masing-masing indikator:
Efektivitas penyaluran dana dihitung dengan rumus:

Jumlah dana yang disalurkan

Jumlah dana yang tersedia

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998:6)



Keterangan:

Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang disalurkan
kepada usaha kecil dan koperasi dalain tahun yang bersangkutan,
yang terdiri dari hibah dan bantuan pinjaman.

Jumlah dzna yang tersedia adaiah seluruh dana pembinaan yang ada
dalam satu tahun yang bersangkutan yang terdiri atas saldo awal,
pengembalian pinjaman, pendapatan bunga dari pinjaman PUKK,
setoran eks pembagian laba yang diterima dan tahun yang
bersangkutan.

Tingkat kolektibilitas penyaluran pinjaman dihitung dengan

_ Rata - rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK
. Jumlah pinjaman yang disalurkan

rumus

x 100%

(SK Menteri Keuangan RI No.198/KMK.016/1998, 1998.6)
Keterangan:

Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adaiah
perkalian antara bobot kolektibilitas (%) dengan saldo pinjaman untuk
masing-masing kategori kolektibilitas sampai dengan periode akhir
tahun buku yang bersangkutan. Bobot masing-masing kolektibilitas
adalah: Lancar: 100%, Kurang lancar: 75%, Ragu-ragu: 25%,
Macet: 0%.

Jumlah pinjaman yang disalurkan adalah seluruh pinjaman kepada
usaha kecil dan koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku

yang bersangkutan.
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Definisi-definisi:

1

10

11

Aktiva lancar adalah aktiva yang diharapkan dapat direalisasi dalam waktu satu

tahun atau dalam siklus operasi normal perusahaan.

Utang lancar adalah kewajiban yang diharapkan akan dilunasi dalam waktu satu
tahun, atau satu siklus normal perusahaan.

Persediaan adalah aktiva yang (a) tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha
normal, (b) dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan, (c) dalam bentuk
bahan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Utang total adalah total kewajiban atau tanggung jawab y‘ang harus dilunasi
perusahaan selama siklus operasi normal perusahaan.

Total aset adalah total aktiva yang dimiliki perusahaan dalam satu siklus operasi
normal.

Utang jangka panjang adalah utang yang pelunasannya meliputi rentang waktu
lebih dari satu tahun.

Laba usaha adalah laba yang diperoleh dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal perusahaan selama satu periode.

Laba kotor adalah laba yang diperoleh dari harga pokok produksi dikurangi
dengan penjualan

Penjualan adalah pemindahan manfaat kepemilikan barang dan pemindahan
resiko secara signifikan kepada pembeli.

Modal adalah selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada.

ROI adalah rasio antara modal dan saham, ROE menunjukkan berapa besar

manajemen mampu meningkatkan kekayaan pemegang saham.
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17
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Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan tertanam
didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya.

Imbalan investasi adalah iinbalan yang digunakan untuk menghitung berapa
besar kemampuan modal yang diinvestasikan, dalam keseluruhan aktiva untuk
menghitung keuntungan retto.

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai,
atau yang dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan,
tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Aktiva non-produktif adalah aktiva yang tidak produktif atau yang sudah usang.
Aktiva lain-lain adalah pos-pos yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam
aktiva tetap dan aktiva lancar, investasi/penyertaan maupun aktiva tidak
berwujud.

Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang
masa manfaat yang diestimasi.

Rasio kas adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi
dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera
diuangkan.

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas.

Kas adalah pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai
kegiatan umum perusahaan.

Setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan

yang dengan cepat dapat dijadikan kas dengan jumiah tertentu tanpa menghadapi

resiko perubahan nilai yang signifikan.
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25

26

27

28

29
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Bank adalah lembaga kredit yang mempunyai tugas utama memberikan kredit
disamping jasa-jasa lain dibidang keuangan.

Surat berharga jangka pendek adalah investasi dalam bentuk surat berharga yang
diharapkan akan kembali dalam jangka waktu kurang dari satu tahun.

Rasio lancar adalah kemampuan untuk membayar utang yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar dengan cara membandingkan antara aktiva lancar
dengan utang lancar.

Collection periods adalah periode rata-rata yang ‘diperlukan untuk
mengumpulkan utang.

Total piutang usaha adalah total tagihan kepada pihak lain dalam satuan uang
sebagai akibat transaksi dimasa lalu atau sekarang dan penyelesaiannya baru
akan dilakukan dimasa mendatang.

Total pendapatan usaha adalah seluruh pendapatan yang diperoleh perusahaan
karena manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama
satu periode.

Perputaran persediaan adalah kemampuan dana yang tertanam di dalam
persediaan, berputar di dalam suatu periode tertentu.

Perputaran total aset adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan
aktiva, berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang di
investasikan untuk menghasilkan “revenue”.

Total modal sendiri terhadap total aset adalah merupakan perbandingan antara
modal sendiri dan total aktiva, rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal

pinjaman dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur.
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BAB III
ME10GDOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus pada PT Perkebunan Nusantara
IX (Persero) dan hasil kesimpulan yang didapat hanya berlaku pada perusahaan
tersebut.
Subjek dan Objek Peneiitian
1. Subjek Peneiitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang berhubungan dengan pemberi
informasi penelitian yang meliputi: Kepala Bagian Akuntansi, Kepala Bagian
Administrasi dan Umum.
2. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti ini adalah analisis perkembangan tingkat kinerja
dari PTPN IX (Persero) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl
No. 198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangannya saja, dalam hal
ini meliputi laporan keuangan perusahaan periode 1997-2001.
Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2002.
2. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara IX (Persero),

Semarang, Jawa Tengah.
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D. Data Penelitian

Data yang dicari dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4,

Gambaran umum perusahaan
Neraca Perusahaan periode 1997-2001
Laporan Rugi-laba Perusahaan periode 1997-2001

Laporan Arus Kas Perusahaan periode 1997-2001

E. Teknik Pengumpulan Data

1

i,

W)

Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang berkepentingan seperti
Kepala Bagian Akuntansi dan Kepala Bagian Administrasi dan Umum yang

memiliki wewenang atas laporan keuangan perusahaan dan gambaran umum

perusahaan.

Observasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan dan peninjauan secara langsung dan menyeluruh mengenai data-
data yang berkaitan dengan produksi, ketenagakerjaan dan pemasaran.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan menyalin catatan-catatan dan data-data

yang ada di perusahaan yang berkaitan dengan hasil laporan keuangan

perusahaan.



F. Teknik Analisis Data

Langkah pertama yang dilakukan ialah menyajikan Neraca PTPN IX
(Persero) per 31 Desember 1997 sampai dengan per 31 Desember 2001 dan
Laporan rugi-laba pada tahun 1997 sampai dengan tahun 2001, seperti yang
terdapat pada Lampiran 1-10.

Langkah kedua ialah menghitung perkembangan tingkat kinerja PTPN IX
(Persero) antara tahun 1997-2001 berdasarkan Surat Keputusan Menter
Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangannya saja,
yang meliputi 8 indikator:

1. Untuk menjawab permasalahan pertama:
a) Menghitung besarnya tingkat imbalan kepada pemegang saham (ROE)

Laba setelah Pajak

dengan menggunakan rumus:
& sl Modal sendiri

x100%

Definisi:

Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil
penjualan dari: Aktiva tetap, Aktiva nonproduktif, Aktiva lain-lain dan
saham penyertaan langsung

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai, atau yang dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Aktiva non-produktif adalah aktiva yang tidak produktif atau yang

sudah usang
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Aktiva lain-lain adalah pos-pos yang tidak dapat secara layak
digolongkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar, investasi/penyertaan
maupun aktiva tidak berwujud

Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
| perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komporcil
modal sendin yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap

b) Mencari skor untuk indikator imbalan kepada pemegang saham dengan

menggunakan tabel:
Tabel 3.1
Daftar skor penilaian Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)
15 < ROE 20
13 < ROE <15 18
11 < ROE <13 16
9 < ROE <11 © 14
79< ROE <9 12
6,6 < ROE <179 10
53< ROE < 6,6 8,5
4 < ROE <53 7
25< ROE <4 5,5
1 < ROE <125 4
< ROE <1 2
ROE <0 0

2. Untuk menjawab permasalahan kedua:

a) Menghitung besarnya imbalan investasi (ROI) menggunakan rumus:

EBIT + Penyusutan

x100%
Capital Employed

Definisi:
EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil

penjualan dari: aktiva tetap, aktiva lain-lain, aktiva non-produktif dan

saham penyertaan langsung.
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Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan
sepanjang masa manfaat yang diestimasi.
Capital Employed disini ialah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

b) Meicarl skor untuk indikator I'nbalan investasi menggunakan tabel:

Tabel 3.2
Daftar skor penilaian Imbalan Investasi (ROJ)
ROI (%) Skor
18 < ROI 15
15 < ROI < 18 13,5
13 < ROI < 15 12 B
12 < ROI <13 10,5
10,5< ROI < 12 9
9 < ROI £105 7.5
7 <ROI <9 6
5 < ROI £7 5
32 <ROI <5 4
1 <ROI <3 3
0 <ROI <1 2
ROI <0 1

Untuk menjawab permasalahan ketiga:
a) Menghitung besarnya tingkat Rasio Kas (Cash Ratio) menggunakan

Tumaus:

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Utang Lancar

x 100%

Definisi:

Kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-

masing pada akhir tahun buku.

Kas adalah pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk

membiayai kegiatan umum perusahaan.
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Bank adalah lembaga kredit yang mempunyai tugas utama memberikan
kredit disamping jasa-jasa lain dibidang keuangan.

Surat berharga jangka pendek adalah investasi dalam bentuk surat
berharga yang diharapkan akan kembali dalam jangka waktu kurang dari

satu tahun

Utang lancar adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun

buku

b) Mencari skor untuk indikator rasio kas dengan menggunakan tabel:

Tabel 3.3

Daftar skor penilaian Rasio Kas (Cash Ratio)
Cash Ratio = x (%) Skor

x = 35 5
25 < x <35 4
15 <x <25 3
10 <x =15 2
5£x<10 1
0<x=< 5 0

4. Untuk menjawab permasalahan keempat:
a) Menghitung besarnya tingkat Rasio Lancar (Current Ratio) dengan

menggunakan rumus: Aktiva Lancar x100%

Utang Lancar

Definist:

Aktiva lancar adalah aktiva yang diharapkan dapat direalisasi dalam
waktu satu tahun atau dalam siklus operasi normal perusahaan.

Utang lancar adalah kewajiban yang diharapkan akan dilunasi dalam

waktu satu tahun, atau satu siklus normal perusahaan
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Mencan skor untuk indikator rasio lancar dengan menggunakan tabel:
Tabel 3.4
Daftar skor penilaian Rasio Lancar (Current Ratio)
Current Ratio = x (%) Skor
125 < x 5
110 < x < 25 4
100 < x < 110 L 3
95 < x < 100 2
90 < x < 95 ]
x < 90 0

5. Untuk menjawab permasalahan kelima:

a)

b)

Menghitung besarnya tingkat Collection Periods dengan menggunakan

Total Piutang Usaha

us: %365 hari
Total Pendapatan Usaha

Definist:

Total piutang usaha adalah total tagihan kepada pihak lain dalam satuan
uang sebagai akibat transaksi dimasa lalu atau sekarang dan
penyelesaiannya baru akan dilakukan dimasa mendatang. Total piutang
usaha disini ialah posisi piutang usaha setelah dikurangi cadangan
penyisihan piutang pada akhir tahun buku.

Total pendapatan usaha adalah seluruh pendapatan yang diperoleh
perusahaan karena manfaat ekonomi yang timbul dan aktivitas normal
perusahaan selama satu periode. Total pendapatan usaha disini ialah
jumlah pendapatan usaha selama tahun buku.

Mencari skor untuk indikator Collection Periods dengan menggunakan

tabel;
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Tabel 3.5
Daftar skor penilaian Collection Periods

PP = x (han) Perbaikan = x (hart) Skor

x < 60 x > 35 5

60 <x < 90 30 < x < 35 4.5
90 < x < 120 25 < x < 30 4
120 < x < 150 20 < x < 25 3,5
150 < x < 180 15 <x <20 3
180 < x < 210 10 < x <15 2.4
210 < x < 240 6 <x <10 1,8
240 < x < 270 3<x< 6 1,2
270 < x < 300 1 <x< 3 0,6
300 < x 0<x<1 0

6. Untuk menjawab permasalahan keenam:
a) Menghitung besamya tingkat perputaran persediaan dengan

menggunakan rumus: Total Persediaan x 365 hari

Total Pendapatan Usaha

Definisi:

Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan pada proses
produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,
persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah
persediaan peralatan dan suku cadang.

Total pendapatan usaha adalah total laba yang diperoleh dar1 manfaat
ekonomi yang &mbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu

periode.

b) Mencari skor untuk indikator perputaran persediaan dengan menggunakan

tabel:



Tabel 3.6

Daftar skor nilai perputaran persediaan

PP = x (hari) Perbaikan = x (hari) Skor

x < 60 35 < x 5
60 < x < 90 30 < x <35 4,5
90 < x < 120 25 < x < 30 4
120 < x < 150 20 < x < 25 3.5
150 < x < 180 15 < x <20 3
180 < x < 210 10 < x <15 2.4
210 < x < 240 6 <x<10 1,8
240 < x < 270 3<x< 6 1,2
270 < x < 300 1 <x< 3 0,6
300 < x 0<x<1 0

7. Untuk menjawab permasalahan ketujuh:
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a) Menghitung besarnya tingkat perputaran total aset dengan menggunakan

rumus

_ Total Pendapatan

x100%

" Capital Employed

Definisi:

Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non-usaha tidak

termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.

Capital Employed disini ialah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

¢) Mencari skor untuk indikator perputaran total aset menggunakan tabel:

Tabel 3.7

Daftar skor penilaian perputaran total aset

TATO =x (%) Perbaikan= x (%) Skor
120 < x 35 < x 5
105 < x < 120 15 <x <20 4.5
90 < x < 105 10 < x <15 4
75 <x < 90 5<x<10 3,5
60 <x< 75 O0<x< 5 3
40 < x < 60 x=< 0 2,5
20 < x < 40 x< 0 2

x < 20 x< 0 1,5
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8. Untuk menjawab permasalahan kedelapan:

a)

Menghitung besarnya tingkat modal sendiri terhadap total aset dengan

menggunakan rumus: Total Modal Sendiri x100%

Total Aset

Definist:

Total modal sendiri adalah total modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak
tertentu lamanya. Total modai sendiri disini adalah seluruh komponen
modal sendiri pada akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum
diterapkan statusnya.

Total aset adalah total aktiva yang dimiliki perusahaan dalam satu siklus
operasi normal. Total aset disini ialah total aset dikurangi dengan dana-

dana yang belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tshun buku yang

bersangkutan.
Mencari skor untuk indikator total modal sendiri dengan menggunakan
tabel:
Tabel 3.8
Daftar skor penilaian rasio modal sendiri terhadap total aset
TMS thd TA (%) =x Skor
x<0 0
0 <x=10 4
10 <x <20 6
20 <x < 30 7,25
30 < x £40 10
40 < x £ 50 9
50 < x <60 8,5
60 < x =70 8
70 < x < 80 75
80 < x <90 7
90 < x =100 6,5
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G. Menginterpretasikan hasil perhitungan

Untuk mengetahui kinerja perusahaan yang dicerminkan dengan tingkat
kesehatannya, dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh bobot dan ketiga
indikator sesmai dengan Surat Keputusan Mentenn Keuangan RI no.
196/KMK.016/1998, setelah itu barulah dapat diketahui nilai dan kinerja
perusahaan, dimana total skor/bobot maksimal perhitungan tingkat kesehatan
BUMN dengan menggunakan ketiga indikator ialah 100.

Karena batasan masalah hanya terbatas pada aspek keuangan (financial) saja,
dimana total skor/bobot maksimalnya hanya 70, maka pe‘:nulis menguraikan
perhitungan tingkat kesehatan BUMN yang tertera dalam Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 dengan total skor/bobot 70,
menjadi;

1 Sehat yang terdiri dari:

AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,5

AA apabila 56 <TS <66,5

A apabila 45,5 <TS <56
2 Kurang sehat yang terdiri dari:

BBB apabila 35 <TS <455

BB apabila 28 < TS <35

B apabila 21 <TS <28

L2

Tidak sehat yang terdiri dari:
CCC apabila 14 <TS <21
CCapabila7<TS <14

C apabila TS<7



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Berdasarkan sejarah PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman
Tahunan adalah merupakan penggabungan dari 30 kebun bekas Pemerintah
Belanda dan Perusahaan Swasta Asing.

Unit usaha yang dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi
Tanaman Tahunan terdirt dari 15 unit kebun yang berlokasi tersebar diseluruh
daerah  Jawa Tengah. Gambaran singkat perkembangan Organisasi PTP
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan dari tahun 1945 sampai dengan
sekarang sebagai berikut:

1. Periode sampai dengan tahun 1945
Berdasarkan asal usulnya kebun-kebun yang saat ini milik PT Perkebunan

Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan adalah perkebunan yang

dahulu dibangun oleh Pemerintah Belanda dan Pengusaha Swasta, yaitu:

a) Mangkunegaran (1 Kebun)

b) Gouvernemen Landbouw Bedrijfen (GLB) (1 Kebun)

¢) Kultuur Maatschappij (5 Kebun)
d) Th. Crone (4 Kebun)
e) Semarangsche Administratie Kantoormij (2 Kebun)
f) Factory NHM " (1 Kebun)
g) Preanger Rubber (1 Kebun)
h) Sosische Kultuur (1 Kebun)
1) John Piet & Co (1 Kebun)

48
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j) Internatio (1 Kebun)
k) Mirundolle & Voute (1 Kebun)
) Kultuur Bank (1 Kebun)
m) ieemun (1 Kebun)
n) Kooy & Koster (1 Kebun)

Periode tahun 1945 — 1960

Pada masa pendudukan Belanda ke-2 tahun 1947 semua perkebunan
dikuasai pemiliknya kembali, tetapi sejak bulan September 1950 perkebunan
milik Pemerintah Hindia Belanda pengolahannya diseral;kan kepada Pusat
Perkebunan Negara (PPN), sedangkan milik Swasta Asing tetap dikuasai
pemiliknya. Bentuk organisasi perkebunan pada tahun 1950 — 1960 berubah
menjadi PPN lama/baru yang dibagi menjadi rayon/unit, tanggal 10
Desember 1957 seluruh perkebunan Belanda diambil alih penguasaannya
oleh pemerintah (nasionalisasi).

Periode tahun 1960 — 1968

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 1961 bentuk PPN

lama/baru diubah menjadi PPN unit Jawa Tengah dan sejak tahun 1963

diubah lagi serta dipisahkan menjadi PPN Aneka Tanaman XI dan PPN Karet

XIV.
Periode tahun 1968 — 1973
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah tahun 1968 tanggal 13 April 1968

bentuk perusahaan diubah lagi menjadi Perusahaan Negara Perkebunan

(PNP) yang merupakan gabungan dart:
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a) PPN Anecka Tanaman X1

b) PPN Karet XIII

¢) PPN Karet XIV
d) BPU-PPN Aneka Tanaman Perwakilan Jawa Tengah

¢) BPU-PPN Karet Perwakilan Jawa Tengah

. Periode tahun 1973 — 1996

Sesuai dengan akte notaris GHS Loemban Tobing, SH Jakarta No. 98
tahun 1973 tanggal 31 Juli 1973 yang disempumakan dengan akte notarns
Imas Fatimah, SH Jakarta No. 107 tahun 1984 tanggal 13 Agustus 1984 dan
akte perubahan No. 39 tahun 1985 tanggal 8 maret 1985, sesuai kutipan Surat
Mentert Kehakiman RI No. C2.52.5436.HT.01.04 tahun 1985 tanggal 28
Agustus 1985 bahwa PN Perkebunan XVIII diubah menjadi Perseroan
Terbatas (PT) Perkebunan XVIII
. Periode tahun 1966 - Sekarang

Berdasarkan Akte Notaris Hurun Kamil, SH Jakarta No. 42 tahun 1996
tanggal 11 Maret 1996 dan Peraturan Pemernintah RI No. 14 tahun 1996
tanggal 14 Februari 1996 tentang Peleburan Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Perkebunan XV - XVI dan Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perkebunan XVIII menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan
Nusantara IX serta Perubahan Struktrur Organisasi sesuai Surat Keputusan
Direksi PT Perkebunan Nusantara X (Persero) No.
PTPN.D(.O/SK/OO6/2000.SL tanggal 15 Januari 2000 dan No.
PTPN.IX.0/SK/005/2001.SL tanggal 31 Januari 2001 tentang Penyempurnaan

Struktur Orgamisasi PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) dalam bentuk
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Divisi Tanaman Tahunan dan Divisi Tanaman Semusim dengan pengaturan

tugas Anggota Direksi, dan berlaku sampai sekarang.

B. Lokasi Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara IX adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

yang berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero), dan sejak Tahun 2000 terbagi

menjadi dua Divisi yaitu:

1.

Divisi Tananaman Tahunan
Berkantor pusat di Jalan Mugas Dalam (Atas) Semarang (50243)
Divisit Tanaman Semusim

Berkantor pusat di Jalan Ronggowarsito No. 164 Surakarta (57131)

C. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan

Visi Perusahaan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) ialah berusaha tetap

survive dalam kondisi dan situasi apapun dengan segala tantangan globalisasi di

abad 21 ini.

Misi Perusahaan adalah:

1.

L2

Menghasilkan devisa maupun rupiah bagi negara dengan cara seefisien
mungkin.

Memenuhi fungsi sosial, diantaranya mengupayakan pemeliharaan/
penambahan lapangan kerja bagi warga negara Indonesia

Memelihara kekayaan alam, yaitu mengupayakan pemeliharaan dan

peningkatan kesuburan tanah dan tanaman.

D. Bentuk Usaha dan Kegiatan

Bentuk usaha yang dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara IX (Persero)

ialah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang memiliki kegiatan berdasarkan
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visi dan misi perusahaan yang lebih terfokus pada bidang pemeliharaan dan
peningkatan kesuburan tanah dan tanaman khususnya pada usaha perkebunan,
yaitu mengolah hasil kebun.
Sejak tahun 1995 bidang usaha yang diutamakan (menanam, memelihara dan
mengolah) hanya 4 komoditi pokok, yaitu:
1. Karet
2. Kopi
3. Teh
4. Kakao
Dari empat komoditi tersebut, karet merupakan penyumbang pendapatan
terbesar PTP Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan (+ 80 %).
Disamping bidang usaha komoditi pokok tersebut, juga diproduksi bidang usaha
sampingan, yaitu: kelapa, pala/minyak pala, kapok/biji kapok, cengkeh, pisang.
PTP Nusantara IX (Persero) juga melaksanakan ekspor sendiri, realisasi
ekspor tahun 2000 antara lain:
1. Karet : China 40,66%, Amerika 21,54%, Jerman 10,36%, Polandia 5,66%
dan negara lainnya 21,78%
2. Teh : Inggris 33,16_ %, Malaysia 19,09%, Irak 8,91%, Belanda 7,76%,
Jerman 6,17% dan négara lainnya 24,91%
3. Kopi :Maroko 64.40%, Italia 31,74%, Jepang 3,86%

4. Kakao : Thailand 57,22%, Philipina 24,06% dan negara lainnya 18,72%



E. Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan SDM

Struktur Organisast dari PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) ialah seperti

yang tertera di halaman 57. Uraian tugas dari bagian-bagian di dalam struktur

organisasi ialah:

1. Direksi

a)

b)

Direktur Utama

Memimpin, merencanakan dan mengkoordinasikan tugas para
direktur agar tercapai pelaksanaan operasional perusahaan secara terarah,
terkendali, serta terpadu dengan seefisien dan seefektif mungkin dengan
koordinasi dan komando langsung kepada Kepala Biro SPIL.

Direktur Keuangan

Memimpin, merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
di bidang keuangan dengan koordinasi dan komando langsung kepada
Kepala Bagian Pembiayaan.

Direktur Operasi Divisi (Direktur Produksi/Pemasaran)

Memimpin, merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
di bidang Produksi dan Pemasaran masing-masing divisi dengan
koordinasi dan komando langsung kepada Kepala Bagian Tanaman,
Kepala  Bagian  Teknik/Pengolahan  dan  Kepala  Bagian
Pemasaran/Pengadaan pada masing-masing divisi (Divisi Tanaman

Tahunan dan Divisi Tanaman Semusim)
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Direktur SDM/Umum
Memimpin, merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
di bidang Sumber Daya Manusia dan Umum dengan koordinasi dan

komando langsung kepada Kepala Bagian Personalia dan Umum.

2. Kepala Biro atau Bagian

a)

b)

Biro Satuan Pengawasan Intern:

Membantu direktur utama dengan memimpin biro Satuan Pengawasan
Intern (SPI) dalam mengadakan pengawasan, pemeriksaan dan penilaian
sistem pengendalian pengelolaan (manajemen) serta pelaksanaannya,
memberikan saran-saran perbaikan untuk pengembangan usaha PT
Perkebunan Nusantara IX (Persero) dan bertanggung jawab langsung
kepada Direktur Utama.

Bagian Tanaman

Membantu Direktur Operasional dengan memimpin Bagian Tanaman

untuk mengelola budidaya/tanaman yang dihasilkan oleh PTP Nusantara

IX (Persero) dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur

Operasional.
Bagian Teknik Dan Pengolahan

Membantu Direktur Operasional dengan memimpin Bagian
Teknik/pengolahan untuk mengelola bidang teknik mesin/listrik dan
traksi, bangunan sipil, jalan dan jembatan serta bidang pengolahan hasil
budidaya kebun PTP Nusantara IX (Persero) dan bertanggung jawab

langsung kepada Direktur Operasional.
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d) Bagian Pembiayaan
Membantu Direktur Keuangan dengan memimpin Bagian Pembiyaan
untuk mengelola kebutuhan dan penggunaan dana, serta penyelenggaraan
pembukuan keuangan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) dan
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Keuangan.
e) Bagian Pemasaran/Pengadaan
Membantu Direktur Operasional dengan memimpin Bagian
Pemasaran/Pengadaan untuk mengelola pelaksanaan tugas penjualan
ekspor dan lokal serta pembelian barang dan jasa PT Perkebunan

Nusantara IX (Persero) dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur

Operasional.
f) Bagian Personalia Dan Umum
Membantu Direktur Sumber Daya Manusia/Umum dengan memimpin
Bagian Personalia dan Umum untuk mengelola pelaksanaan kegiatan
perusahaan kdj bidang personalia dan ketenagakerjaan, peningkatan
produktivitas, kesejahteraan sosial karyawan, hukum dan agraria,
kesekretariatan, kegiatan rumah tangga perusahaan, kehumasan dan
keamanan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur SDM/Umum.
3. Administratur
Membantu direksi dengan memimpin Unit Usaha/Kebun untuk mengelola
budidaya/tanaman yang. dihasilkan kebun, mengelola bidang teknik
mesin/listrik dan traksi, bangunan sipil, jalan dan jembatan serta bidang

pengolahan hasil budidaya kebun, kebutuhan dan penggunaan dana, serta
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penyelenggaraan pembukuan keuangan, memenuhi kebutuhan quantum hasil
produksi untuk dipasarkan dan mengelola pelaksanaan kegiatan operasional
kebun di bidang personalia dan ketenagakerjaan, peningkatan produktivitas,
kesejahteraan sosial karyawan, kesekretariatan dan keamanan kebun, serta
mengadakan  koordinasi dengan Kepala Bagian Tanaman serta
Instansi/Pemerintah Daerah masing-masing dan bertanggung jawab langsung
kepada Direktur Operasional.
4. Pembantu Tugas Kepala Biro/Bagian Dan Adimistratur
a) Pembantu Tugas Harian Kepala Biro/Bagian
Tugas rutin seorang Kepala Biro/Bagian pelaksanaanya dibantu oleh
seorang Staf Urusan yang dipercaya untuk melaksanakan tugas mengelola
dan mengkoordinir tugas-tugas rutin karyawan pimpinan maupun
karyawan pelaksana dari masing-masing urusan dilingkup biro/bagiannya.
b) Pembantu Tugas Harian Administratur
Tugas rutin seorang Administratur pelaksanaannya dibantu oleh
seorang Sinder Kepala (HTO) yang dipercaya untuk melaksanakan tugas
mengelola dan mengkoordinir tugas-tugas rutin Sinder Kantor, Sinder
Kebun dan Sinder Teknik/Pengelolaan pada masing-masing kebun.
Manajemen telah menyadari bahwa Sumber Daya Manusia merupakan aset
perusahaan yang dapat menentukan keberhasilan usaha, oleh karena itu guna
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan Sumber Daya
Manusia, PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) telah mengikutsertakan
karyawan untuk mengikuti program pendidikan pelatihan, seminar, simposium

dan lain-lain namun hasilnya masih belum optimal sampai saat ini.
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BABV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data utama yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah data yang berasal
dari laporan keuangan PT Perkebunan Nusantara IX (Persero)/PTPN IX
(Persero) dan laporan-laporan pendukung lainnya yang terdiri dari neraca,
laporan rugi/laba dan laporan perubahan arus kas.

Data keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari neraca per 31
Desember 1997 sampai dengan tahun 2001, laporan rugi-labei untuk periode yang
berakhir 31 Desember 1997 sampai dengan tahun 2001, seperti yang terdapat
pada lampiran 1 sampai lampiran 12.

B. Analisis Data

Menjawab masalah-masalah seperti yang diuraikan pada BAB I, maka
berikut ini dilakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Permasalahan dibatasi hanya pada perkembangan tingkat kinemja PTPN IX
(Persero) antara tahun 1997-2001 berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangan saja.

Langkah pertama yang dilakukan ialah menyajikan Neraca PTPN IX
(Persero) per 31 Desember 1997 sampai dengan per 31 Desember 2001 dan
Laporan rugi-laba pada tahun 1997 sampai dengan tahun 2001, seperti yang
terdapat pada Lampiran 1-10.

Langkah kedua ialah menghitung perkembangan tingkat kinefja PTPN IX

(Persero) antara tahun 1997-2001 berdasarkan Surat Keputusan Menteri

n
oo
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Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangannya saja,

yang meliputi 8 indikator:
1. Untuk menjawab permasalahan pertama:

a) Menghitung besarnya imbalan kepada pemegang saham (ROE) dengan

menggunakan rumus: Laba sctelah paja< x 190%
Modal sendiri

Tabel 5.1
Perhitungan Imbalan kepada pemegang saham (ROE)
Tahun 1997-2001

Tahun | Laba setelah pajak (Rp) | Modal sendiri (Rp) ROE
1997 -8.837.099.393 172.639.265.096] -5,12%
1998 83.098.821.414 181.375.560.808|. 45,82%
1999 464.278.380 234.506.766.661| 0,20%
2000 -30.588.558.312 164.634.297.557| -18,58%
2001 -10.513.836.223 176.288.435.665 [ -596%

ROE 1997 - Rp -8.837.099.393
Rp172.639.265.096

x100% =-5,12% -

ROE 1998 - Rp 83.098.821.414
Rp181.375.560.808

x100% = 45,82%

ROE 1999 - RP 464.278.380
Rp 234.506.766.661

x100% = 0,20%

ROE 2000 - RP_~30.588.558.312
Rp 164.634.297.557

x100% =-18,58%

ROE 2001 : Rp -10.513.836.223
Rp 176.288.435.665

x100% =-5,96%

b) Mencari skor imbalan kepada pemegang saham menggunakan tabel:

Tabel 5.2
Skor Perhitungan Imbalan kepada pemegang saham (ROE)

[ ROE (%). Skor
15 < ROE . 20
13 < ROE < 15 18
11 < ROE =< 13 16
9 < ROE = 11 14
79< ROE = 9 12
66< ROE < 7,9 10 |
53< ROE < 6,6 8,5
4 < ROE < 5.3 7
25< ROE < 4 55
1 < ROE = 2,5 4

< RCE = 1 2

ROE < 0 o
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1) Hasil perhitungan ROE tahun 1997 ialah -5,12%, maka sesuai dengan
tabel, skor untuk ROE tahun 1997 adalah 0.

2) Hasil perhitungan ROE tahun 1998 adalah 45,82%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk ROF tahun 1998 adalah 20.

3) Hasil perhitungan ROFE tahun 1999 adalah 0,20%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk ROFE tahun 1999 adalah 2.

4) Hasil perhitungan ROE tahun 2000 adalah -18,58%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk ROE tahun 2000 adalah 0.

5) Hasil perhitungan ROE tahun 2001 adalah -5,96%, maka sesuai

dengan tabel, skor untuk ROF tahun 2001 adalah 0.

2. Untuk menjawab permasahan kedua

a) Menghitung besarnya Imbalan Investasi (ROI) dengan menggunakan

EBIT + Penyusutan

rumus % 100%
Capital Employed
Tabel 5.3
Perhitungan Imbalan Investasi(ROI)
Tahun 1997 - 2001
1 Tahun EBIT (Rp) Penyusutan (Rp) Capital Employed (Rp) ROI

1997 -2.530.797.606 15.558.698.462 256.489.550.254 5,08%
1998 128.230.272.915 11.390.615.213 411.699.953.185 | 33,91%
1899 12.693.055.186 11.286.367.675 504.190.392.256 4,76%
2000 -24.779.114.506 5.537.786.994 453.801.253.966 | -4,24%
2001 9.481.711.211 6.650.308.823 554.859.260.715 2,91%

ROI 1997 - Rp-2.530.797.606 + Rp15.558.698.462
Rp 256.489.550.254

x100% =5,08%

ROI 1998 - Rp128.230.272.915+Rp11.390.615.213
Rp411.699.953.185

x100%=33,91%

ROJ 1999 - Rp12.693.055.186+Rp11.286.367.675
Rp 504.190.392.256

x100% =4,76%




ROI 2000 - Rp-24.779.114.506 + Rp 5.537.786.994

ROI2001 - RP9:481.711.211+Rp 6.650.308.823
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x100% = - 4,24%
Rp 453.801.253.966

x100% =2,91%
Rp554.859.260.715

b) Mencari skor imbalan investasi menggunakan tabel:

1)

2)

3)

4)

5)

Tabel 5.4

Skor Perhitungan Imbalan Investasi (ROJ)

ROI (%) Skor
18 < ROI 15
15 < RO/ < 18 13,5
13 < ROl £ 15 12
12 < ROl £ 13 10,8
10,5 < RO/ = 12 9
9 < ROl £ 105 7,5
7 <ROI <9 6
5 <ROlI =7 5
3 <ROI=5 4
1 < ROl =3 3
0 <ROI =1 2

ROl £ 0 1

Hasil perhitungan ROI tahun 1997 adalah 5,08%, maka sesuai dengan
tabel, skor untuk RO/ tahun 1997 adalah S.

Hasil perhitungan RO! tahun 1998 adalah 33,91%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk ROI tahun 1998 adalah 15.

Hasil perhitungan RO! tahun 1999 adalah 4,76%, maka sesuai dengan
tabel, skor untuk RO/ tahun 1998 adalah 4.

Hasil perhitungan RO/ tahun 2000 adalah -4,24%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk ROI tahun 2000 adalah 1.

Hasil perhitungan RQI tahun 2001 ialah 2,91%, maka sesuai dengan

tabel, skor untuk ROI tahun 2001 adalah 3.



3.

04

Untuk menjawab permasalahan ketiga
a) Menghitung besarnya Rasio Kas (Cash Ratio) dengan menggunakan

S— Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Current Liabilities

x 100%

Tabel 5.5
Perhitungan Cas#h Ratio
Tahun 1997-2001

Tahun | Kas+Bank+SB Ja.Pendek (Rp) Current Liabilities (Rp) Cash Ratio
1997 30.269.041.585 73.617.539.346 41,12%
1998 121.181.190.251 131.038.018.337 92,48%
1999 42.545.093.972 268.240.943.769 15,86%
2000 65.511.168.252 257.743.479.537 25,42%
2001 28.797.541.046 367.336.127.267 7,84%

Cash Ratio 1997 :

Rp 258.742.533+ Rp30.010.299.052
Rp 73.617.539.346

Cash Ratio 1998 :

x100% =41,12%

Rp 289.710.963 + Rp 60.891.479.288 + Rp 60.000.000.000

Rp131.038.018.337
Cash Ratio 1999 :

Rp 304.242.869 + Rp32.240.851.103 + Rp 10.000.000.000

Rp 268.240.943.769
Cash Ratio 2000 ;

x100% =15,86%

Rp 663.703.806 + Rp 64.847.464.446
Rp 257.743.479.537

x100% =25,42%

Cash Ratio 2001 :

Rp318.075.857 + Rp18.479.465.189 + Rp 10.000.000.000
Rp367.336.127.267

x100%=7.84%

Mencari skor Cash Ratio menggunakan tabel:

Tabel 5.6
Skor Perhitungan Cash Ratio
Cash Ratio = x (%) Skor
X = 35 5
25 < x < 35 4
16 <= x = 25 3
10 <= x = 15 2
5 < x =10 1
0<x=< 5 o

x100% =92,48%



1)

2)

4)

5)

Hasil perhitungan Cash Ratio tahun 1997 ialah 41,12%, maka sesuat
dengan tabel, skor untuk Cash Ratio tahun 1997 adalah 5.
Hasil perhitungan Cash Ratio tahun 1998 ialah 92,48%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk Cash Ratio tahun 1998 adalah S.
Hasil perhitungan Cash Ratio tahun 1999 ialah 15,86%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk Cash Ratio tahun 1999 adalah 3.
Hasil perhitungan Cash Ratio tahun 2000 ialah 25,42%, maka sesuai
dengan tabel, skor untuk Cas/ Ratio tahun 2000 adalah 4.
Hasil perhitungan Cash Ratio tahun 2001 ialah 7,84%, maka sesuai

dengan tabel, skor untuk Cash Ratio tahun 2001 adalah 1.

4. Untuk menjawab permasalahan keempat

a) Menghitung besarnya Rasio Lancar (Current Ratio) dengan menggunakan

Aktiva Lancar

rumus; ————  x 100%

Utang Lancar

Tabel 5.7
Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)
Tahun 1997-2001

Tahun Current Assets (Rp) Current Liabilities (Rp) Current Ratio
1997 112.123.835.480 73.617.539.346 152,31%
1998 263.221.092.672 131.038.018.337 200,87%
1999 331.446.989.061 268.240.943.769 123,56%
2000 276.150.206.194 257.743.479.537 107,14%
2001 341.255.938.651 367.336.127.267 92.90%

Current Ratio 1997 :

Current Ratio 1998 : Rp 263.221.092.672

Current Ratio 199

Rp 112.123.835.480
Rp 73.617.539.346

x100% =152,31%

x100% =200,87%
Rp 131.038.018.337

9- Rp 331.446.989.061
Rp 268.240.943.769

x100% =123,56%
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Current Ratio 2000 : Rp 276.150.206.154
Rp 257.743.479.537

x100% =107,14%

Current Ratio 2001 ; Rp 341.255.938.651
Rp 367.336.127.267

x100% =92,90%

b) Menceri skor Current Ratio dengan menggunakan tabel:

Tabel 5.8
Skor Perhitungan Current Ratio

Current Ratio = x (%) Skor
125 < x 5
110 < x < 125 4
100 < x < 110 '3
95 = x < 100 2
90 = x < 95 1

X < 90 0

1) Hasil perhitungan Current Ratio tahun 1997 ialah 152,31%, maka
sesuai dengan tabel, skor untuk Current Ratio tahun 1997 adalah 5.

2) Hasil perhitungan Current Ratio tahun 1998 ialah 200,87%, maka
sesuai dengan tabel, skor untuk Current Ratio tahun 1998 adalah 5.

3) Hasil perhitungan Current Ratio tahun 1999 ialah 123,56%, maka
sesuai dengan tabel, skor untuk Current Ratio tahun 1999 adalah 4.

4) Hasil perhitungan Current Ratio tahun 2000 ialah 107,14%, maka
sesuai dengan tabel, skor untuk Current Ratio tahun 2000 adalah 3.

5) Hasil perhitungan Current Ratio tahun 2001 ialah 92,90%, maka
sesuai dengan tabel, skor untuk Current Rati-o tahun 2001 adalah 1.

5. Untuk menjawab permasalahan kelima
a) Menghitung besarnya Collection Periods dengan menggunakan

s Total Piutang Usaha
" Total Pendapatan Usaha

x 365 hari



Tabel 5.9

Perhitungan Collection Periods
Tahun 1997-2001
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Tahun | Total Piutang Usaha (Rp) | Total Pendapatan Usaha (Rp) Collection Periods (Hari)
1997 12.133.918.516 229.638.118.693 19,29
| 1998 15.805.236.592 388.182.855.927 14,86
1999 16.861.806.777 212.214.523.066 29,00
200¢C 41.502.453.556 382.302.142.110 39,62
2001 57.521.137.928 384.676.484.999 54,58

Collection Periods 1997 :

Collection Periods 1998 :

Collection Periods 1999 :

Collection Periods 2000 :

Rp 12.133.918.516

Rp229.638.118.693
Rp 15.805.236.592

Rp 388.182.855.927
Rp 16.861.806.777

Rp 212.214.523.000
Rp 41.502.453.556

Collection Periods 2001 -

Rp 382.302.142.110

Rp 57.521.137.928

Rp 384.676.484.999

% 365 hari =19,29 hari

x 365 hari =14,86 hari

% 365 har1 = 29,00 hari

x 365 hari = 39,62 hari

x 365 hari = 54,58 hari

¢) Mencari skor Collection Periods dengan menggunakan tabel:

Tabel 5.10
Skor Perhitungan Collection Periods
PP = x (hari) Perbaikan = x (hari) Skor
X £ 60 x 2 35 5
60 < x = 90 30 < x =35 45
90 < x £ 120 25 < x = 30 4
120 < x < 150 20 < x = 25 3,5
150 < x < 180 15 < x £ 20 3
180 < x s 210 10 < x < 15 2,4
210 < x < 240 6 <x=10 ' 1,8
240 < x < 270 3<x=< 6 1,2
270 < x = 300 1 <x= 3 0,6
300 < x 0<x=< 1 0

1) Hasil perhitungan Collection Periods tahun 1997 ialah 19,29 hari atau

19 hari. Sesuai dengan tabel, skor untuk Collection Periods tahun

1997 adalah 5.
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2) Hasil perhitungan Collection Periods tahun 1998 ialah 14,86 hari atau
+15 hari dan ada perbaikan sebesar 4 hari dibanding tahun 1997.
Sesuai dengan tabel, skor untuk Collection Periods tahun 1998 adalah
5 dan perbaikan selama 4 hari dibanding tahun 1997 yang
memperoleh skor 1,2, maka dalam hal ini dipilih skor yang lebih
tinggi yaitu 5 untuk tahun 1998.

3) Hasil perhitungan Collection Periods tahun 1999 ialah 29 hari dan ada
penurunan tingkat Collection Periods selama 14 hari dibanding tahun
1998. Sesuai dengan tabel, skor untuk Collection Periods tahun 1999
adalah 5.

4) Hasil perhitungan Collection Periods tahun 2000 ialah 39,62 hari atau
+40 hari dan ada penurunan tingkat Collection Periods selama 11 hari
dibanding tahun 1999. Sesuai dengan tabel, skor untuk Collection
Periods tahun 2000 adalah 5.

5) Hasil perhitungan Collection Periods tahun 2001 ialah 54,58 hari atau
+54'% hani dan ada penurunan tingkat Collection Periods selama
+14% hari dibanding tahun 2000. Sesuai dengan tabel, skor untuk
Collection Periods tahun 2001 adalah 5.

. Untuk menjawab permasalahan keenam

a) Menghitung besarnya perputaran persediaan dengan menggunakan

Total persediaan
Total pendapatan usaha

rumus: x 365 han




Tabel 5.11

Perhitungan Perputaran Persediaan

Tahun 1997-2001
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Tahun | Tota! Persediaan (Rp) | Tota! Pendapatan Usaha (Rp) | Perput. Persediaan (Hari)
1997 16.568.510.243 229.638.118.693 26,33

1998 65.715.833.095 388.182.855.927 61,79

1999 106.976.990.227 212.214.525.066 184,00

2000 72.722.712.864 382.302.142.110 69,43

2001 81.276.233.571 384.676.484.999 77,12

Perputaran Persediaan 1997:

Perputaran Persediaan 1998:

Rp 16.568.510.243

Rp 229.638.118.693
Rp 65.715.833.095

Perputaran Persediaan 1999:

Rp 388.182.855.927
Rp106.976.990.227

Perputaran Persediaan 2000:

Rp 212.214.523.066
Rp 72.722.712.864

Perputaran Persediaan 2001:

Rp 382.302.142.110

Rp 81.276.233.571

Rp 384.676.484.999

x

X

x 365 hari = 26,33 hari

x 365 hari=61,79 hari

365 hari = 184,00 hari

365 hari = 69,43 hari

x 365 hari=77,12 hari

b) Mencari skor Perputaran Persediaan dengan menggunakan tabel:

Tabel 5.12

Skor perhitungan Perputaran Persediaan

PP = x (hari) Perbaikan = x (hari) Skor

x £ 60 35 < x 5
60 < x = 90 30 < x £ 35 45
90 < x £ 120 25 < x <30 4
120 < x £ 150 20 < x £ 25 3,5
150 < x < 180 15 < x £ 20 3
180 < x = 210 10 < x £ 15 24
210 < x < 240 6 <x <10 1,8
240 < x < 270 3<x=s 6 1,2
270 < x < 300 1 <x=s< 3 0,6
300 < x 0<x=< 1 0

1y

Hasil perhitungan Perputaran Persediaan tahun 1997 ialah 26,33 hari

atau +26% hari. Sesuai dengan tabel, skor untuk perputaran

persediaan tahun 1997 adalah 5.
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2) Hasil perhitungan Perputaran Persediaan tahun 1998 ialah 61,79 han
atau 62 hari maka ada penurunan tingkat perputaran persediaan
selama 36 hari dibanding tahun 1997. Sesuai dengan tabel, skor untuk
perputaran persediaan tahun 1998 adalah 4,5.

3) Hasil perhitungan Perputaran Persediaan tahun 1999 ialah 184 han
maka ada penurunan tingkat perputaran persediaan sebesar 122 har
dibanding tahun 1998. Sesuai dengan tabel, skor untuk perputaran
persediaan tahun 1999 adalah 2 4.

4) Hasil perhitungan Perputaran Persediaan tahun 2000 ialah 69,43 hari
atau 69 hari dan ada perbaikan selama 114%: hari dibanding tahun
1999. Sesuai dengan tabel, skor untuk perputaran persediaan tahun
2000 adalah 4,5 dan perbaikan selama 114'. hari dibanding tahun
1999 yang memperoleh skor 5 maka dalam hal ini dipilih salah satu
skor yang lebih tinggi yaitu 5 untuk tahun 2000.

5) Hasil perhitungan Perputaran Persediaan tahun 2001 ialah 77,12 hari
atau 77 hari, maka ada penurunan tingkat perputaran persediaan
sebesar 8 hari dibanding tahun 2000. Sesuai dengan tabel, skor untuk
perputaran persediaan tahun 2001 adalah 4,5.

7. Untuk menjawab permasalahan ketujuh

a) Menghitung besarnya Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over

Total pendapatan

(TATO) dengan menggunakan rumus: x100%

Capital Employed



Tabel 5.13
Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO)
Tahun 1997-2001

Tahun | Total Pendapatan (Rp) | Capital Employed (Rp) TATO
1997 243.336.782.218 256.489.550.254 94,87%
1998 414.333.066.893 411.699.953.185 100,64%
1999 246.765.056.281 504.190.392.256 48,94%
2000 398.875.094.213 453.801.253.966 87,90%
2001 396.604.423.263 554.859.260.715 71,48%

Total Asset Turn Over 1997 :

Total Asset Turn Over 1998 :

Total Asset Turn Over 1999 :

Total Asset Turn Over 2000 :

Total Asset Turn Over 2001 :

b) Mencari skor untuk indikator Total Aset dengan menggunakan tabel:

243.336.782.218

256.489.550.254

414.333.066.893
411.699.953.185

246.765.056.281
504.190.392.256

398.875.094.213
453.801.253.966

396.604.423.263
554.859.260.715

Tabel 5.14
Skor Perhitungan Total Asset Turn Over

x100% = 94.87%

x100% =100,64%
x100% = 48,94%

x 100% = 87.90%

x100% =71,48%
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TATO =x (%) Perbaikan = x (%) Skor
120 < x 35 < x 5
105 < x < 120 15 < x < 20 45
90 < x <105 10 < x <15 4
75 <x < 90 5<x=<10 3,5
60 < x< 75 0<x<5 3
40 < x < 60 x< 0 2.5
20 < x £ 40 x < 0 2
x < 20 x <0 1,5
1) Hasil perhitungan Total Asset Turn Over tahun 1997 ialah 94,87%

atau 95%, maka sesuai dengan tabel, skor untuk Total Asset Turn

Over tahun 1997 adalah 4 dan perbaikan selama 11% dibanding tahun

1996 memperoleh skor 4 maka dalam hal ini dipilih salah satu skor

yang lebih tinggi yaitu, 4 untuk tahun 1997.
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2) Hasil perhitungan Total Asset Turn Over tahun 1998 ini mengalami
peningkatan sebesar 0,06 kali dibanding tahun 1997 menjadi sebesar
100,64% atau 101%. Sesuai dengan tabel, skor untuk 7oral Asset
Turn Over tahun 1998 adalah 4 dan perbaikan selama 6% dibanding
tahun 1997 yang memperoleh skor 3,5 maka dalam hal ini dipilih
salah satu skor yang lebih tinggi yaitu, 4 untuk tahun 1998.

3) Hasil perhitungan Tofal Asset Turn Over tahun 1999 mengalami
penurunan sebesar 0,52 kali dibanding tahun 1998 menjadi sebesar
48,94% atau 49%, maka sesuai dengan tabel, skor untuk 7otal Asset
Turn Over tahun 1999 adalah 25.

4) Hasil perhitungan Total Asset Turn Over tahun 2000 mengalami
peningkatan sebesar 0,39 kali menjadi sebesar 87,90% atau 88%
dibanding tahun 1999. Sesuai dengan tabel, skor untuk Total Asset
Turn Over tahun 2000 adalah 3,5 dan perbaikan sebesar 39%
dibanding tahun 1999 yang memperoleh skor 5 maka dalam hal ini
dipilih salah satu skor yang lebih tinggi yaitu, 5 untuk tahun 2000.

5) Hasil perhitungan Total Asset Turrn Over tahun 2001 mengalami
penurunan sebesar 0,17 kali menjadi sebesar 71,48% atau 71%
dibanding tahu 2000, maka sesuai dengaﬁ tabel, skor untuk 7otal
Asset Turn Over tahun 2001 adalah 3.

8. Untuk menjawab permasalahan kedelapan

a) Menghitung besarnya Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset dengan

menggunakan rumus: Total Modal Sendin <100%

Total Aset




Tabel 5.15
Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset
Tahun 1997-2001

Tahun | Total Mcdal Sendini (Rp) | Total Assets (Rp) | RMS terhadap TA
1997 183.026.305.585| 258.039.491.350 70,93%
1998 266.125.126.899| 413.350.697.862 64,38%
1999 237.079.041.376] 506.298.388.591 46,83%
2000 197.874.424 169| 456.452.822.266 43,35%

2001 188.302.443.555 | 556.359.432.382 33,85%
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Rp 183.026.305.585
Rp 258.039.491.350

TMS terhadap TA 1997 :

x100% = 70,93%

Rp 266.125.126.899
Rp 413.350.697.862

Rp 237.097.041.376
Rp 506.298.388.591

Rp 197.874.424.169
Rp 456.452.822.266

TMS terhadap TA 1998 :

x100% =64,38%

TMS terhadap TA 1999 : x100% = 46,83%

TMS terhadap TA 2000 :

x100% = 43,35%

Rp 188.302.443.555
Rp 556.359.432.382

b) Mencari skor Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset dengan

TMS terhadap TA 2001:

x100% =33,85%

menggunakan tabel:
Tabel 5.16

Skor Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset

T TMS thd TA (%) = x Skor
Xx <0 0

0 <x=10 4
10 < x £ 20 6
20 < x = 30 7,25
30 <x £ 40 10
40 < x =50 9 .
50 < x £ 60 8,5
60 <x =70 8
70 < x < 80 7,5
80 < x =90 7
30 < x <100 6.5

1) Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendint Terhadap Total Aset
tahun 1997 ialah 70,93%, maka sesuai dengan tabel, skor Rasio Total

Modal Sendiri Terhadap Total Aset tahun 1997 adalah 7,5.
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2) Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset
tahun 1998 ialah 64,38%, maka sesuai dengan tabel, skor Rasio Total
Modal Sendiri Terhadap Total Aset tahun 1998 adalah 8.

3) Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset
tahun 1999 ialah 46,83%, maka sesuai dengan tabel, skor Rasio Total
Modal Sendiri Terhadap Total Aset tahun 1999 adalah 9.

4) Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset
tahun 2000 1alah 43,35%, maka sesuai dengan tabel, skor Rasio Total
Modal Sendiri Terhadap Total Aset tahun 2000 adalah 9.

5) Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset
tahun 2001 1alah 33,85%, maka sesuai dengan tabel, skor Rasio Total

Modal Sendiri Terhadap Total Aset tahun 2001 adalah 10.

C. Pembahasan

Untuk mengetahui kineja PTPN IX (Persero) yang dicerminkan dengan
tingkat kesehatannya, dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh bobot dari
indikator keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No.
198/KMK.016/1998 antara lain:

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return on Equity (ROL)

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan
tingkat ROF mulai tahun 1997-2001 tidak stabil atau mengalami kenaikan
dan penurunan. Besarnya ROE PTPN IX (Persero) mulai tahun 1997-2001
secara berturut-turut ialah=5,12%; 45,82%; 0,20%; -18,58%; -5,96%.

Pada tahun 1997 tingkat ROE yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah

sebesar -5,12%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dari modal sendiri
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untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham pada tahun 1997
adalah sebesar -5,12%, hal ini berarti bahwa setiap rupiah modal sendiri
menghasilkan keuntungan netto Rp -0,0512 yang tersedia bagi pemegang
saham, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa dalam tahun ini para
pemegang saham tidak memperoleh hal yang berarti dari setiap rupiah yang
diinvestasikannya. Skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun ini
1alah 0 dan 20 nilai skor maksimal sesuai Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998, jadi pada tahun ini kemampuan
perusahaan atas ROE kurang baik, hal ini disebabkan karena pada tahun ini
harga pokok penjualan 15% lebih tinggi dari tahun 1996, yaitu dan Rp
187.506.538.942 pada tahun 1996 menjadi Rp 215.784.810.520 pada tahun
1997, adapun peningkatan harga pokok penjualan ini menyebabkan net

Rp (13.717.696.859)
Rp 229.638.118.693

margin ratio menjadi minus 6% ( % 100%) yang berarti

bahwa operating ratio pada tahun ini menjadi sebesar 106%

( Rp215.784.810.520 + Rp 27.571.005.032

x 100%) atau persentase yan
Rp 229.638.118.693 0) pe yang

tersisa untuk menutup harga pokok penjualan dan biaya operasi ialah sebesar
106% dari setiap penjualan, sehingga yang tersedia untuk laba tidak ada,
sehingga laba bersih pada tahun ini menderita kerugian Rp 8.837.099.393.
Pada tahun 1998 tingkat ROE yang dimiliki oleh PIPN IX (Persero)
mengalami peningkatan menjadi sebesar 45,82%, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi

pemegang saham pada tahun 1998 adalah sebesar 45,82%, hal ini berarti
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bahwa setiap rupiah modal sendiri menghasilkan keuntungan bersih Rp.
0,4582 yang tersedia bagi pemegang saham. Menurut Surat Keputusan
Menteri Keuangan Rl no. 198/KMK.016/1998, skor yang diperoleh oleh
PTPN IX (Persero) pada tahun ini ialah 20 yaitu skor maksimal bagi ROE,
hal ini menunjukkan bahwa kemampuén PTPN IX (Persero) atas ROE pada
tahun ini sangat baik yang disebabkan karena adanya peningkatan penjualan
sebesar 69% dibanding tahun 1997 yaitu dari Rp 229.638.118.693 menjadi
sebesar Rp 388.182.855.927 yang menyebabkan net margin ratio pada tahun

Rp143.414.842.274

ini menjadi sebesar 37% (
Rp 388.182.855.927

x 100%), yang berarti bahwa

Rp212.375.680.159 + Rp32.392.333.494 <
Rp388.182.855.927

operating ratio menjadi 63% (
100%), atau persentase yang tersisa untuk menutup harga pokok penjualan
dan biaya operasi ialah sebesar 63% dari setiap penjualan, sehingga yang
tersedia untuk laba i1alah 37%, yang menyebabkan laba bersih pada tahun ini
ialah Rp 83.098.821.414.

Pada tahun 1999 tingkat ROF yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero)
mengalami penurunan menjadi sebesar 0,20%, hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham pada tahun 1999 adalah sebesar 0,20%, yang berarti bahwa
setiap rupiah modal sendiri menghasilkan keuntungan bersih Rp. 0,002 yang
tersedia bagi pemegang saham. Menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan

RI no. 198/KMK.016/1998, skor maksimal bagi ROE 1alah 20, tetapi skor

yang diperoleh oleh PTPN IX (Persero) pada tahun ini ialah 2 dimana hal ini
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menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan atas ROE masil; kurang baik
yang disebabkan karena terjadinya penurunan penjualan pada tahun im
sebesar 45% dibanding tahun 1998, yaitu dari Rp 388.182.855.927 pada
tahun 1998 menjadi Rp 212.214.523.066 pada tahun 1999 ini. Adapun
penurunan penjualan ini tidak menyebabkan biaya usaha/biaya operasi
menurun, bahkan meningkat sebesar 23,5% dibanding tahun 1998, yaitu dari
Rp 32.392.333.494 tahun 1998 menjadi Rp 40.013.448.211 pada tahun 1999

1ni, yang menyebabkan ner margin ratio pada tahun ini .menjadi minus 8%

(Rp 15.946.490.378)

( Rp212.214.523.066

x 100%), yang berarti bahwa operating ratio pada

Rp188.147.565.233+Rp40.013.448.211
Rp212.214.523.066

tahun ini menjadi 108% (

100%), atau persentase yang tersisa untuk menutup harga pokok penjualan
dan biaya operasi ialah sebesar 108% dari setiap penjualan, sehingga yang
tersedia untuk laba tidak ada, yang menyebabkan laba bersih pada tahun ini
menjadi Rp 464.278.380.

Pada tahun 2000 tingkat ROE yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah
sebesar -18,58%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan modal sendin
untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham pada tahun 2000
adalah sebesar -18,58%, hal ini berarti bahwa setiap rupiah modal sendiri
menghasilkan keuntungan bersih Rp. -0,1858 yang tersedia bagi pemegang
saham. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa dalam tahun ini para
pemegang saham tidak memperoleh hal yang berarti dari setiap rupiah yang

diinvestasikannya. Skor yang dipercleh PTPN IX (Persero) pada tahun ini



76

1alah 0 dari 20 nilai skor maksimal sesuvai Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998, jadi pada tahun ini kemampuan
perusahaan atas ROF sangat kurang baik, hal ini disebabkan karena pada
tahun ini terjadi peningkatan penjualan yang diikuti oleh peningkatan harga
pokok penjualan yang sangat tinggi, yaitu terjadi peningkatan sebesar Rp
170.087.619.044 (80,1%) untuk penjualan dibanding tahun 1999 dan sebesar
Rp 171.278.559.137 (91%) untuk harga pokok penjualan dibanding tahun
1999 ditambah lagi dengan adanya peningkatan biaya usaha pada tahun ini
sebesar 16,4% lebih tinggi dari tahun 1999 yang menyebabkan rnet margin

(Rp23.711.394.298)

ratio pada tahun ini menjadi -6% (
Rp382.302.142.110 .

x 100%), yang

berartt bahwa operating ratio perusahaan pada tahun ini menjadi 106%

Rp359.426.124.370 + Rp 46.587.412.038

( Rp382.302.142.110

x 100%), atau persentase yang

tersisa untuk menutup harga pokok penjualan dan biaya operasi ialah sebesar
106% dari setiap penjualan, sehingga yang tersedia untuk laba tidak ada,
yang menyebabkan laba bersih pada tahun ini 1alah rugi Rp 30.588.558.312.
Pada tahun 2001 ini tingkat ROFE yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero)
ialah sebesar -5,96%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dari modal
sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham pada tahun
2001 adalah sebesar -5,96%, hal ini berarti bahwa setiap rupiah modal sendiri
menghasilkan keuntungan bersih Rp 0,0596 yang tersedia bagi pemegang
saham. Menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan RI  no.

198/KMK.016/1998, skor maksimal bagi ROE ialah 20, tetapi skor yang
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diperoleh oleh PTPN IX (Persero) pada tahun ini ialah 0, dimana hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan PTPN IX (Persero) atas ROL kurang baik
yang disebabkan karena masih kurang efisiennya perusahaan dalam usaha
menekan harga pokok penjualannya yang ditandai dengan masih tingginya
operating ratio perusahaan pada tahun ini yaitu sebesar 101%

Rp337.869.453.866 + Rp 51.773.984.818

( Rp384.676.484.999

x 100%) yang berarti persentase

yang tersisa untuk menutup harga pokok penjualan dan biaya operasi ialah
sebesar 101% dari setiap penjualan, sehingga yang tersedia untuk laba tidak
ada, yang menyebabkan laba bersih pada tahun menderita rugi sebesar Rp
10.513.836.223.

Imbalan Investasi/Return on Investment (ROI)

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan
tingkat Return on Investment (ROI) mulai tahun 1997-2001 tidak stabil atau
mengalami kenaikan dan penurunan. Besamya tingkat RO/ PTPN IX
(Persero) mulai tahun 1997-2001 secara berturut-turut ialah: 5,08%; 33,91%;
4,76%; -4,24%; 2,91.

Pada tahun 1997 tingkat RO/ yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah
sebesar 5,08%, hal imi berarti bahwa kemampuan dan modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk fnenghasilkan keuntungan
pada tahun 1997 adalah sebesar Rp 0,0508. Berdasarkan hasil perhitungan
vang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1997

ialah 5 dari 15 skor maksimal bagi RO/, hal ini menunjukkan bahwa imbalan
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investasi PTPN IX (Persero) pada tahun 1997 mengalami penurunan
dibanding tahun 1996, hal ini disebabkan karena peningkatan Harga pokok
penjualan pada tahun ini, yaitu meningkat sebesar 15% dibanding tahun 1996
menjadi sebesar Rp 215.784.810.520, dimana peningkat ini menyebabkan
EBIT pada tahun ini menjadi Rp -2.530.797.606 yang menyebabkan net

Rp(13.717.696.859)

margin ratio tahun ini menjadi -6% ( R0 739,638 118.693
p229.638.118.

x 100%), hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan masih kurang efektif dalam menggunakan
aktivanya guna menjalankan operasi perusahaan.

Pada tahun 1998 tingkat RO! yang dimiliki oleh PTP‘N IX (Persero) ialah
sebesar 33,91%, hal imi menunjukkan bahwa kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
pada tahun 1998 adalah sebesar Rp. 0,3391. Berdasarkan hasil perhitungan
yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK..016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1998
ialah 15, yaitu skor tertinggi dari daftar skor penilaian RO/ yang ditetapkan,
hal ini menunjukkan bahwa imbalan investasi PTPN IX (Persero) pada tahun
1998 lebih baik dibanding tahun 1997 yang disebabkan karena perusahaan
makin efisien daiam menjalankan operasi perusahaannya yang ditandai
dengan semakin meningkatnya penjualan tahun 1998 ini diikuti dengan
penurunan harga pokok penjualan yang menyebabkan EB/T pada tahun ini

menjadi sebesar Rp 128.230.272.915, yang menyebabkan net margin ratio
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perusahaan pada tahun ini meningkat menjadi sebesar 37%

Rp143.414.842.274
Rp388.182.855.927

( x 100%).

Pada tahun 1999 tingkat RO/ yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah
sebesar 4,76%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
pada tahun 1999 adalah sebesar Rp. 0,0476. Berdasarkan hasil perhitungan
yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK..016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999
ialah 4 dari 15 skor maksimal bagi ROI, hal ini menunjukkan bahwa imbalan
investasi PTPN IX (Persero) pada tahun 1999 kurang baik atau mengalami
penurunan dibanding tahun 1998, hal ini disebabkan penjualan pada tahun ini
menurun  sebesar 45,3% dibanding tahun 1998 menjadi sebesar Rp
212.214.523.066, penurunan penjualan ini juga diikuti oleh penurunan Harga
pokok penjualan, yang menyebabkan EBIT tahun ini menjadi sebesar Rp
12.693.055.186, tetapi hal ini tetap menyebabkan net margin ratio pada

(Rp15.946.490.378)

tahun ini menurun, menjadi -8% (
Rp212.214.523.066

x 100%), dimana hal

ini menunjukkan bahwa pada tahun ini perusahaan kurang efisien dalam
menggunakan aktivanya guna menjalankan operasi perusahaan.

Pada tahun 2000 tingkat ROI yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah
sebesar -4,24%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan

pada tahun 2000 adalah sebesar Rp. -0,0424. Berdasarkan hasil perhitungan
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yang mengacu pada Surat Keputusan Mentert Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999
ialah 1 dari 20 skor maksimal bagi RO/, hal ini menunjukkan bahwa imbalan
investas1 PTPN IX (Persero) pada tahun 2000 ini kurang baik atau
mengalami penurunan dibanding tahun 1999, hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan harga pokok penjualan yang lebih besar dibanding
peningkatan penjualan pada tahun ini. Harga pokok penjualan tahun ini
meningkat sebesar 91% lebih besar dibanding tahun 1999 menjadi sebesar
Rp 359.426.124.370, dan Penjualan tahun ini meningkat 80,1% dibanding
tahun 1999 menjadi sebesar Rp 382.302.142.110, yang membuat EBIT tahun
in1 menjadi minus Rp 24.779.114.506, yang menyebabkan net margin ratio

(Rp23.711.394.298)

pada tahun ini menjadi -6% (
Rp382.302.142.110

x 100%), hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan masih kurang efisien dalam menggunakan
aktivanya guna menjalankan operasi perusahaan.

Pada tahun 2001 tingkat ROI yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah
sebesar 2,91%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
pada tahun 2001 adalah sebesar Rp 0,0291. Berdasarkan hasil perhitungan
yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2001
ialah 3 dari 15 skor tertinggi dari daftar skor penilaian RO! yang ditetapkan,
hal ini menunjukkan bahwa imbalan investasi PTPN IX (Persero) pada tahun

2001 ini lebih baik atau mengalami peningkatan dibanding tahun 2000, hal
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in1 disebabkan karena EBIT tahun ini mengalami peningkatan sebesar 138%
dibanding tahun 2000 menjadi sebesar Rp 9.481.711.211, dimana hal ini
mempengaruhi  net margin ratio pada tahun im memadi -1%

(Rp 4.966.953.686)
Rp 384.676.484.999

( x 100%) atau lebih baik dibanding tahun 2000 yang

minus 6%, walaupun hal ini tetap menunjukkan bahwa tahun ini perusahaan

masih kurang efisien dalam menggunakan aktivanya guna menjalankan

operasi perusahaan.
Cash Ratio

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan
tingkat Cash Ratio mulai tahun 1997-2001 relatif stabil kecuali pada tahun
1999 dan 2000 yang mengalami penurunan. Besarnya tingkat Cash Ratio
PTPN IX (Persero) mulai tahun 1997-2001 secara berturut-turut ialah:
41,12%; 92,48%; 15,86%; 25,42%; 7,84%.

Pada tahun 1997 besarmnya Cash Ratio ialah 41,12%, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) untuk membayar utang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan sebesar 41,12%, atau setiap utang lancar Rp
1,00 dapat dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp 0,4112. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1997
untuk Cash Ratio ialah sebesar 5 dari 5 skor maksimal bagi Cash Ratio, hal
ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari Perkebunan Nusantara IX

(Persero) untuk membayar utang yang harus segera dipenuhi dengan kas
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sudah baik dalam arti dapat dicapai atau dapat dipenuhi oleh PTPN IX
(Persero) walaupun pada tahun 1997 ini terjadi penurunan tingkat Cash Ratio
dari tahun 1996 ialah dari 41,46% menjadi 41,12%, hal ini disebabkan karena
meningkatnya kewajiban lancar yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) pada
tahun 1997 yaitu sebesar Rp 73.617.539.346, atau terjadi peningkatan sebesar
5,2% dart tahun 1996. Adapun penurunan Cash Ratio ini disebabkan karena
pada tahun 1997 ini PTPN IX (Persero) tidak memiliki deposito berjangka
seperti pada tahun 1996 yang sebesar Rp 11.000.000.000, walaupun kas,
bank dan surat berhaga jangka pendek atau deposito berjangka pada tahun ini
mengalami peningkatan sebesar Rp 1.142.358.401 (4%) lebih besar
dibanding 1996.

Pada tahun 1998 besarnya Cash Ratio ialah 92,48%, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) untuk membayar utang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan sebesar 92,48%, atau setiap utang lancar Rp
1,00 dapat dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp 0,9248. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1998
untuk Cash Ratio ialah sebesar 5 dari 5 skor maksimal bagi Cash Ratio, hal
ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari Perkebunan Nusantara IX
(Persero) untuk membayar utang yang harus segera dipenuhi dengan kas
sudah baik dalam arti dapat dicapai atau dapat dipenuhi oleh perusahaan.
Pada tahun 1998 ini terjadi peningkatan Cash Ratio dari tahun 1997 ialah

dari 41,12% menjadi 92,48%, hal ini disebabkan karena meningkatnya kas,



bank, dan surat berharga jangka pendek yang dimiliki oleh PTPN IX
(Persero) pada tahun 1998 yaitu sebesar Rp 121.181.190.251 atau terjadi
peningkatan sebesar 300% dibanding tahun 1997,

Pada tahun 1999 besarnya Cash Ratio ialah 15,86%, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) untuk membayar utang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan sebesar 15,86%, atau setiap utang lancar Rp
1,00 dapat dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp 0,1586. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999
untuk Cash Ratio 1alah sebesar 3 dari 5 skor maksimal bagi Cash Ratio, hal
ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari Perkebunan Nusantara IX
(Persero) untuk membayar utang yang harus segera diﬁenuhi dengan kas
kurang baik walaupun dapat dicapai atau dapat dipenuhi oleh perusahaan,
tetapi mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 1998, ialah dan
92,48% menjadi 15,86%. Hal ini disebabkan karena terjadinya peningkatan
kewajiban lancar yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) pada tahun ini yakni
terjadi peningkatan sebesar Rp 137.202.925.432 atau 104,7% bila dibanding
tahun 1998, sedangkan pada kas, bank dan surat berharga jangka pendek
yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan dari Rp
121.181.190.251 pada tahun 1998 menjadi Rp 42.545.093.972 pada tahun
1999 ini atau terjadi penurunan sebesar Rp 78.636.096.279 atau 65% lebih
rendah daripada tahun 1998. Penurunan ini disebabkan karena adanya

penarikan deposito berjangka yang dilakukan oleh PTPN IX (Persero) secara
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besar-besaran yakni sebesar Rp 50.000.000.000 untuk membayar utang
lancar pada tahun ini.

Pada tahun 2000 besarnya Cash Ratio ialah 25,42%, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) untuk membayar utang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan sebesar 25,42%, atau setiap utang lancar Rp
1,00 dapat dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp 0,2542. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999
untuk Cash Ratio ialah sebesar 4 dari 5 skor maksimal bagi Cash Ratio, hal
ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) untuk
membayar utang yang harus segera dipenuhi dengan kas cukup baik dalam
arti dapat dicapai atau dapat dipenuhi oleh perusahaan dan sedikit mengalami
peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 1999, ialah dari 15,86%
menjadi 25,42%. Hal ini disebabkan karena terjadinya peningkatan pada kas,
bank dan surat berharga jangka pendek yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero)
bila dibanding tahun 1999, yakni terjadi peningkatan sebesar Rp
22.966.074.280 atau lebih besar 54% dibanding tahun 1999, sedangkan
kewajiban lancar yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami
penurunan sebesar Rp 10.497.464.232 atau menuru-n 4% bila dibanding tahun
1999, dimana penurunan ini disebabkan karena besarnya rekening Utang
penyisihan Pph pada tahun ini ialah nol yang dikarenakan laba bersih pada

tahun ini adalah Rp -30.588.558.312.



Pada tahun 2001 besarnya Cash Ratio ialah 7,84%, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) untuk membayar utang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan sebesar 7,84%, atau setiap utang lancar Rp 1,00
dapat dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp 0,0784. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2001
untuk Cash Ratio 1alah sebesar 1 dari 5 skor maksimal bagt Cash Ratio, hal
ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari Perkebunan Nusantara X
(Persero) untuk membayar utang yang harus segera dipenuhi dengan kas
kurang baik walaupun dapat dicapai atau dapat dipenuhi oleh perusahaan,
tetapi mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2000, ialah dari
25,42% menjadi 7,84%. Hal ini disebabkan karena pada tahun ini kas, bank
dan surat berharga yang dimiliki oleh perusahaan menurun menjadi sebesar
Rp 28.797.541.046 atau terjadi penurunan sebesar 56% dibanding tahun
2000, ditambah lagi dengan meningkatnya kewajiban lancar yang dimiliki
perusahaan pada tahun 1n1 memjadi Rp 367.336.127.267 atau lebih besar 43%
dibanding tahun 2000.

Rasio Lancar/Current Ratio

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat baﬁwa perubahan-perubahan
tingkat Rasio Lancar/Current Ratio mulai tahun 1997-2001 mengalami
sedikit kenaikan dan penurunan. Besarnya Current Ratio PTPN IX (Persero)

secara berturut-turut ialah: 152,31%; 200,87%; 123,56%; 107,14%; 92,90%.
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Pada tahun 1997 besarnya Current Ratio ialah 152,31%, hal ini
menunjukkan bahwa setiap utang lancar dari PTPN IX (Persero) sebesar Rp
1.00; dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,5231 atau dengan kata
lain PTPN IX (Persero) mengalami /ikuid karena mampu melunasi semua
utang lancarnya dengan aktiva yang ada, tetapi sedikit mengalami penurunan
dibanding tahun 1996 yang disebabkan iarena menurunnya aktiva lancar
yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) yaitu dari Rp 123.125.234.432
meniadi Rp 112.123.835.480 pada tahun 1997 atau terjadi penurunan sebesar
Rp 11.001.398.952 (8,9%) lebih rendah dibanding tahun 1996. Berdasarkan
hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun
1997 untuk Current ratio ialah sebesar 5 dari 5 skor maksimal bagi Current
Ratio, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas
Current Ratio sudah baik atau cukup efektif walaupun sedikit mengalami
penurunan pada aktiva lancar bila dibanding tahun 1996, yang disebabkan
karena pada tahun 1997 ini PTPN IX (Persero) tidak memiliki deposito
berjangka lagi yang telah digunakan untuk membayar utang lancar, tetapi kas
pada tahun 1997 ini mengalami peningkatan sebesar 69,8% lebih tinggi
dibanding tahun 1996 menjadi sebesar Rp 30.010.299.052.

Pada tahun 1998 besarnya Current Ratio ialah 200,87%, hal ini
menunjukkan bahwa setiap utang lancar dari PTPN IX (Persero) sebesar Rp
1.00; dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 2,0087 atau dengan kata
lain PTPN IX (Persero) mengalami /ikuid karena mampu melunasi semua

utang lancarnya dengan aktiva yang ada dan mengalami peningkatan yang
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berarti bila dibanding tahun 1997 yang disebabkan karena peningkatan aktiva
lancar yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) yaitu dari Rp 112.123.835.480
menjadi Rp 263.221.092.000 pada tahun 1998 atau terjadi peningkatan
sebesar Rp 151.097.257.\1 92. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu
pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor
yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1°°% untuk Current ratio ialah
sebesar 5 dari 5 skor maksimal bagi Current ratio, hal ini dapat diartikan
bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas Current Ratio tahun 1998
sudah baik atau cukup efektif dan mengalami peningkatan aktiva lancar bila
dibanding tahun 1997, yang disebabkan karena pada tahun ini PTPN IX
(Persero) memiliki laba bersih Rp 83.098.821.414 yang sebagian dimasukkan
dalam bentuk deposito berjangka sebesar Rp 60.000.000.000.

Pada tahun 1999 besarnya Current Ratio ialah 123,56%, hal ini
menunjukkan bahwa setiap utang lancar dari PTPN IX (Persero) sebesar Rp
1.00; dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,2356 atau dengan kata
lain PTPN IX (Persero) mengalami /ikuid karena mampu melunasi semua
utang lancarnya dengan aktiva yang ada walaupun mengalami penurunan bila
dibanding tahun 1998 yang disebabkan karena peningkatan kewajiban lancar
yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) yaitu dari Rp 131.038.018.337
menjadi Rp 268.240.943.769 pada tahun 1999 atau mengalami peningkatan
sebesar Rp 137.202.925.432 (104,7) lebih tinggi dibanding tahun 1998.
Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX

(Persero) pada tahun 1999 untuk Current Ratio ialah sebesar 4 dari 5 skor
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maksimal bagi Current Ratio, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari
PTPN IX (Persero) atas Current Ratio tahun 1999 sudah baik atau cukup
efektif walaupun terjadi penurunan bila dibanding tahun 1998 yang
disebabkan karena terjadinya peningkatan kewajiban lancar pada tahun 1999
yaitu sebesar 104.7%. Dimana peningkatan ini disebabkan karena adanya
utang yang jatuh tempo yang harus dibayar pada tahun ini yang sebesar Rp
463.086.035.

Pada tahun 2000 besarmmya Current Ratio ialah 107,14%, hal ini
menunjukkan bahwa setiap utang lancar dari PTPN IX (Persero) sebesar Rp
1.00; dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,0714 atau dengan kata
lain PTPN IX (Persero) mengalami /ikuid karena mampu melunasi semua
utang lancamya dengan aktiva yang ada walaupun mengalami penurunan bila
dibanding tahun 1999 yang disebabkan karena terjadinya penurunan aktiva
lancar yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero), yakni sebesar Rp
55.296.782.867 atau turun 16,7% dibanding tahun 1999. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2000
untuk Current Ratio ialah sebesar 3 dan 5 skor maksimal bagi Current Ratio,
hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas
Current Ratio tahun 2000 kurang baik atau kurang efektif yang disebabkan
karena terjadi penurunan aktiva lancar pada tahun ini yakni sebesar 16,7%
bila dibanding tahun 1999, dimana penurunan ini diikuti juga dengan

penurunan kewajiban lancar sebesar 3,9% lebih rendah dibanding tahun 1999
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yang lebih menyebabkan perusahaan harus menarik deposito berjangka
sebesar Rp 10.000.000.000 pada tahun ini.

Pada tahun 2001 besarnya Current Ratio ialah 92,90%, hal ini
menunjukkan bahwa setiap utang lancar dari PTPN IX (Persero) sebesar Rp
1.00; dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 0,9290 atau dengan kata
lain PTPN IX (Persero) mengalami /ikuid karena mampu melunasi semua
utang lancarnya dengan aktiva yang ada. Berdasarkan hasil perhitungan yang
mengacu pada Surat Keputusan Menter1i Keuangan RI no.
198/KMK .016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2001
untuk Current Ratio ialah sebesar 1 dari 5 skor maksimal bagi Current Ratio,
hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas
Current Ratio kurang baik atau kurang efektif yang disebabkan karena
adanya peningkatan kewajiban lancar yang sebesar 42,5% (Rp
109.592.647.730) lebih tinggi dibanding tahun 2000 yang diikuti dengan
peningkatan aktiva lancar sebesar Rp 65.105.723.457 atau sebesar 23,6%
lebih tinggi dibanding tahun 2000. Peningkatan kewajiban lancar pada tahun
ini disebabkan karena perusahaan harus membayar utang bank sebesar Rp
140.761.602.333, dimana utang ini lebih besar 302,2% dibanding tahun 2000
yang hanya sebesar Rp 35.000.000.000.

Collection Periods

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan

tingkat Collection Periods mulai tahun 1997-2001 tidaklah stabil yaitu

mengalami peningkatan dan penurunan. Besarnya tingkat Collection Periods
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PTPN IX (Persero) mulai tahun 1997-2001 secara berturut-turut ialah: 19,29
hari; 14,86 hari; 29,00 hari; 39,62 hari; 54,58 hari.

Pada tahun 1997 Collection Periods PTPN IX (Persero) yaitu sebesar
19,29 harn atau =19 hari, yaitu lebih baik 2 han dibanding Collection Periods
pada tahun 1996. Hal ini berarti bahwa periode yang dibutuhkan PTPN IX
(Persero) untuk mengumpulkan piutang-p taugnya ialah setiap +19 hari
sekali. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX
(Persero) untuk Collection Periods pada tahun ini 1alah 5 dan perbaikan 2
hari dibanding tahun 1996 memperoleh skor 0,6, maka dalam hal ini dipilih
skor yang lebih tinggi yaitu 5 untuk tahun 1997. Adapun peningkatan ini
disebabkan karena selain semakin efektifnya bagian pengumpulan piutang
yang dimiliki perusahaan, juga karena total piutang pada tahun 1997 ini lebih
kecil dibanding tahun 1996 yaitu dari Rp 12.263.407.516 menjadi Rp
12.155.918.516 pada tahun 1997 atau terjadi penurunan Piutang usaha
sebesar Rp 129.489.000 (1,1%) lebih rendah dibanding tahun 1996.

Pada tahun 1998 terjadi peningkatan Collection Periods menjadi sebesar
14,86 hari atau 15 han yaitu lebih baik 4 hari dibanding tahun 1997. Hal ini
berarti bahwa periode yang dibutuhkan PTPN IX (Persero) untuk
mengumpulkan piutang;piutangnya ialah setiap +15 han sekali. Berdasarkan
hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan R1
no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) untuk
Collection Periods pada tahun ini ialah 5 dan perbaikan 4 hari ini

memperoleh skor 1,2, maka dalam hal ini dipilih skor yang lebih tinggi yaitu
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5 untuk tahun 1998. Peningkatan ini disebabkan karena semakin efektifnya
bagian penagihan piutang walaupun terjadi peningkatan total Piutang usaha
yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) dari Rp 12.133.918.516 tahun 1997
menjadi Rp 15.805.236.592 atau meningkat Rp 3.671.318.076 (30,3%) lebih
tinggi dari tahun 1997, yang diikuti dengan peningkatan dari Pendapatan
usaha PTPN IX (Persero) dari Rp 229.63¢ '15.693 menjadi Rp
388.182.855.927, atau terjadi peningkatan pendapatan usaha sebesar Rp
158.544.737.234 (69%) lebih tinggi dibanding tahun 1997.

Pada tahun 1999 terjadi penurunan Collection Periods menjadi sebesar 29
hari yaitu lebih buruk 14 hari dibanding tahun 1998. Hal ini berarti bahwa
periode yang dibutuhkan PTPN IX (Persero) untuk mengumpulkan piutang-
piutangnya ialah setiap + 29 hari sekali. Berdasarkan hasil perhitungan yang
mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) untuk
Collection Periods pada tahun ini ialah 5, dimana hal ini disebabkan kerena
selain dan kurang efektifnya bagian penagihan piutang pada tahun ini juga
disebabkan karena terjadinya pemingkatan pada piutang usaha dari Rp
15.805.236.592 tahun 1998 menjadi Rp 16.861.806.777 pada tahun ini atau
terjadi peningkatan.sebesar Rp 1.056.570.185 (6,7%) lebih tinggi dibanding
tahun 1998.

Pada tahun 2000 Collection Periods PTPN IX (Persero) mengalami
penurunan menjadi 39,62 atau +40 hari, yaitu lebih buruk 11 hari dibanding
tahun 1999. Hal ini berarti bahwa periode yang dibutuhkan PTPN IX

(Persero) untuk mengumpulkan piutang-piutangnya ialah setiap +40 hari
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sekali. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX
(Persero) untuk Collection Periods pada tahun ini ialah 5 hal ini disebabkan
selain karena kurang efektifnya bagian penagihan piutang pada tahun ini juga
karena Piutang usaha yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami
peningkatan yang sangat tinggi, yaitu dart Rp 16.861.806.777 tahun 1999
menjadi Rp 41.502.453.556 pada tahun ini atau terjadi peningkatan sebesar
Rp 24.640.646.779 {146%) lebih tinggi dibanding tahun 1999.

Pada tahun 2001 Collection Periods PTPN IX (Persero) ialah sebesar
54,58 hari atau +54%, yaitu lebih buruk +14% hari dibanding tahun 2000.
Hal ini berarti bahwa periode yang dibutuhkan PTPN IX (Persero) untuk
mengumpulkan piutang-piutangnya ialah setiap +55 hari sekali. Berdasarkan
hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan R1I
no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) untuk
Collection Periods pada tahun ini ialah 5 hal ini disebabkan karena selain
karena kurang efektifnya bagian penagihan piutang pada tahun ini, juga
disebabkan karena adanya peningkatan piutang usaha yaitu dari Rp
41.502.453.556 tahun 2000, menjadi Rp 57.521.137.928 tahun 2001 atau
terjadi peningkatan sebesar Rp 16.018.684.372 (38,6%) lebih tinggi
dibanding tahun 2000.

. Perputaran Persediaan

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan

tingkat perputaran persediaan mulai tahun 1997-2001 tidaklah stabil yaitu

mengalami peningkatan dan penurunan. Besarnya tingkat perputaran
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persediaan PTPN IX (Persero) mulai tahun 1997-2001 secara berturut-turut
ialah: 26,33 hari; 61,79 hari; 184,00 hari; 69,43 hari, 77,12 hari

Pada tahun 1997 terjadi peningkatan tingkat perputaran persediaan yang
dimiliki oleh PTPN TX (Persero) menjadi selama 26,33 hari atau +26%; hari,
hal ini berarti bahwa pada tahun ini waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk
mengolah persediaan hingga produk laku untuk dijual atau diakui menjadi
suatu pendapatan ialah selama +£26'; hari, ada perbaikan 12 hari dibanding
tahun 1996 yang selama 38)2 hari. Hal ini disebabkan karena terjadinya
penurunan besarnya persediaan dari PTPN IX (Persero) dari Rp
22.267.314.585 menjadi Rp 16.568.510.243 pada tahun 1997 atau
penurunannya ialah sebesar Rp 5.698.804.342 (26%) lebih rendah dibanding
tahun 1996, yang diikuti oleh meningkatnya total pendapatan usaha yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1997 ini yakni peningkatannya
sebesar Rp 17.418.126.803 (8,2%) lebih tinggi dibanding tahun 1996.
Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri '
Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX
(Persero) pada tahun 1997 untuk perputaran persediaan ialah sebesar 5 dari 5
skor maksimal bagi perputaran persediaan, dan perbaikan 12 hari ini
memperoleh skor 2,4, maka dalam hal ini dipilih skor yang lebih tinggi yaitu
5 untuk tahun 1997, hal im dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX
(Persero) atas perputaran persediaan pada tahun ini cukup baik, yang
disebabkan karena bagian persediaan yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero)
mampu mengolah/menjual seluruh persediaanya yang ada dalam waktu +26%

hari menjadi pendapatan dan lebih baik 12 hari dibanding tahun 1996.
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Pada tahun 1998 terjadi penurunan tingkat perputaran persediaan yang
dilakukan oleh PTPN IX (Persero) menjadi selama 61,79 hari atau +62 hari,
hal ini berarti bahwa pada tahun ini waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk
mengolah persediaan hingga produk laku untuk dijual atau diakui menjadi
suatu pendapatan ialah selama 62 hari, lebih buruk atau lebih lama 35 hari
dibanding tahun 1997 hal ini disebabka., karena terjadinya peningkatan
besarnya persediaan PTPN IX (Persero) menjadi Rp 65.715.833.000 pada .
tahun 1998 atau terjadi peningkatan sebesar Rp 49.147.322.852 (297%) lebih
besar dibanding tahun 1997. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu
pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor
yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1998 untuk perputaran
persediaan ialah sebesar 4,5 dari 5 skor maksimal bagi perputaran persediaan,
hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas
perputaran persediaan pada tahun 1998 ini cukup baik walaupun terjadi
penurunan dibanding tahun-tahun sebelumnya, yang disebabkan karena
bagian persediaan yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) hanya mampu
mengolah/menjual seluruh persediaanya yang ada dalam waktu 62 hari
menjadi pendapatan atau lebih buruk 35% hari dibanding tahun 1998.

Pada tahun 1999 terjadi penurunan tingkat perputaran persediaan yang
dilakukan oleh PTPN TX (Persero) menjadi selama 184 hari, hal ini berarti
bahwa pada tahun ini waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengolah
persediaan hingga produk laku untuk dijual atau diakui menjadi suatu
pendapatan ialah selama 184 han, lebih buruk atau lebih lama 122 hari

dibanding tahun 1998 hal ini disebabkan karena terjadinya peningkatan



besarnya persediaan PTPN IX (Persero) menjadi Rp 106.976.990.227 pada
tahun 1999 atau terjadi peningkatan sebesar Rp 41.261.157.132 (63%) lebih
tinggi dibanding tahun 1998. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu
pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor
yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999 untuk perputaran
persediaan ialah sebesar 2.4 dari 5 skor maksimal bagi p<iputaran persediaan,
hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas
perputaran persediaan pada tahun 1999 in1 sangat Bﬁruk yang dikarenakan
besarnya persediaan yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999
ini mengalami peningkatan sedangkan total pendapatan usaha mengalami
penurunan sebesar Rp 175.968.332.861 (45,3%) lebih rendah dibanding
tahun 1998. Penurunan perputaran persediaan ini disebabkan karena bagian
persediaan yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) hanya mampu
mengolah/menjual seluruh persediaannya yang ada dalam waktu 184 hari
menjadi pendapatan atau lebih buruk 122 hari dibanding tahun 1998.

Pada tahun 2000 terjadi peningkatan tingkat perputaran persediaan yang
dilakukan oleh PTPN IX (Persero) menjadi selama +69%2 hari, hal ini berarti
bahwa pada tahun ini waktu yang dibutubkan perusahaan untuk mengolah
persediaan hingga produk laku untuk dijual atau diakui menjadi suatu
pendapatan ialah selama 69,43 hari atau +69'2 hari, lebih baik 114'2 hari
dibanding tahun 1999, hal ini disebabkan karena terjadinya penurunan
besarnya Persediaan dari PTPN IX (Persero) menjadi Rp 72.722.712.864
pada tahun 2000 atau terjadi penurunan sebesar Rp 34.254.277.363 (47%)

lebih rendah dibanding tahun 1999. Berdasarkan hasil perhitungan yang
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mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2000
untuk perputaran persediaan ialah 4,5 dan ada perbaikan selama 114Y2 hari
memperoleh skor 5, maka dalam hal ini dipilih skor yang lebih tinggi yaitu 5
untuk tahun 2000. Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dart PTPN IX
(Persero) atas perputaran persediaan pada tahun 1ni sangat baik atau
memuaskan. Adapun peningkatan perputaran persediaan ini disebabkan
karena bagian persediaan yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mampu
mengolah/menjual seluruh persediaannya yang ada dalam waktu +£69%; han
menjadi pendapatan atau lebih baik 114'2 hari dibanding tahun 1999.

Pada tahun 2001 tingkat perputaran persediaan ialah selama 77,12 hari
atau =77, hal ini berarti bahwa pada tahun i waktu yang dibutuhkan
perusahaan untuk mengolah persediaan hingga produk laku untuk dijual atau
diakui menjadi suatu pendapatan ialah selama +77 hari atau lebih buruk 7'
hari dibanding tahun 2000, hal ini disebabkan karena terjadinya peningkatan
besarnya persediaan dari PTPN IX (Persero) menjadi Rp 81.276.233.571 atau
terjadi peningkatan sebesar Rp 8.553.520.707 (11,8%) lebih tinggi dibanding
tahun 2000. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada Surat
Keputusan Menteri Keuangan Rl no. 198/KMK.016/1998 skor yang
diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2001 untuk perputaran persediaan
ialah sebesar 4,5 dari 5 skor maksimal bagi perputaran persediaan, hal ini
dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas perputaran
persediaan pada tahun 2001 ini cukup baik walaupun mengalami penurunan

dibanding tahun 2000, yang disebabkan karena bagian persediaan yang
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dimiliki oleh PTPN IX (Persero) hanya mampu mengolah/menjual seluruh
persediaannya yang ada dalam waktu +77 hari menjadi pendapatan yakni
lebih buruk 7% hari dibanding tahun 2000.
Total Asset Turn Over

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan
tingkat Total asset turn over mulai tahun 1997-2001 tidak stabil, yaitu
mengalami peningkatan dan penurunan. Besarnya Total asset turn over
PTPN IX (Persero) mulai tahun 1997-2001 secara berturut-turut ialah:
94,87%; 100,64%; 48,94%; 87,90%; 71,48%.

Pada tahun 1997 Total Asset Turn Over PTPN IX (Persero) ialah sebesar
94 .87% atau 0,9487 kali, hal 1ni berarti bahwa kemampuan modal yang
diinvestasikan untuk menghasilkan revenue adalah 0,9487 kali. Dana yang
tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun 1997 berputar
0,9487 kali atau setiap rupiah aktiva selama setahun dapat menghasilkan
revenue sebesar =Rp 0,95. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu
pada Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl no. 198/KMK.016/1998 skor
yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1997 untuk Total Asset Turn
Over ialah sebesar 4 dan 5 skor maksimal bagi Total Asset Turr Over dan
perbaikan sebesar 0,11% dibanding tahun 1996 memperoleh skor 4, maka
dalam hal ini dipilih skor 4 untuk tahun 1997. Hal ini dapat diartikan bahwa
kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas Total Asset Turn Over pada tahun
1997 ini cukup baik yang disebabkan karena adanya peningkatan penjualan
pada tahun ini sebesar Rp 17.418.126.803 (8,2%) lebih besar dibanding tahun

1996, yang menyebabkan total pendapatan meningkat menjadi sebesar Rp
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243.336.782.218 (10%) lebih besar dibanding tahun 1996. Meskipun capital
employed pada tahun ini mengalami penurunan sebesar Rp -5.870.791.137
(2,24%) lebih rendah dibanding tahun 1996.

Pada tahun 1998 terjadi peningkatan tingkat Total Asset Turn Over yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) menjadi sebesar 100,64% atau 1,0064 kali.
Hal berarti bahwa kemampuan n.5hal yang diinvestasikan untuk
menghasilkan revenue adalah 1,01 kali atau terjadi peningkatan sebesar 0,06
kal: dibanding tahun 1997. Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
rata-rata dalam tahun 1998 berputar 1,01 kali atau setiap rupiah aktiva selama
setahun dapat menghasilkan revenue sebesar +Rp 1,01. Berdasarkan hasil
perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1998
untuk 7otal Asset Turn Over ialah sebesar 4 dan 5 skor maksimal bagi 7oral
asset turn over dan perbaikan sebesar 0,06 kali dibanding tahun 1997
memperoleh skor 3,5, maka dipilih salah satu skor yang tertinggi yaitu 4
untuk Total Asset Turn Over tahun 1998. Hal ini dapat diartikan bahwa
kemampuan dari PTPN IX (Persero) atas Total Asset Turn Over pada tahun
1998 ini lebih baik dari tahun 1997, hal ini disebabkan selain karena adanya
peningkatan penjualan sebesar Rp 158.544.737.234 (69%) pada tahun ini,
yang mengakibatkan total pendapatan meningkat sebesar Rp
170.996.284.675 (70%) lebih besar dibanding tahun 1997, juga disebabkan
karena adanya peningkatan total aktiva sebesar Rp 155.210.402.931 (61%)

lebih besar dibanding tahun 1997.



99

Pada tahun 1999 terjadi penurunan tingkat Total Asset Turn Over PTPN
IX (Persero) menjadi selama 48,94% atau 0,4894 kali. Hal ini berarti bahwa
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue adalah
0,4894 kali atau terjadi penurunan sebesar 0,52 kali dibanding tahun 1998.
Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun 1999
berputar 0,4894 kali atau setiap rupiah akti.. selama setahun dapat
menghasilkan revenue sebesar +Rp 0,49. Berdasarkan hasil perhitungan yang
mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI  no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN X (Persero) pada tahun 1999
untuk 7otal asset turn over ialah sebesar 2,5 dari 5 skor maksimal bagi Total
Asset Turn Over, hal 1ni dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX
(Persero) atas Total Asset Turn Over pada tahun 1999 ini sangatlah buruk,
adapun penurunan ini disebabkan karena menurunnya tingkat penjualan
sebesar Rp 175.968.332.861 (45,3%) lebih rendah dibanding tahun 1998,
sehingga total pendapatan menurun menjadi sebesar Rp 167.568.010.612
(40,4%) lebih rendah dibanding tahun 1998, meskipun Capital Employed
pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar Rp 92.490.439.071 (22%)
dibanding tahun 1998.

Pada tahun 2000 terjadi peningkatan tingkat Total Asset Turn Over yang
dilakukan oleh PTPN IX (Persero) menjadi sebesar 87,90% atau 0,8790 kali.
Hal ini berarti bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata
dalam tahun 2000 berputar 0,88 kali atau setiap rupiah aktiva selama setahun
dapat menghasilkan revenue sebesar +Rp 0,88. Berdasarkan hasil

perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
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198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2000 7
untuk Total Asset Turn Over ialah 3,5 dari 5 skor maksimal bagi Total Asset o
Turn Over dan perbaikan sebesar 0,39 kali dibanding tahun 1999
memperoleh skor 5 skor vaitu skor maksimal bagi Toral Asset Turn Over,
maka dipilih salah satu skor yang tertinggi yaitu 5 untuk tahun 2000. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan penjualan sebesar Rp
170.087.619.044 (80,1%) lebih tinggi dibanding tahun 1999, vyang
menyebabkan total pendapatan pada tahun in1 meningkat sebesar Rp
152.110.037.932 (61,6%) lebih tinggi dibanding tahun 1999, meskipun pada
tahun ini total Capital FEmployed mengalami penurunan sebesar Rp
50.389.138.290 (10%) lebih rendah dibanding tahun 1999.

Pada tahun 2001 terjadi penurunan 7otal Asset Turn Over PTPN IX
(Persero) menjadi sebesar 71,48% atau 0,7148 kali, hal ini berarti bahwa
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun 2001
berputar 0,7148 kali atau setiap rupiah aktiva selama setahun dapat
menghasilkan revenue sebesar Rp 0,7148. Berdasarkan hasil perhitungan
yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no.
198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 2001
untuk Toral Asset Turn Over ialah sebesar 3 dari 5 skor maksimal bagi Toral
Asset Turn Over, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari PTPN IX
(Persero) atas Total Asset Turn Over pada tahun 2001 ini kurang baik karena
mengalami penurunan + 0,17 kali dibanding tahun 2000, adapun penurunan
ini disebabkan karena terjadinya penurunan total pendapatan sebesar Rp

2.270.670.950 (1%) lebih rendah dibanding tahun 2000 dan juga disebabkan
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karena adanya peningkatan Capital Employed sebesar Rp 101.058.006.749
(22,27%) lebih besar dibanding tahun 2000.
. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa perubahan-perubahan
tingkat rasio modal sendiri terhadap total aset mulai tahun 1997-2001 tidak
stabil, yaitu mengalami peningkatan dan penurunan. Besamya tingkat rasio
modal sendin terhadap total Aset PTPN IX (Persero) mulai tahun 1997-2001
secara berturut-turut ialah: 70,93%:; 64,38%; 46,83%:; 43,35%; 33.,85%.

Pada tahun 1997 besarnya rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah sebesar 70,93%, ini berarti bahwa dari
Total aset atau aktiva yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) 70,93%-nya
merupakan modal sendiri dan sisanya 29,07% dari aktiva dibiayai dari
pinjaman, dan pada tahun ini rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan yang disebabkan
karena menurunnya total modal sendiri menjadi sebesar Rp 183.026.305.585
atau mengalami penurunan sebesar Rp 8.821.974.554 (4,6%) lebih kecil
dibanding tahun 1996. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada
Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang
diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1997 untuk rasio modal sendiri
terhadap total aset ialah 7,5, hal ini berarti bahwa rasio modal sendiri
terhadap total aset pada tahun ini cukup baik walaupun terjadi penurunan
yang disebabkan karena semakin besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai

dari pinjaman yang ditandai dengan margin of safety perusahaan tahun ini
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turun menjadi 2,4 : 1 (244%), dimana margin of safety perusahaan tahun
1996 ialah 2,7 : 1 (268%)).

Pada tahun 1998 besarnya rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah sebesar 64,38%, ini berarti bahwa dari
total aset atau aktiva yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) 64,38%-nya
merupakan modal sendiri, dan sisany. 35,62% dari aktiva dibiayai dari
pinjaman, dan pada tahun ini rasio modal sendiri terhadap Total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan yang disebabkan
karena meningkatnya total aset menjadi sebesar Rp 413.350.697.862 atau
terjadi peningkatan sebesar Rp 155.311.206.512 (60,2%) lebih tinggi
dibanding tahun 1997. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada
Surat Keputusan Menter1 Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang
diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1998 untuk rasio modal sendiri
terhadap total aset ialah 8, hal ini berarti bahwa rasio modal sendiri terhadap
total aset pada tahun ini kurang baik yang ditandai dengan semakin
menurunnya margin of safety perusahaan pada tahun ini menjadi 1,81 : 1
(181%) dimaha margin of safety perusahaan pada tahun 1997 sebesar 2,4 : 1
(244%).

Pada tahun 1999 besarnya rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah sebesar 46,83%, ini berarti bahwa dari
total aset atau aktiva yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) 46,83%-nya
merupakan modal sendiri, dan sisanya 53,17% dari aktiva dibiayai dari
pinjaman, dan pada tahun ini rasio modal sendiri terhadap total aset yang

dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan yang disebabkan
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karena meningkatnya total aset menjadi sebesar Rp 506.298.388.591 atau
mengalami peningkatan sebesar Rp 92.947.690.729 (22,5%) lebih tinggi
dibanding tahun 1998. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada
Surat Keputusan Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang
diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun 1999 untuk rasio modal sendiri
terhadap total aset ialah 9, hal ini berarti bahwa :si0 modal sendini terhadap
total aset pada tahun ini masith kurang baik yang ditandai dengan
menurunnya margin of safety perusahaan tahun ini menjadi 0,88 : 1 (88%)
dimana margin of safety perusahaan tahun 1998 ialah 1,81 : 1 (181%).

Pada tahun 2000 besarnya rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah sebesar 43,35%, ini berarti bahwa dari
total aset atau aktiva yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) 43,35%-nya
merupakan modal sendiri, dan sisanya 56,65% dari aktiva dibiayai dari
pinjaman, dan pada tahun ini rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan karena total modal
sendiri yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan menjadi
sebesar Rp 197.874.424.169 atau terjadi penurunan sebesar Rp
39.204.617.207 (16,5%) lebih rendah dibanding tahun 1999. Berdasarkan
hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan R1
no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX (Persero) pada tahun
2000 untuk rasio modal sendini terhadap total aset ialah 9, hal ini berarti
bahwa rasio modal sendiri terhadap total aset pada tahun ini kurang baik

yang disebabkan margin of safety perusahaan tahun ini menurun menjadi
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0,77 : 1 (77%) dimana margin of safety perusahaan tahun 1999 ialah 0,88: 1
(88%).

Pada tahun 2001 besarnya rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) ialah sebesar 33,85%, ini berarti bahwa dari
total aset atau aktiva yang dimiliki oleh PTPN IX (Persero) 33,85%-nya
merupakan modal sendiri, dan sisanya 66,15% darn aktiva dibiayai dari
pinjaman, dan pada tahun ini rasio modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki oleh PTPN IX (Persero) mengalami penurunan karena total aset pada
tahun imi meningkat menjadi sebesar Rp 556.359.432.382 atau terjadi
peningkatan sebesar Rp 99.906.610.116 (21,9%) lebih tinggi dibanding tahun
2000. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI no. 198/KMK.016/1998 skor yang diperoleh PTPN IX
(Persero) pada tahun 2001 untuk rasio modal sendiri terhadap total aset ialah
10, hal ini berarti bahwa rasio modal sendiri terhadap total aset pada tahun ini
kurang baik yang disebabkan karena margin of safety perusahaan tahun ini
menurun menjadi 0,51 : 1 (§1%) dimana margin of safety perusahaan tahun

2000 ialah 0,77 - 1 (77%).



9. Interpretasi Hasil Perhitungan

Dari hasil analisis terhadap Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara
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IX antara tahun 1997-2001 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan

RI No. 198/KMK.016/1998, khususnya pada aspek keuangannya saja, yang

meliputi 8 indikator ialah digambarkan oleh tabel berikut:

Tabel 5.17

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan
PT Perkebunan Nusantara IX (Persero)

No Indikator 1997 1998 1999 2000 | 2001
1 (Imbalan kepada pemegang saham (ROL) 0,0 20,0 2,0 0,0 0,0
2 |Imbalan Investasi (ROJ) 5,0 15,0 4,0 1,0 3.0
3 |Rasio Kas (Cash Ratio) 5,0 5,0 3,0 4,0 1,0
4 |Rasio Lancar (Current Ratio) 5,0 5,0 4,0 3,0 1,0
5 |Collection periods 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0
6 |Perputaran persediaan 5,0 4,5 24 5,0 4,5
7 |Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) 4.0 4,0 2,5 5,0 3,0
8 |Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 7.5 8.0 9.0 9.0 10,0

Total Bobot 36,5 66,5 | 31,9 32,0 | 27,5

Dari penjumlahan total skor ke-8 indikator aspek keuangan tersebut diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja’kesehatan PT Perkebunan Nusantara X

antara tahun 1997-2001 sesuai dengan uraian dalam bab III adalah sebagai

berikut berikut:

Tahun 1997 memperoleh total skor 36,5 dari 70 skor maksimal aspek

keuangan, ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Perkebunan Nusantara

IX (Persero) pada tahun 1997 ialah kurang sehat dengan predikat BBB.

Tahun 1998 memperoleh total skor 66,5 dari 70 skor maksimal aspek

keuangan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Perkebunan

Nusantara IX (Persero) pada tahun 1998 ialah sehat dengan predikat AA.




106

Tahun 1999 memperoleh total skor 31,9 dari 70 skor maksimal aspek
keuangan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Perkebunan
Nusantara X (Persero) pada tahun 1999 1alah kurang sehat dengan predikat BB.

Tahun 2000 memperoleh total skor 32 dari 70 skor maksimal aspek
keuangan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Perkebunan
Nusantara [X (Persero) pada tahun 2000 'z'an kurang sehat dengan predikat BB.

Tahun 2001 memperoleh total skor 27,5 dari 70 skor maksimal aspek
keuangan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Perkebunan

Nusantara IX (Persero) pada tahun 2001 ialah kurang sehat dengan predikat B.



‘ BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis terhadap laporan keuangan PT Perkebunan Nusantara IX
(Persero) selama lima tahun (1997-2001), berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 vyang dikhususkan kepada aspek
keuangannya saja, yang meliputi 8 indikator, maka . 7w disimpulkan bahwa:
1 Perkembangan imbalan kepada pemegang saham (ROE) antara tahun 1997-
2001 1alah:
Tahun 1997 sebesar -5,12%, dan memperoleh skor 0
Tahun 1998 sebesar 45,82%, dan memperoleh skor 20
Tahun 1999 sebesar 0,20%, dan memperoleh skor 2
| Tahun 2000 sebesar -18,58%, dan memperoleh skor 0
Tahun 2001 sebesar -5,96%, dan memperoleh skor 0
2 Perkembangan Imbalan Investasi (RQOI) antara tahun 1997-2001 ialah:
Tahun 1997 sebesar 5,08%, dan memperoleh skor 5
Tahun 1998 sebesar 33,91%, dan memperoleh skor 15
Tahun 1999 sebesar 4,76%, dan memperoleh skor 4
Tahun 2000 sebesar -4,24%, dan memperoleh skor 1
Tahun 2001 sebesar 2,91, dan memperoleh skor 3
3 Perkembangan Rasio Kas (Cash Ratio) antara tahun 1997-2001 ialah:
Tahun 1997 sebesar 41,12%, dan memperoleh skor 5
Tahun 1998 sebesar 92,48%, dan memperoleh skor 5

Tahun 1999 sebesar 15,86%, dan memperoleh skor 3
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Tahun 2000 sebesar 25,42%, dan memperoleh skor 4

Tahun 2001 sebesar 7,84%, dan memperoleh skor |

Perkembangan Rasio Lancar (Current Ratio) antara tahun 1997-2001 ialah:
Tahun 1997 sebesar 152,31%, dan memperoleh skor 5

Tahun 1998 sebesar 200,87%, dan memperoleh skor 5

Tahun 1999 sebesar 123,56%, dan memperoleh skor 4

Tahun 2000 sebesar 107,14%, dan memperoleh skor 3

Tahun 2001 sebesar 92,90%., dan memperoleh skor 1
Perkembangan Collection Periods antara tahun 1997-2001 ialah:
Tahun 1997 sebesar 19,29 hari, dan memperoleh skor 5

Tahun 1998 sebesar 14,86 hari, dan memperoleh skor 5

Tahun 1999 sebesar 29,00 hari, dan memperoleh skor 5

Tahun 2000 sebesar 39,62 hari, dan memperoleh skor 5

Tahun 2001 sebesar 54,58 hari, dan memperoleh skor 5
Perkembangan Perputaran Persediaan antara tahun 1997-2001 ialah:
Tahuh 1997 sebesar 26,33 hari, dan memperoleh skor 5

Tahun 1998 sebesar 61,79 hari, dan memperoleh skor 4,5

Tahun 1999 sebesar 184,00 hari, dan memperoleh skor 2,4

Tahun 2000 sebesar 69,43 hari, dan memperoleh skor 5

Tahun 2001 sebesar 77,12 hari, dan memperoleh skor 4,5
Perkembangan Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) antara tahun
1997-2001 ialah:

Tahun 1997 sebesar 94,87%, dan memperoleh skor 4

Tahun 1998 sebesar 100,64%, dan memperoleh skor 4
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Tahun 1999 sebesar 48,94%, dan memperoleh skor 2,5

Tahun 2000 sebesar 87,90%, dan memperoleh skor 5

Tahun 2001 sebesar 71,48%, dan memperoleh skor 3

8 Perkembangan Rasio Modal Sendin terhadap Total Aset antara tahun 1997-

2001 1alah:

Tahun 1997 sebesar 70,93%, dan memperoleh skor 7.5

Tahun 1998 sebesar 64,38%, dan memperoleh skor 8

Tahun 1999 sebesar 46,83%, dan memperoleh skor 9

Tahun 2000 sebesar 43.35%, dan memperoleh skor 9

Tahun 2001 sebesar 33,85%, dan memperoleh skor 10

Dari penjumlahan total skor ke-8 indikator aspek keuangan tersebut diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja/kesehatan PT Perkebunan Nusantara [X
antara tahun 1997-2001 sesuai dengan uraian dalam bab III adalah sebagai
berikut berikut: Tahun 1997 memperoleh total skor 36,5, ini menunjukkan bahwa
tingkat kesehatan tahun ini ialah kurang sehat dengan predikat BBB. Tahun 1998
memperoleh total skor 66,5, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan tahun
ini ialah sehat dengan predikat AA. Tahun 1999 memperoleh total skor 31,9, hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan tahun ini ialah kurang sehat dengan
predikat BB. Tahun 2000 memperoleh total skor 32, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kesehatan tahun ini ialah kurang sehat dengan predikat BB. Tahun 2001
memperoleh total skor 27,5, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan tahun

ini ialah kurang sehat dengan predikat B.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat penulis sampaikan ialah:

PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) sebaiknya mampu mempertahankan
besarnya laba setelah pajak yang diperolehnya dari tahun ke tahun dengan cara
menekan unsur biaya produksi yang terdapat didalam harga pokok penjualan dari
tahun ke tahun. Dimana biaya produk.. wni dapat diminimalkan dengan cara
meningkatkan efisiensi dari mesin-mesin atau peralatan-peralatan yang
digunakan, schingga besarnya operating ratio dapat lebih kecil yang
mengakibatkan ret margin ratio meningkat. Hal ini perlu dilakukan untuk
meningkatkan besammya RO[ dan ROF yang dimiliki oleh PT Perkebunan
Nusantara IX (Persero), sehingga para investor bersedia menanamkan modalnya

di PT Perkebunan Nusantara [X (Persero) untuk seterusnya.

C. Keterbatasan Penelitian

Data yang diolah adalah data yang diperoleh dari PT Perkebunan Nusantara
IX (Persero) yang dikutip dari Buku Laporan Tahunan PT Perkebunan Nusantara
IX (Persero) yang mencerminkan keadaan PT Perkebunan Nusantara IX
(Persero) yang sebenarnya. PT Perkebunan Nusantara [X (Persero) kurang
memberikan keterangan secara lisan atas penggunaan seluruh kebijakan
akuntansi yang digunakan dalam menyajikan laporan keuangannya, sehingga
penulis harus berfokus pada dokumen-dokumen yang dimiliki oleh PT

Perkebunan Nusantara [X (Persero) saja.
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Lampiran 1

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)
NERACA
PER: 31 DESEMBER 1996

NO URAIAN JUMLAH (Rp) No URAIAN JUMLAH
kL AKTIVA LANCAR VI |HUTANG LANCAR
1 * Kas 453.493.018] 20 * Hutang Niaga 6.909.968.452
2 * Bank 17.673.190.166( 21 * Hutang bank 26.863.772.477
3 * Deposito berjangka 11.000.000.000| 22 * Hutang pegawai 2.422.288.875
4 * Piutang Niaga 12.263.407.516] 23 * Hutang pajak 9.323.804.623
5 * Piutang Lain-lain 10.268.61461€| 24 * Hutang pajak penghasilan 7.339.630.200
6 * Piutang pegawai 1.880.474.002( 25 * Hutang lain-lain 2.345.461.424
7 * Uang muka IPL 442.689.539| 26 * Hutang modal kerja proyek 174.915.048
8 * Piutang Modal kerja Proyek 151.792.205| 27 * Perkiraan antar badan hukum 5.864.478.480
9 * Piutang Pajak 6.228.451.024| 28 * Biaya yang masih harus dibayar 874.238.686
10 * Perkiraaan antar badan hukum 2.992.104 .481| 29 * Hutang dana rehabilitasi 4.783.212.900
11 * Biaya dibayar dimuka 786.645577| 30 * Hutang jangka panjang jt. Tempo 3.104.580.146
12 * Persediaan barang/bahan 7.583.197.511 Jumlah Hutang lancar: 70.006.351.311
13 * Persediaan hasil produksi 14.422.343.830
14 * Persediaan hasil sampingan 261.773.244
15 * Biaya tanaman 1996/1997 36.717.057.703| VIl |HUTANG JANGKA PANJANG
Jumiah Aktiva Lancar: 123.125.234.432( 31 * Hutang sewa guna usaha 1.660.140.669
I PENYERTAAN
16 * Penyertaan 2.444.816.311 Jumlah hutang jangka panjang: 1.660.140.669
. |AKTIVA TETAP vill
* Tanah 95.409.000| 32 |MODAL
* Tanaman menghasilkan 62.773.368.918| 33 * Modal ditempatkan 165.000.000.000
* Tanaman belum menghasilkan 27.139.349.676 * Cadangan modal 26.637.830.701
* Bangunan rumah 2.876.155.747| 34
17.920.078.214 * Laba Ditahan 210.449.438

17

18

19

* Bangunan perusahaan
* Mesin dan instalasi
* Jalan, jembatan dan sal air
* Alat pengangkutan
* Alat pertanian
* Inventaris kecil
* Aktiva sewa guna usaha
Jumiah nilai perolehan:
* Akumulasi penyusutan
Jumlah nilai buku:
* Investasi dalam penyelesaian
Jumliah Aktiva Tetap:
AKTIVA TIDAK BERWUJUD
* Aktiva tak berwujud

AKTIVA LAIN-LAIN
* Aktiva lain-lain

263.725.616.963
11.989.902.543
13.531.550.404
1.449.073.343
5.102.646.283
1.835.400.000

408.438.369.091

288.380.121.670

120.058.247 421

1.154.430.728

121.212.678.149

1.271.890.003

15.460.153.224

Jumlah Modal:

191.848.280.139

TOTAI AKTIVA-

201 R44 772 14140

TAATAL WENAIA IDARL 2 RBAANAL

AL AL TIN AAN




Lampiran 2

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

LAPORAN RUGI LABA
Periode: 1 Januari s/d 31 Desember 1996

URAIAN

JUMLAH (Rp)

PENDAPATAN:
Penjualan ekspor
Penjualan lokal

Harga pokok penjualan
Laba kotor penjualan:

BIAYA-BIAYA
Biaya penjualan
Biaya administrasi
Biaya bunga

Jumlah biaya usaha:
Jumliah laba usaha:

PENDAPATAN DAN BIAYA LAIN-LAIN
Pendapatan diluar usaha perusahaan

Biaya Lain-lain

Jumlah pendapatan & biaya lain-ain:

Laba sebelum pajak
Pajak penghasilan (PPH)

| ABA BERSIH

45.762.832.803
166.457.159.087

212.219.991.890
187.506.538.942

24.713.452.948

2.179.690.440
11.030.489.807
6.989.217.251

20.199.397.498

4.514.055.450

8.703.040.111
11.831.681.023

-3.128.640.912

1.385.414.538
1.174.965.100

210.449.438




Lampiran 3

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)
ARUS KAS PER 31 DESEMBER 1996

No URAIAN JUMLAH (Rp)
| |AKTIVITAS OPERASI
*Laba bersih 210.449.438
* Penyusutan aktiva tetap (9.985.874.052)

* Penyesuaian Laba Bersih
Arus kas dari aktivitas operasi

AKTIVITAS INVESTASI
* Investasi aktiva tetap
* Pengurangan aktiva tak berwujud
* Pengurangan aktiva lain-lain
Arus kas dari aktivitas investasi

AKTIVITAS PENDANAAN
* Pembayaran angsuran hutang jangka panjang
Perubahan kas dan setara kas

ééldo awal kas dan setara kas (11-03-1996)

15.492.324.224

5.716.899.610

(9.190.809.520)
1.702.875.634
2.566.164.384

(4.921.769.502)

(126.174.180)

668.955.928

17.457.727.256

Saldo awal kas dan setara kas (31-03-1996)

18.126.683.184




Lampiran 4

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

NERACA
PER: 31 DESEMBER 1997
NO URAIAN JUMLAH (Rp) No URAIAN JUMLAH
l. AKTIVA LANCAR Vi  |HUTANG LANCAR
1 * Kas 258.742.533| 20 * Hutang Niaga 5.884.463.577
2 * Bank 30.010.299.052( 21 * Hutang bank 37.987.246.728
3 * Deposito berjangka 22 * Hutang pegawai 2.978.906.690
4 * Piutang Niaga 12.133.918.516| 23 * Hutang pajak 4.660.603.813
5 * Piutang Lain-lain 4.496.091.604| 24 * Hutang pajak penghasilan 1.423.771.000
6 * Piutang pegawai 1.126.579.828] 25 * Hutang lain-lain 4.402.716.557
7 * Uang muka IPL 253.247 .445] 26 * Hutang modal kerja proyek 174.915.048
8 * Piutang Modal kerja Proyek 151.792.205( 27 * Perkiraan antar badan hukum 6.594.642.213
9 * Piutang Pajak 2.264.106.588| 28 * Biaya yang masih harus dibayar 1.622.480.674
10 * Perkiraaan antar badan hukum 3.358.192.432| 29 * Hutang dana rehabilitasi 4.783.212.900
11 * Biaya dibayar dimuka 30 * Hutang jangka panjang jt. Tempo 3.104.580.146
12 * Persediaan barang/bahan 6.690.749.065
13 * Persediaan hasil produksi 9.222.361.776
14 * Persediaan hasil sampir jan 655.399.402
15 * Biaya tanaman 1997/1992 40.956.964.927
16 * Biaya non tanai.an 1997/1 23 545.390.107
17 * Rekening penutup
Jumlah Aktiva Lancar: 112.123.835.480 Jumlah Hutang lancar: 73.617.539.346
. PENYERTAAN
16 * Penyertaan 2.656.978.802| VIl [HUTANG JK PANJANG
ll. |AKTIVA TETAP * Hutang sewa guna usaha 1.395.646.419
* Tanah 95.409.000
* Tanaman menghasilkan 70.234.599.682 Jumlah hutang jangka panjang: 1.395.646.419
* Tanaman belum menghasilkan 30.402.567.826
* Bangunan rumah 999.545.193| Vil [MODAL
* Bangunan perusahaan 20.409.987.397) 32 * Modal dan Cadangan modal 191.863.404.978
* Mesin dan instalasi 271.516.678.023| 33 * Laba (rugi) tahun lalu
* Jalan, jembatan dan sal air 11.468.885.931| 34 * Laba (rugi) tahun berjalan -8.837.099.393
* Alat pengangkutan 13.899.064.186| 34
* Alat pertanian 1.759.548.169 Jumiah Modal: 183.026.305.585
* Inventaris keci 5.658.227.129
* Aktiva sewa guna usaha 1.835.400.000
Jumlah nilai perolehan: 428.279.912.536
* Akumulasi penyusutan -302.865.987.858
Jumlah nilai buku: 125.413.924 678
* Investasi dalam penyelesaian 1.549.941.096
17 Jumlah Aktiva Tetap: 126.963.865.774
Iv. |AKTIVA TIDAK BERWUJUD
18 * Aktiva tak berwujud 1.378.361.705
V. |AKTIVA LAIN-LAIN

* Dletiva lain.dain

AA NAC 24D PO




Lampiran S

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSEROQ)
LAPORAN RUG! LABA
Periode: 1 Januari s/d 31 Desember 1997

URAIAN

JUMLAH (Rp)

PENDAPATAN:
Penjualan

Harga pokok penjualan
Laba (Rugi) kotor penjualan:

BIAYA-BIAYA
Biaya penjualan
Biaya administrasi
Biaya bunga

Jumlah biaya usaha:

Jumiah laba (rugi) usaha:

PENDAPATAN DAN BIAYA LAIN-LAIN
Pendapatan diluar usaha perusahaan

Biaya Lain-lain

Jumlah pendapatan & biaya lain-lain:

Laba (rugi) sbim pajak sbim pend.luar biasa

Pendapatan luar biasa

Laba rugi sbl. Pajak setelah pend.luar bisa
Pajak penghasilan (PPH):

LABA BERSIH

229.638.118.693
215.784.810.520
13.853.308.173

2.196.824.814
13.982.555.919
11.391.624.299
27.571.005.032

(13.717.696.859)

13.698.663.525
13.903.388.571
(204.725.046)

(13.922.421.905)
5.085.322.512

(8.837.099.393)
0

(8.837.099.393)




Lampiran 6

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)
ARUS KAS PER 31 DESEMBER 1997

No

URAIAN

JUMLAH (Rp)

AKTIVITAS OPERASI

Penyesuaian Laba Bersih

* Laba bersih

* Penyusutan aktiva tetap

* Pengurangan penyusutan revaluasi
Jumiah Penyesuaian Laba Bersih

PERUBAHAN AKTIVA & KEW. LANCAR
Aktiva L ancar

* Piutang niaga

* Piutang lain-lain

* Pinjaman

* Uang muka IPL

* Piutang pajak

* Biaya dibayar dimuka

* Perkiraan antar badan hukum

* Persediaan barang gudang

* Persediaan hasil produksi

* Persediaan hasil sampingan

* Biaya tanaman th tebang 1998/1999

* Biaya non tanaman th tebang 1998/1999

Jumiah:

Passiva Lancar

* Hutang niaga

* Hutang bank

* Hutang pegawai

* Hutang pajak

* Hutang penyisihan Pph

* Hutang lain-lain

* Perkiraan antar badan hukum

* Biaya yang masih harus dibayar

* Hutang jangka panjang jatuh tempo

Jumlah:

Jumlah Aktivitas Operasi

AKTIVITAS INVESTASI
* Investasi aktiva tetap
* Penghapusan investasi dalam penyelesaian
* Investasi tanaman dan non tanaman
* investasi dalam penyelesaian
* Pengurangan aktiva tak berwujud
* Pengurangan aktiva tetap
Jumlah Aktivitas Investasi
AKTIVITAS PENDANAAN
* Penurunan kredit sewa guna usaha Merdec
* Penambahan hutang jangka panjang
* Pembagian laba th 1996
* Penambahan cadangan
* Penyertaan
* Pznambahan cadangan ex Korwil il
* Nilai buku aktiva ex Korwil Il
* Penambahan piutang jk panjang
* Pengurangan piutang pegawai jk panjang
* Pengurangan biaya tanaman th tebang yad
Jumlah Aktivitas pendanaan
Perubahan Arus Kas dan Setara Kas
Saldo Awal Kas dan Setara Kas

Saldo Akhir Kas dan Setara Kas

-8.837.099.393
15.558.698.462
2.781.043.350

9.502.642.419

129.489.000
5.772.949.301
753.884.174
189.442.094
3.963.918.147
197.046.751
-366.087.951
892.448.446
5.199.982.054
-393.626.158
-4.238.907.224
44.208.719

12.143.757.353

-1.025.504.875
11.123.474.251
556.617.815
-4.663.200.810
-5.915.859.100
2.057.255.133
730.163.733
748.241.988

0

3.611.188.135

25.257.587.807

0

0
-22.853.935.219
-395.510.368
-65.727.545

45

-23.315.173.087

-264.494.250
0
-210.449.438
204.135.855
-212.162.491
21.438.222
-1.943.515
-857.624.852
27.070.088
493.973.862

-800.056.419|

1.142.358.401
29.126.683.184

30.269.041.585




Lampiran 7

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

NERACA
PER: 31 DESEMBER 1998
NO URAIAN JUMLAH (Rp) No URAIAN JUMLAH
. AKTIVA LANCAR VI |HUTANG LANCAR

1 * Kas 289.710.963| 20 * Hutang Niaga 14.344.122.734
2 * Bank 60.891.479.288| 21 * Hutang pegawai 3.108.292.222
3 * Deposito 60.000.000.000} 22 * Hutang pajak 7.664.424.474
4 * Piutang Niaga 15.805.236.592| 23 * Hutang penyisihan Pph 34.379.929.364
5 * Piutang Lain-lain 7.796.104.587| 24 * Hutang lain-lain 34.647.135.737
6 * Piutang pegawai / pinjaman 865.291.179| 25 * Perkiraan antar badan hukum 5.339.808.933
7 * Piutang Modal kerja Proyek 151.792.205| 26 * Biaya yang masih harus dibayar 4.820.141.787
8 * Piutang Pajak 1.644.608.311| 27 * Hutang dana rehabilitasi 4.783.212.900
9 * Perkiraaan antar badan hukum 869.872.725( 28 * Hutang proyek plasma 0
10 * Uang muka IPL 4.014,704,160| 29 * Hutang modal kerja proyek 174.915.048
1 * Persediaan barang/bahan 11.778.433.770| 30 * Hutang jangka panjang jt. Tempo 463.086.035
12 * Persediaan hasil produksi 53.084.923.044| 31 * Hutang bank 21.312.949.103
13 * Persediaan hasil sampingan 852.476.281| 32 * Hutang deviden 0
14 * Biaya tanaman 44.597.231.138| 33 * Hutang KKPA TRI 0
15 * Biaya non tanaman 579.228.429| 34 * Hutang RDI 0
Jumlah Aktiva Lancar: 263.221,092.672| 35 * Rekening penutup 0

. PENYERTAAN
16 * Penyertaan
. JAKTIVA TETAP
* Tanah
* Tanaman menghasilkan
* Tanaman belum menghasilkan
* Bangunan rumah
* Bangunan perusahaan
* Mesin dan instalasi
* Jalan, jembatan dan sal air
* Alat pengangkutan
* Alat pertanian
* Inventaris kecil
* Aktiva sewa guna usaha

* Akumulasi penyusutan
Jumlah nilai buku:
* Investasi dalam penyelesaian

17 Jumlah Aktiva Tetap:

IV. |AKTIVA TIDAK BERWUJUD
18 * Aktiva tak berwujud

V. |AKTIVA LAIN-LAIN
19 * Aktiva lain-lain

2.677.978.802

143.409.000
74.226.858.638
39.002.029.356

1.093.369.242
20.215.234.636
209.112.246.546
9.319.350.055
11.851.882.514
1.420.655.507
5.881.804.674
1.835.400.000

Jumlah nitai perolehan:

374.102.240.168

-252.756.703.017

121.345.537.151

1.650.744 677

122.996.281.828

1.102.644.055

23.352.700.505

Total Hutang lancar:

HUTANG JK PANJANG
* Sewa guna usaha Mardec, Merbuh
* Hutang Dapenbun

Jumlah hutang jangka panjang:

MODAL
* Modal dasar
* Modal yang belum ditempatkan
* Modal yag ditempatkan

LABA DITAHAN
* Cadangan umum
* Laba s.d tahun lalu
* Laba tahun berjalan

Jumlah Laba ditahan:

Jumlah Modal & Cadangan

131.038.018.337

1.162.616.169
15.024.936.457

16.187.552.626

300.000.000.000
-135.000.000.000

165.000.000.000

26.863.404.878
-8.837.099.393
83.098.821.414

101.125.126.899

266.125.126.899

TOTAL AKTIVA:

A1 21BN 207 289

TATAI WEIWAIA IIDARN © RAARAY

A4n APA Anw Ama




Lampiran 8

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX {PERSERO)
LAPORAN RUGI LABA
Periode: 1 Januari s/d 31 Desember 1998

URAIAN

JUMLAH (Rp)

PENDAPATAN:
Penjualan
Harga pokok penjualan

Laba (Rugi) kotor penjualan:

BIAYA-BIAYA
Biaya penjualan
Biaya administrasi
Biaya bunga
Jumlah biaya usaha:

Jumlah laba {rugi) usaha:

PENDAPATAN DAN BIAYA LAIN-LAIN
Pendapatan diluar usaha perusahaan
Biaya Lain-lain

Jumlah pendapatan & biaya lain-ain:

Laba (rugi) sbim pajak sbim pend.luar biasa

Pendapatan luar biasa

Laba rugi sbl. Pajak setelah pend.luar bisa
Pajak penghasilan (PPH):

LABA BERSIH

388.182.855.927
212.375.680.159

175.807.175.768

2.564.408.128
16.038.086.936
13.789.838.430

32.392.333.494

143.414.842.274

26.150.210.966
55.124.618.755

(28.974.407.789)

114.440.434.435

1.271.287.005

115.711.721.490

32.612.900.076

83.098.821.414




Lampiran 9

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

ARUS KAS PER 31 DESEMBER 19898

No

URAIJAN

JUMLAH (Rp)

AKTIVITAS OPERASI

Penyesuaian Laba Bersih

* l.aba bersih

* Penyusutan aktiva tetap

* Pengurangan penyusutan revaluasi
Jumlah Penyesuaian Laba Bersih

PERUBAHAN AKTIVA & KEW. LANCAR
Aktiva L ancar

* Piutang niaga

* Piutang lain-lain

* Pinjaman

* Uang muka IPL

* Piutang pajak

* Biaya dibayar dimuka

* Perkiraan antar badan hukum

* Persediaan barang gudang

* Persediaan hasil produksi

* Persediaan hasil sampingan

* Biaya tanaman th tebang 1998/1999

* Biaya non tanaman th tebang 1998/1999

Jumiah:

Passiva Lancar

* Hutang niaga

* Hutang bank

* Hutang pegawai

* Hutang pajak

* Hutang penyisihan Pph

* Hutang lain-lain

* Perkiraan antar badan hukum

* Biaya yang masih harus dibayar

* Hutang jangka panjang jatuh tempo

Jumiah:

Jumlah Aktivitas Operasi

AKTIVITAS INVESTASI
* Investasi aktiva tetap

* Investasi tanaman dan non tanaman
* investasi dalam penyelesaian
* Pengurangan aktiva tak berwujud
* Penguragan aktiva tetap
Jumlah Aktivitas Investasi
AKTIVITAS PENDANAAN

* Penambahan hutang jangka panjang

* Pembagian laba th 1996

* Penambahan cadangan

* Penyertaan

* Penambahan cadangan ex Korwil lil

* Nilai buku aktiva ex Korwil lll

* Penambahan piutang jk panjang

* Pengurangan piutang pegawai jk panjang

Jumlah Aktivitas pendanaan
Perubahan Arus Kas dan Setara Kas
Saldo Awal Kas dan Setara Kas
Saldo Akhir Kas dan Setara Kas

83.098.821.414
11.390.615.213
-68.034.203

94.421.402.424

-2.727.079.265
-3.300.012.983
261.288.649
-3.761.456.715
619.496 277

0
1.996.664.850
-5.087.684.705
-43.862.561.268
-197.076.879
-3.640.266.211
-33.838.322

-59.732.524.572

8.459.659.157
-16.674.297.625
129.385.532
3.003.820.661
32.956.158.264
30.244.419.180
-763.178.423
3.197.661.113
-2.641.494.111

57.912.133.748

* Penghapusan investasi dalam penyelesaian

92.601.011.600

-18.423.276.523
187.776.800

0

-288.580.381
202.874.156
3.440.788.110

* Penurunan kredit sewa guna usaha Merdec

* Pengurangan biaya tanaman th tebang yad

-14.880.417.838

-233.030.250
15.024.936.457
0

0

-21.000.000

0

0

-720.000.842

0

~858.350.461

13.191.554.904

90.912.148.666
30.269.041.585

121.181.190.251
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

NERACA
PER: 31 DESEMBER 1999
NO URAIAN JUMLAH (Rp) No - URAIAN JUMLAH
. AKTIVA LANCAR VI  |HUTANG LANCAR
1 * Kas 304.242.869( 20 * Hutang Niaga 6.415.238.969
2 * Bank 32.240.851,103| 21 * Hutang pegawai 2.597.615.254
3 * Deposito 10.000.000.000| 22 * Hutang pajak 9.840.202.253
4 * Piutang Niaga 16.861.806.777| 23 * Hutang penyisihan Pph 21.467.248.266
5 * Piutang Lain-lain 35.447.537.290| 24 * Hutang lain-lain 22.635.694.379
6 * Pinjaman 6.307.078.175] 25 * Perkiraan antar badan hukum 10.703.808.118
7 * Piutang Modal kerja Proyek 0| 26 * Biaya yang masih harus dibayar 10.750.875.580
8 * Piutang Pajak 22,096.790.123] 27 * Hutang dana rehabilitasi 4.783.212.900
9 * Perkiraaan antar badan hukum 857.873.143) 28 * Hutang proyek plasma 0
10 * Biaya dibayar dimuka o 29 * Hutang modal kerja proyek 0
11 * Persediaan barang/bahan 17.172.709.872] 30 * Hutang jangka panjang jt. Tempo 463.086.035
12 * Persediaan hasil produksi 88.807.847.168| 31 * Hutang bank 47.000.519.878
13 * Persediaan hasil sampingan 996.433.187| 32 * Hutang deviden 16.365.507.000
14 * Uang muka IPL 1.885.782.317) 33 * Hutang KKPA TRI 68.537.190.787
15 * Biaya tanaman Th tebang yad 97.222.420.678| 34 * Hutang RDI 46.680.744.250
16 * Biaya non tanaman Th tebang yad 1.245616.359| 35 * Rekening penutup 0
Jumlah Aktiva Lancar: 331.446.989.061
R PENYERTAAN Total Hutang lancar: 268.240.943.769
17 * Penyertaan 1.848.834.515
il. |AKTIVA TETAP HUTANG JK PANJANG
* Tanah 143.409.000 * Sewa guna usaha Mardec, Merbuh 978.403.446
* Tanaman menghasilkan 81.065.933.506 * Hutang Dapenbun 0
* Tanaman belum menghasilkan 48.739.303.979
* Bangunan rumah 1.010.091.438 Jumliah hutang jangka panjang: 978.403.446
* Bangunan perusahaan 20.085.260.337
* Mesin dan instalasi 221.932.442.831 MODAL
* Jalan, jembatan dan sal air 9.084.492.936 * Modal dasar 300.000.000.000
* Alat pengangkutan 11.288.238.476 * Modal yang belum ditempatkan -135.000.000.000
* Inventaris kecil 6.309.559.206 * Modal yag ditempatkan 165.000.000.000
* Alat pertanian 1.250.848.049
* Aktiva sewa guna usaha 1.835.400.000 LABA DITAHAN
Jumlah nilai perolehan: 402.744.979.758 * Cadangan umum 26.863.404.878
* Akumulasi penyusutan -262.614.050.847 * Laba s.d tahun lalu 44.751.358.118
Nilai Buku: 140.130.928.911 * Laba tahun berjalan 464.278.380
18 * Investasi dalam penyelesaian 2.107.996.335 Jumiah Laba ditahan: 72.079.041.376
Jumlah Aktiva Tetap: 142.238.925.246
JUMLAH MODAL & CADANGAN 237.079.041.376
19 |AKTIVA TIDAK BERWUJUD
* Aktiva tak berwujud 1.658.817.063
20 {AKTIVA LAIN-LAIN

* Aktiva lain-lain

29.104.822.706
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

LAPORAN RUGI LABA

Periode: 1 Januari s/d 31 Desember 1999

URAIAN

JUMLAH Rp

PENDAPATAN:
Penjualan
Harga pokok penjualan
Laba (Rugi) kotor penjualan:

BIAYA-BIAYA
Biaya penjualan
Biaya administrasi
Biaya bunga
Jumiah biaya usaha:

Jumljah laba {rugi) usaha:

PENDAPATAN DAN BIAYA LAIN-LAIN
Pendapatan diluar usaha perusahaan
Biaya Lain-lain

Jumlah pendapatan & biaya lain-lain:

Laba sbim pajak sbim pend. Luar biasa
Pendapatan penjualan aset

Laba sbim pajak setelah pend. Luar biasa
Pph

Laba / rugi setelah Pph

212.214.523.066
188.147.565.233
24.066.957.833

3.826.549.884
22.052.626.079
14.134.272.248
40.013.448.211

(15.946.490.378)

34.550.533.215
20.045.259.899

14.505.273.316

(1.441.217.062)
1.905.495.442

464.278.380

0

464.278.380
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERQ)

ARUS KAS PER 31 DESEMBER 1999

No URAIAN JUMLAH (Rp)
| {AKTIVITAS OPERASI
Penyesuaian Laba Bersih
* Laba bersih 464.278.000
* Penyusutan aktiva tetap 11.286.368.000
* Pengurangan penyusutan revaluasi 0

Jumlah Penyesuaian Laba Bersih

11.750.646.000

PERUBAHAN AKTIVA & KEW. LANCAR
Aktiva Lancar

* Piutang niaga

* Piutang lain-lain

* Pinjaman

* Piutang modal kerja proyek

* Piutang pajak

* Perkiraan antar badan hukum

* Biaya dibayar dimuka

* Persediaan barang gudang

* Persediaan hasil produksi

* Persediaan hasil sampingan

* Uang muka IPL

* Biaya tanaman th tebang setahun yad

* Biaya non tanaman th tebang setahun yad

Jumlah:

Passiva Lancar

* Hutang niaga

* Hutang pegawai

* Hutang pajak

* Hutang penyisihan Pph

* Hutang lain-lain

* Perkiraan antar badan hukum

* Biaya yang masih harus dibayar

* Hutang dana rehabilitasi

* Hutang rekening dana investasi

* Hutang modal kerja proyek

* Hutang jangka panjang jatuh tempo

* Hutang bank

*Hutang KKPATR!

* Hutang deviden

-1.066.570.000
-27.651.433.000
-5.441.787.000
151.792.000
-20.452.182.000
12.000.000

0
-5.394.276.000
-35.722.924.000
-143.957.000
2.128.922.000
-562.625.190.000
-666.388.000

-146.861.993.000

~7.928.884.000
-610.677.000
2.175.778.000
-12.912.681.000
-12.011.441.000
5.363.999.000
5.930.733.000

0
46.680.744.000
-174.915.000

0
25.687.571.000
68.537.191.000
16.365.507.000

Jumiah:

137.202.925.000

Jumlah Aktivitas Operasi

AKTIVITAS INVESTASI
* Investasi aktiva tetap
* investasi dalam penyelesaian
* Pengalihan aktiva tetap
* Penambahan aktiva tak berwujud
* Pengurangan aktiva tetap

2.091.578.000

-30.899.190.000
-457.252.000

0

-655.696.000
2.106.538.000

Jumiah Aktivitas Investasi
AKTIVITAS PENDANAAN
* Pengurangan/penambahan hut. Ja. Panjang
* Penambahan piutang jk panjang
* Pengurangan/Pembagian [aba
* Pengurangan/penambahan bi. Tanaman th teban
* Penyertaan
* Biaya yang ditangguhkan

-29.905.600.000

-15.209.149.000
-152.112.000
-29.510.364.000
-2.134.117.000
829.145.000
-4.645.477.000

Jumlah Aktivitas pendanaan

-50.822.074.000

Perubahan Arus Kas dan Setara Kas
Saldo Awal Kas dan Setara Kas

-78.636.096.000
121.181.190.000

Saldo Akhir Kas dan Setara Kas

@ aﬂmu\&v@n%w s

42.545.094.000
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

NERACA
PER: 31 DESEMBER 2000
NO URAIAN JUMLAH (Rp) No URAIAN JUMLAH
l. AKTIVA LANCAR Vi [HUTANG LANCAR
1 * Kas 663.703.806| 20 * Hutang Niaga 6.486.723.158
2 * Bank 64.847.464.446( 21 * Hutang pegawai 2.123.994.056
3 * Deposito 0| 22 * Hutang pajak 10.947.593.116
4 * Piutang Niaga 41.502.453.556| 23 * Hutang penyisihan Pph 0
5 * Piutang Lain-lain 5.454.322.483| 24 * Hutang lain-lain 45.180.005.659
6 * Pinjaman 1.893.516.078] 25 * Perkiraan antar badan hukum 12.451.827.508
7 * Piutang Modal kerja Proyek 0| 26 * Biaya yang masih harus dibayar 6.543.500.064
8 * Piutang Pajak 5.362.947.006] 27 * Hutang dana rehabilitasi 4.783.212.900
9 * Perkiraaan antar badan hukum 1.146.225.939] 28 * Hutang proyek plasma 0
10 * Biaya dibayar dimuka o 29 * Hutang modal kerja proyek 0
11 * Persediaan barang/bahan 9.069.119.118| 30 * Hutang jangka panjang jt. Tempo 463.086.035
12 * Persediaan hasil produksi 62.820.383.485| 31 * Hutang bank 35.000.000.000
13 * Persediaan hasil sampingan 833.210.261| 32 * Hutang deviden 0
14 * Uang muka IPL 452 585.502| 33 * Hutang KKPA TRI 64.303.205.691
15 * Biaya tanaman Th tebang yad 81.113.090.563| 34 * Hutang RD! 69.460.331.350
16 * Biaya non tanaman Th tebang yad 991.192.951| 35 * Rekening penutup 0
Jumlah Aktiva Lancar: 276.150.206.194 Total Hutang lancar: 257.743.479.537
. PENYERTAAN
17 * Penyertaan 1.848.834.515 HUTANG JK PANJANG
. |AKTIVA TETAP * Sewa guna usaha Mardec, Merbuh 834.918.560
* Tanah 143.409.000 * Hutang Dapenbun 0
* Tanaman menghasilkan 78.673.579.944
* Tanaman belum menghasilkan 67.113.193.157 Jumlah hutang jangka panjang: 834.918.560
* Bangunan rumah 858.958.218
* Bangunan perusahaan 20.017.352.542 MODAL
* Mesin dan instalasi 228.149.213.740 * Modal dasar 300.000.000.000
* Jalan, jembatan dan sal air 8.409.340.381 * Modal yang belum ditempatkan -135.000.000.000
* Alat pengangkutan 11.317.699.346 * Modal yag ditempatkan 165.000.000.000
* Inventaris kecil 6.237.310.187
* Alat pertanian 1.224.150.308 LABA DITAHAN
* Aktiva sewa guna usaha 1.835.400.000 * Cadangan umum 62.998.704.101
Jumlah nilai perolehan: 423.979.606.823 * Laba s.d tahun lalu 464.278.380
* Akumulasi penyusutan -269.647.740.926 * Laba tahun berjalan -30.588.558.312
Nilai Buku: 154.331.865.897 Jumlah Laba ditahan: 32.874.424.169
18 * Investasi dalam penyelesaian 2.651.568.300
Jumlah Aktiva Tetap: 156.983.434.197
19 |AKTIVA TIDAK BERWUJUD JUMLAH MODAL & CADANGAN 197.874.424.169
* Aktiva tak berwujud 1.482.445.620
20 (AKTIVA LAIN-LAIN

* Aktiva lain-lain

19.987.901.740

TOTAL AKTIVA:

456.452.822.266

TOTAL KEWAJIBAN & MODAL

456.452.822.266
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO}
LAPORAN RUGI LABA
Periode: 1 Januari s/d 31 Desember 2000

URAIAN JUMLAH (Rp)
PENDAPATAN:
Penjualan 382.302.142.110
Harga pokok penjualan 359.426.124.370
Laba (Rugi) kotor penjualan: 22.876.017.740
BIAYA-BIAYA
Biaya penjualan 3.5625.712.508
Biaya administrasi 20.098.260.541
Biaya bunga 22.963.438.989
Jumlah biaya usaha: 46.587.412.038
Jumiah laba (rugi) usaha: (23.711.394.298)

PENDAPATAN DAN BIAYA LAIN-LAIN

Pendapatan diluar usaha perusahaan 16.572.952.103
Biaya Lain-lain 40.604.111.300
Jumlah pendapatan & biaya lain-ain: (24.031.159.197)
Laba (rugi) sbim pajak sbim pend.luar biasa (47.742.553.495)
Pendapatan luar biasa 17.153.995.183
Laba rugi sbl. Pajak setelah pend.luar bisa {30.588.558.312)
Pajak penghasilan (PPH): 0

LABA BERSIH (30.588.558.312)
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

ARUS KAS PER 31 DESEMBER 2000

No URAIAN JUMLAH (Rp)
I JAKTIVITAS OPERASI
Penyesuaian Laba Bersih
* Laba bersih -30.588.558.312
* Penyusutan aktiva tetap 5.637.786.994
* Pengurangan penyusutan revatuasi 0

Jumlah Penyesuaian Laba Bersih

-25.050.771.318

PERUBAHAN AKTIVA & KEW. LANCAR
Aktiva Lancar

* Piutang niaga

* Piutang lain-lain

* Pinjaman

* Piutang modal kerja proyek

* Piutang pajak

* Perkiraan antar badan hukum

* Biaya tahun yang lalu

* Persediaan barang gudang

* Persediaan hasil produksi

* Persediaan hasi! sampingan

* Uang muka IPL

* Biaya tanaman th tebang setahun yad
* Biaya non tanaman th tebang setahun yad

-24.640.646.779
30.023.720.263
4.413.562.097
0
16.733.843.117
-288.352.796

0
8.103.5690.754
25.987.463.683
163.231.926
1.402.691.359
16.109.330.115
254.423.408

Jumlah:

78.262.857.147

Passiva Lancar
* Hutang niaga
* Hutang pegawai
* Hutang pajak
* Hutang penyisihan Pph
* Hutang lain-lain
* Perkiraan antar badan hukum
* Biaya yang masih harus dibayar
* Hutang proyek plasma
* Hutang modal kerja proyek
* Hutang jangka panjang jatuh tempo
* Hutang bank
* Hutang deviden
* Hutang KKPA TRI
* Hutang RDI
* Rekening penutup
Jumlah:

71.484.189
-473.621.298
1.107.390.863
-21.467.248.266
22.544.311.280
1.748.019.390
-4.207.375.516
0

0

0
-12.000.519.878
-16.365.507.000
-4.233.985.096
22.779.587.100
0

-10.497.464.232

Jumlah Aktivitas Operasi
AKTIVITAS INVESTASI
* Investasi baru
* Investasi aktiva tetap
* investasi dalam penyelesaian
* Aktiva tak berwujud
* Aktiva tak beroperasi
* Pengurangan aktiva non operasional

42.714.621.597

0
-21.234.627.065
-543.571.965
124.564.196
-4.882.079.856
8.723.384.172

Jumlah Aktivitas Investasi
AKTIVITAS PENDANAAN
* Pengurangan kredit sewa guna usaha Mardec B}
* Piutang usaha jangka panjang
* Piutang Dapenbun
* Biaya yang ditangguhkan
* Pengurangan cadangan
* Pengurangan biaya tanaman th. Tebang yad

-17.812.330.518

-143.484.886
780.658.458
1.589.936.799
3.056.639.925
-8.616.058.895
1.397.191.800)

Jumlah Aktivitas pendanaan

-1.936.216.799

Perubahan Arus Kas dan Setara Kas
Saldo Awal Kas dan Setara Kas

woluni o

22.966.074.280
42.545.093.972

Saldo Akhir Kas dan Setara Kas

65.511.168.252
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)
NERACA
PER: 31 DESEMBER 2001

NO URAIAN JUMLAH (Rp) No URAIAN JUMLAH
L. AKTIVA LANCAR VI |HUTANG LANCAR
1 * Kas 318.075.857 | 20 * Hutang Bank 140.761.602.333
2 * Bank 18.479.465.189 | 21 * Hutang Niaga 4.911.625.764
3 * Deposito 10.000.000.000 | 22 * Hutang pegawai 2.388.825.417
4 * Piutang Niaga 57.521.137.928 | 23 * Hutang pajak 19.139.990.146
5 * Piutang Lain-lain 15.952.751.389 | 24 * Hutang penyisihan Pph 0
6 * Pinjaman/Piutang Pegawai 1.681.026.784 | 25 * Hutang lain-lain 18.553.349.912
7 * Uang muka IPL 7.174.889.750 | 26 * Perkiraan antar badan hukum 4.605.035.238
8 * Piutang Pajak 10.207.611.235 | 27 * Hutang KKPA TRI 95.257.700.132
9 * Perkiraaan antar badan hukum 1.331.269.550 | 28 * Hutang RDI 66.558.109.903
10 * Biaya dibayar dimuka 0| 29 * Hutang jangka panjang jt. Tempo 463.086.035
11 * Biaya tanaman Th tebang yad 136.267.508.204 | 30 * Biaya yang masih harus dibayar 9.913.5689.487
12 * Biaya non tanaman Th tebang yad 1.045.979.194 | 31 * Hutang dana rehabilitasi 4.783.212.900
13 * Persediaan barang/bahan 10.296.390.882 | 32 * Hutang proyek plasma 0
14 * Persediaan hasil produksi 69.975.840.703 | 33 * Hutang modal kerja proyek 0
15 * Persediaan hasil sampingan 1.004.001.986 | 34 * Hutang deviden 0
35 * Rekening penutup 0
Jumlah Aktiva Lancar: 341.255.938.651 Total Hutang lancar: 367.336.127.267
L. PENYERTAAN
16 * Penyertaan 1.764.745.998 HUTANG JK PANJANG
. |AKTiVA TETAP * Sewa guna usaha Mardec, Merbuh 720.861.560
* Tanah 143.409.000 * Hutang Dapenbun 0
* Tanaman menghaskan 87.998.338.423
* Tanaman belum menghasilkan 83.547.256.409 Jumlah hutang jangka panjang: 720.861.560
* Bangunan rumah 2.463.145.768
* Bangunan perusahaan 18.906.463.723 MODAL
* Mesin dan instalasi 237.102.889.918 * Modal dasar 300.000.000.000
* Jalan, jembatan dan sal air 7.934.632.883 * Modal yang belum ditempatkan (135.000.000.000)
* Alat pengangkutan 11.033.912.761 * Modal yag ditempatkan 165.000.000.000
* Inventaris kecil 6.506.291.385
* Alat pertanian 1.092.075.428 LABA DITAHAN
* Aktiva sewa guna usaha 1.835.400.000 * Cadangan umum 63.462.982.481
Jumlah nilai perolehan: 458.563.815.698 * Laba s.d tahun lalu (29.646.702.703)
* Akumulasi penyusutan (280.085.845.759) * Laba tahun berjalan (10.513.836.223)
Nilai Buku: 178.477.969.939 Jumlah Laba ditahan: 23.302.443.555
17 * Investasi dalam penyelesaian F 1.500.171.667
Jumlah Aktiva Tetap: [ 179.978.141.606
18 |AKTIVA TIDAK BERWUJUD JUMLAH MODAL & CADANGAN 188.302.443.555
* Aktiva tak berwujud 2.899.690.091
19 {AKTIVA LAIN-LAIN
* Aktiva lain-lain 30.460.916.036
TOTAL AKTIVA: 556.359.432.382 TOTAL KEWAJIBAN & MODAL 556.359.432.382
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSEROQ)
LAPORAN RUGI LABA
Periode: 1 Januari s/d 31 Desember 2001

URAIAN

JUMLAH (Rp)

PENDAPATAN:
Penjualan
Harga pokok penjualan
Laba (Rugi) kotor penjualan:

BIAYA-BIAYA
Biaya penjualan
Biaya administrasi
Biaya bunga
Jumiah biaya usaha:

Jumlah laba {rugi) usaha:

PENDAPATAN DAN BIAYA LAIN-LAIN
Pendapatan lain-lain
Biaya Lain-lain

Jumlah pendapatan & biaya lain-lain:

Laba (rugi) sbim pajak sblm pend.iuar biasa

Pendapatan luar biasa

Laba rugi sbl. Pajak setelah pend.luar bisa
Pajak penghasilan (PPH):

LABA BERSIH

384.676.484.999
337.869.453.866
46.807.031.133

3.147.403.014
17.315.656.419
31.310.925.386
51.773.984.819

(4.966.953.686)

11.927.938.264
28.790.198.753
{16.862.260.489)

(21.829.214.175)
11.315.377.952
(10.513.836.223)

0

(10.513.836.223})
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£T PERKEBUNAN #NUSAN i ARA IX (PERSERU)

ARUS KAS PER 31 DESEMBER 2001

* Persediaan barang/bahan

* Persediaan hasil produksi

* Persediaan hasil sampingan
* Rekening penutup

No URAIAN JUMLAH {(Rp;
| [AKTIVITAS OPERASI

Penyesuaian Laba Bersih
* Laba bersih -10.513.836.223
* Penyusutan aktiva tetap 6.650.308.823
* Pengurangan penyusutan revaluasi 0

Jumlah Penyesuaian Laba Bersih -3.863.527.40<

PERUBAHAN AKTIVA & KEW. LANCAR

Aktiva Lancar
* Piutang niaga -16.018.684.372
* Piutang lain-lain -10.498.428.906
* Pinjaman 212.489.294
* Uang muka IPL -6.722.304.248
* Piutang pajak -4.844.664.229
* Perkiraan antar badan hukum -185.033.611
* Biaya tahun yang lalu 0
* Biaya tanaman th tebang setahun yad -55.154.417.641
* Biaya non tanaman th tebang setahun yad -54.786.243

-1.227.271.764
-7.155.457.218
-170.800.725

Jumlah:

0
-101.819.355.653

Passiva Lancar
* Hutang Bank
* Hutang Niaga

105.761.602.333
-1.575.097.394

Saldo Awal Kas dan Setara Kas

* Hutang Pegawai 264.831.361
* Hutang Pajak 8.192.397.030
* Hutang Penyisihan PPh 0
* Hutang lain-lain -26.626.655.747
* Perkiraan antar badan hukum -7.846.792.270
* Hutang KKPA TRI 30.954.494.441
* Hutang RDI -2.902.221.447
* Hutang jangka panjang jatuh tempo 0
* Biaya yang masih harus dibayar 3.370.089.423
* Hutang dana rehabilitasi 0
* Hutang deviden 0
* Rekening penutup 0
Jumlah: 109.592.647.73C!
Jumlah Aktivitas Operasi 3.909.760.667
AKTIVITAS INVESTASI
* Investasi aktiva tetap -34.584.208.875
* investasi dalam penyelesaian 1.151.396.633
* Aktiva tak berwujud -1.417.244 471
* Pengalihan aktiva tetap (nilai buku) 0
* Pengalihan aktiva non operasional (nilai buku) 4.907.708.289
* Pengurangan aktiva tak beroperasi 0
Jumlah Aktivitas Investasi -29.942.348.424
AKTIVITAS PENDANAAN
* Pengurangan kredit sewa guna usaha Mardec B} -114.057.000
* Piutang usaha jangka panjang 610.732.560
* Penyertaan _ 84.088.517
* Aktivitas non operasi
* Pengurangan cadangan 941.855.609
* Penambahan biaya tanaman th. Tebang -12.203.659.135
setahun yad -0
Jumiah Aktivitas pendanaan -10.681.039.44%
Perubahan Arus Kas dan Setara Kas -36.713.627.206

65.511.168.252

Saldo Akhir Kas dan Setara Kas -:..ac Axnir has dag

i0ia1a:28.997:641:045) .
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LAMPIRAN VI

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
(Keputusan Menterl Keuangan Republik Indonesia No. 198/KMK.016/1338 tanggal 24 Maret 1998).

MENTERI KEUANGAN REPULIK INDONESIA,

penimbang : . L .
gehwa perkembangan dunia ussha da.lcm situasi perekonomi-
an yang semakin terbuka, perlu dilandasi dengan sarana
sistim penifaian kosehatan BUMN yang mendorong perusa-
faan untuk meningkatkan efisiensi dan daya -saing:

p bahwa dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 12

1zhun 1998 tentang Perusshaan Perseroan maka dipandaqg

pertu untuk menatapkan kembali sistem penilaian kinerja

BUMN yang dapat mencerminkan kondisi kesehatan perisa-

haan dengan memperhatikan kaedah penilaian kesehatan

perusahaan yang berlaku umum;

pahwa perubahann tersebut perlu ditetapkan dengan Keputus-

c. i
an Mentert Keugngan;

Mengingat
1. Undang-Undang Nomor 9 Prp Tahun 1860 tentang Perusa-

hazn Negara (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor §9; )

Tambahan Lembaran Negara Nomor 1988};

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 15868 tentang Penetapan
peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1969 (BN No. 1776 hal. SA-10A) (Lembaran Negara
Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan {embaran Negara Nomor
2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3587); i

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (BN No. 5686 hal. 18-
218) tentang Perseroan Terbatas (tembaran Negara Tahun
1995 Nomor 13; Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 (8N MNo. 67127
hel. 4B-108) tentang Perusahsan Perseroan (PERSERO)
{Ltembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15; Tambahan tem-
baran Negara Nomor 3731); .

$. Petaturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 (BN No. 6718
hal. 158-7188) tentang Perusahaan Umum (PERUM)} (Lembar-

an Negara Tahun 1998 Nomor 16; Tambahan lembaran..

Negara Nomor 3732);. -
Keputusan Presiden Nomor 96/M Tahun 1/99_3:
MEMUTUSKAN :

Manstapkan :

KEPUTUSAN MENTERI KEWANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN
USAHA MILIK NEGARA

7

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk.

Perusahaan Perseroan (PERSERO} sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan
Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

2. Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perse-
f0an Terbatas yang sekurang-kurangnya 51% sahamaya
dimiliki oleh BUMN.

) Pasal 2
Penilaian tingkat kesehatan BUMN bedaku bagi seluruh
BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan
kecuali Persero Terbuke dan BUMN yang dibentuk dengan
Un ang-Undang tersendiri.
B_UMN non jasa keuangan adalah BUMN. yang bergerak
dibidang infrastruktur dan non infrastruktur sebagaimana
Pada Lampiran 1. _
B,UMN jasa keuangan adslah BUMN yang bergerak dalam
bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan
1353 penjaminan.

(1

(1)

L2

(3)

(4)

(1

(2)

R

(2)

(3)

BAB Il
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
Pasal 3
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :
a. SERRT, yary
ArA apabila

terdiri dari
total skor (TS)
KA apabila 40 ¢« TS < - 95
A apabila €5 <« TS < = 80
b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari
838 apabila 50 < T§ « ~ 65
BA apabila 40 < TS « - 50
8 apabila 310 < TS < - 40
c. TIDAX SEHAT, yang terdiri dari
CCC apabila 20 <« TS < = 30
CC apabila 10 < TS <« = 20
C apabila TS < = 10

lebih besat darx 95

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang be:-
sangkutan yang meliputi ~enilaian :

a. Aspek Keuangan. 2

b. Aspek Operasional. .

c. Aspek Administrasi.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai keputusan ini

banya diterapkar bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan
akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan perusa-

" haan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi

“Wajer Tanpa Pengecualian”™ atau "Wajar Dengan Pengecua-
fian™ dari akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan.

Penilsian tingkat kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun
dalam pengesahan laporan tahunan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Keuangan

untuk Perum.
\

BASB il -
BADAN USAHA MILIKX NEGARA NON JASA KEUANGAN
Pasal 4 ’ PR

Fenilaian tingkat kesehatan BUMN yang bergerak dibidang
non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang
non infrastruktur yang selanjutaya disebut BUMN NON
INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan sebagaimana
pada lampiran (.

Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN.

Pasal §
BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyara-
kat luas, yang bidang usahanya meliput: :

3. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga lis-
trik.
b. Pengadaan dan stau pengoperasian sarana pendukung

S

pefayanan angkutan barang atau penumpang baik laut,

udara atau kereta api.
c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan faut atau
sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara.
d. Bendungan dan irigasi.
Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-
jenis kegiatan untuk menentukan kriteria BUMN INFRA-
STRUKTUR sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN. -
BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang
usahanya diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1).



Pasal 6
Indikator penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional
dan Aspek Administrasi BUMN yang bergerak dibidang usaha non
jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan {Lampiran 11},

BAB tV
BADAN USAHA MIUK NEGARA JASA KEUANGAN
. Pasal 7
Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa kecuangan
dibedaksn antara BUMN yang bergerak dalam’ bidang wusaha
perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang
usaha jasa keuangan dan indikator penilaian Aspek Keuangan,
Aspek Operasional dan Aspek Administrasi ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan tersendiri.
 BAB V
KETENTUAN PENUTUP
N Pasal 9
BUMN wajib menerapkan penilaian tingkat kesehatan
BUMN berdasarkan keputusan ini kepada Anak Perusahaan BUMN
sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN yang ber-
sangkutan.

Pasal 10
Dengan berfakunya Keputusan ini maka segala keten-
tuan yang bertentangan dengan keputusan ini dianggap tidak
berlaku.
Pasal 11
Keputusan ini mulai berdaku untuk penilaian tingkat
kesehatarc BUMN tahun buku 1998.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggat 24 Maret 1928
MENTERI KEJANGAN,
P nd. -
- FUAD BAWAZIER - T

LAMPIRAN {:

TABEL KELOMPOK BUMK
INFRASTRUKTUR DAN NOW INFRASTRUKTUR

BUMN INFRASTRUKTUR HO.  BUMN NON INFRASTRUKTUR

1. ANGKASA PURA I, PT ~ 1. ADHI KARYA, PT

2. ANGKASA PURA II, PT 2. AMARTA KARYA, PT
“ 3. ANGKUTAN SUNGAI, DARRU, 3. BALAI PUSTAXA, PT

DAN PENYEBERANGAN, PT 4. RARATA INDONESIA, PT

<. DAMRI, PERUM. S. BATAN TERNOLOGI, PT

S. JASA MARGA, PT €. BHANDA GHARA REKSA, PT
6. JASA TIRTA, PERUK 7. BINA KARYA, oT

7. KERET API, PERUM 8. BIO FARMA, PT

8. OTORITA JATILUMUR, PERUM 9. BIRO KIASIFIKASI IND., PT

9. PPD, PERUM 10. BOMA BISMA INDRA, PT
10. PEL. INDONESIA I, PT 11. GRANTAS ABIPRAYA, PT
11. PEL. INDONESIA II. PT 12. CAMBRICS PRIMISSIMA, PT
12. PEL. INDONESIA 111, PT 13. CIPTA NIACA, PT

13. PEL. INDONESIA IV, PT 14. DAHANA, PT

14. PERUMNAS, PERUM 15. DHARMA NIAGA, PT

1S. PERUSAHAAN LISTRIK NECARR.PT 16. DIAKARTA LLOYD, PT

16. PRASARANA PERITANAN 17. DOK DAN PERKAPALAN KOJA

SAMUDERA, PERUN BAHARI, PT
18. DOK DAN PERKAPALAN SURA-
BAYA, PT

19. GARAM, PT
20. CARUDA INDOWESIA, PT
21. HOTEL INDONESIA INTERNA-

22. HUTAMA FARTA, PT
23. IHDAH KARYA, PT

27. INDUSTRI WAL INDONES 1A, PT
28. INDUSTRI KERETA API. PT

L BUKN NON IN|

42. KAWASAN INDUSTRI c
43. KAMASAN INDUSTRI o, T
44. KAMASAN INDUSTRI nm‘;’:}‘
45. KERTAS KRAFT ACEK, n-
<6. KERTAS LECES, prT
47. KERTAS PADALARANG,
48, KIKIA FARMA, PT -
49. KLIRING DAN JRINaN |
KOHMODIT!. PT
50. KONEBA, T
S1. KRAKATAU STEEL, pT
$2. LEN INDUSTRI, PT
S). MECA ELTRA, PT
S4. HERPATI NUSANTARA Al
WAYS, PT
55. NATOUR, PT
S6. NINDYA KARYA, PT
$7. PAL INDONESIA, pT -.
ss.
s9.
co.

61.
€2.
€3.

€“.
5.
€6.
€7. PERKEBUNAN
€8. PERKEBUNAN
€3. PERKEBUNAN
111, PT
70. PERKEBUNAR
71. PERKEBUNAX
72. PERKEBUNAN
7). PERKEBUNAN
vi, ¥T -
74. PERKEBUNAN
BRI ©ovII, PT
7S. PERKEBUNAN
vIli, PT
6. PERKEBUNAN
77. PERKEBUNAN
78. PERKEBUNAN
X11, ¥T
75. PERKEBUNAN
x:11, PT
€C. PERKEBUNAN
. XIVS pT
¥1. PERURI, PERUM
82,
43. PERKUTANI
(YR

§5T PERTANI,
€6. PINDAD,
7. POS INDONESIA, PT QLAY
§8. PRADNYA PARAKITA, P25 ods
§9. PRODUKST FILA Nm‘m
0.
91. RAJAMALI WUSANTARA }
NESIA, PT
92. SANG HYANG SERI,
93. SARAMA KARYA, PT
34. SARINAM, PT - :
95. SEMEN BATURAJA, T
96. SEMEN KUPANG, PT 3
97. SUCOPINDO. ¥T
3. SURABAYA IrOUSTRIAL ESTED
RUNGKUT, PT
$9. SURVEY UDARA, PT
100. SURVEYOR IMDONESIAG
101. TAMBANG BATUBARA IU!E
ASAH. PT X
302. THC BOROBUDUR, P!
DAN- RATU BOKO, PT
103. VIRAMA KARYA, PT
104. WASKITA KARYA, PT
105. WIJAYA KARYA, PT
106. YODYA KARYA, PT



LAMPIRAN i :

TATA CARA PENILAXAN TINGKAT KZSKNATAN
BOWN NON JASA EXUANGAN

1. ASPEK KEUANGAN

1. Total Bobot

. BUMN INFRASTRUKTUR (Infral s¢
! BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 70

indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai
¢an masing-masing bobotnya adalah ecperti pada tabel 1 di-
bavah ini.

Tabel 1 « Daftar (ndikator dan bobot aspck keuanyan.

—
| B o b o t

t tandikator

| - Intca Non Infra
= 1. tmbalan kpd pemeyang eaham 1s 20

| (ROE}

| 2. Imbalan investasi (ROI} 10 1s

{ 3. Rasio Kas R 3 P

| «. Rasio lancar < s

{ 5. Collection periods < <

| 6. Perpptaran pcrecdiaan < '3

{ 7. Perputaran total assct - . s

{ &. Rasio modal sendiri tecrhadap € 10

{ total Aktiva

: Total Bobot %0 10

L

Met
a.

ode Penilafan
irbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE}

Rumus
Laba Sctelah Pajak

ROE ¢ X 100%

®odal Sendiri

Definisi

. Laba Setclah Pajak adalah Laba Setelah Pajak dikurangi
dengan laba hasil penjualan dari . -

* Aktiva Tetap

* Aktiva Non Produktif

* Aktiva Lain-lain

¢ Saham Penyertaan Langsung.

- Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri
dalam neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku
dikurang{ dengan komponen Modal Sendiri yang diguna-
kan untuk membiayai Aktiva Tetap Dalam Peclaksanaan dan
laba tahun berjalan. Dalam Modal Sendir{ terscbut di-
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan
statusnya. et -
Kktiva Tetap Dalam Pelakeanzan adafeh posisi pd akhir
takun buku Aktiva Tetap yang sedang dalau tahap pemba-
nguuan. N

Tabel 2 ¢ Daftar skKor penilaian ROE

r
| Skor
{ ROE (V)
| Infra Non Infra
15 « ROE 15 20
1} < ROE « = 15 13.5 18,
11 <« ROE < « 13 12 16 7
9 « <ROE « « 11 10.5 14
7.9 <« ROE < = 9 9 12
6,6 <« ROE <« = 7.9 7.5 10
5,3 « ROE « = 6.6 [1 8.5
4 <« ROE « = 5,3 S T
2,5 <« ROE < = 4 4 5.5
1 <« ROE « = 2,5 3 4
« ROE <« =« 1 1.5 2
ROE < =« © 0

Scr.!oh pethitungan
T A" (BUMN Non Infia) eempunyai Hog 10, maka scsuai
tabel 2 skor untuk indikator ROE adalah 14.

Imbalan lavestasi/Return On Investment (RO1}
Rumus
EBIT « Penyusutan

ROI X 100%
Capital Employed
Sefinisi
817 a“alah laba sebelum bungs dan pajax dikuiangi la-
¢ dazi hasil penjuaidn davi ¢

"» Aktiva Tetap

"> Aktiva Lain-lain

"> Aktiva Non Produktif

**> Sahim peﬁyczcuan langsung. '
Peny‘ucutan adalah Depresiaef, Amortisaci dan Deplesi.
Capital £mployed adalah posisi pada akhir tahun buku
Total ixtiva dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelakeanaan.

a

Yabel 3 « Daftar skor penilajan ROI.

[ 4 1]

| | f£kXxor

[ ROl (V) ]

i { Infra Hon Infra

| |

| 18 <« =®Ol | 10 15

| 15 <« ROl « = 18 | L} | 11,5 {
| 13 <« ®Ol « « 1% { [} | 12 1
| 2 « ROl « « 13 | 7 | 10,9 |
1 1U,% « ROIL « « 12 { < | L) i
(B} « ROl <« « 10.% | s ] 7.% !
[ 7 <« s0t <« 9 [ 4 1 [3 I
[ « KO € = 7 i 3.9 | s 1
| v « ®ot «.« s | 3y | ‘ |
[} « ROl < = ) | 2,8 | ) |
| o « &0l <+ 1 ° | 2 | 2 |
i ROl « = © | (] { 1 |
L y 1 ]

Contoh pecrhitungan «
T “AT (BUMN Intra) smcmiliki ROI 14%, maka Eceuai tabe
) skor untuk indikator RO! adalah 8.

Rasio Kar/Cach Ratio

Rumus
Kaes«BankeSrt Berhargs Jgk Pendck

Cash ratio « X loC\

Current Liabilities

Dcfinisi
Kas, Bank dan Surat Rerharga Jangka Pendeck acdalah po
sisi masing-masing pacda akhir tahun buku.
Current Liabilitiece adalah poeisi scluruh kewvajiban
Lancar pada akhir tahun buku.

Tebel 4 « Daftar skor penilajan caesh ratio

Fs 1
| Skor 1
1 Cash Retio » x (%) |
| Infra Non Infra |
| t
! X > = 3% 3. 3 |
[ 25 <+ X &a3s 2.8 4 {
[ 15 <o X <a 25 2 3 {
| 10 <« X <ais 1,5 2 [
| S <« X<w10 S} 1 |
{ 0 <e X< S ] ] 1
[} —_

Contoh perhitungan

PT "A* (BUMN Infra) wemiliki cash ratio sebesar 32%, ma
ka scsuai tabel 4 skor untuk indikator cash ratio acala
2,5.

Rasio Lancar/Current Ratfic -

Rumus -
Current Assct
Current Ratio : - X 100%
Current tLiabilities

Defioied
- Current Assct adalah posiei Total Aktiva lancar pada
akhir tahun buku. -

car pada akhir tahua buku.

Tabel S ¢ Daftar skor penilafan current ratio

[ T 1
| | Sskor |
{ Curreot Ratio = X (v} | |
| { tnfra Noa Infra {
l |

[ 125 <« =« X { 3 s |
| 110 <« = x <« 125 | 2,5 4 |
{ 100 <« X< 110 | 2 3 |
| 95 <« x < 100 | 1.5 2 |
| 90 <« X< 25 | 1 1 ]
{ X <« 90 { o @ i
| E— 1 P SEUOUR Fl

Contoh perhitungan
PT *A* (BUMN Mon Infra) wcwilik{ current ratio secbesar

115\, maka sceuai tabel $ ekor untuk findikator Current
Ratio adalah «.

Collection Periode (CP)

Rumus
Total Piutang Usahas
P e ——————————= X 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Dc(inisi

. Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Uesahs scte-
lah dikurangi Cadangan penyisihan Piutang pada akhir

tahun buku.
Total Pendapatan Usaha adalah jualah Pendapatan Usaha

eclama tahun buku.

Curreat Liabilicies adalah posis{ Total Kewajiban Lan-



Tabel € o« Daltar skor penilaian collection periods
.

v
i PP+ X { Perbaikan « X $ k o r i
| (hari) ] (hari) EEm— ]
H i Intra Non Infra |
l { |

f - X« 60] X >« S ) H I
| 60 « X c =« 90 | 30 « X « = JS 3.5 | 4.5 I
[ 90 « X < = 120 | 25 « X « « 30O 3 | ] ]
1120 « X « = 150 | 20 « X « = 25 | 25 | 3.5 I
1150 « X « « 180 | 1% « X <« « 20 | 2 { 3 |
180 « X « » 210 | 10 « X « = 1% | 1.6 { 2.¢ |
]210 « X « « 240 § € « X « » 10 | 1,2 { 1.¢ 1
240 « X « = 270 [ ) « X <« « € | 0.8 | 1.2 {
[270 « X < =« 300 | 1°« X « = 3} 0.¢ | 0.6 {
1300 « X [ 0¢eXxee 1] 0o | [ |
[ 1 1 1 ]

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik daci kedua skor
mcnurut tabel ¢ diatas. .

Contoh perhitungan

Contoh 1 : .

PT *A® (RUMN Non Inlra) pada tahun 1%99 mcmiliki Collec:
tion Periods 120 hari dan pada tahun 1998 asebcsar 127
hari.

Sesuai tabel 6 duus wnaka skor tahun 1999 mcaurut

- Tingkat Collection Periods t ¢

- Perbaikan Collection Periods (7 hari) : 1,8

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih

tesar yaitu . 14

Contoh 2

PT =B .o InCrastruktur)l pada tihun 1999 memiliki
Collection Periode 240 hari dan pada tahun 1998 scbesar
272 hari.

Scsuai tabel € diatas, wmaka skor tahun 1999 wenurut

- Tingkat Collection Periods [ -

- Perbaikan Collection Pericds (32 hari) : .S

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih

besa' vaitu r J,S

Pecputaran Persediaan’ (PP)

RARumus
Total Persediaan
3 2 X 165
Total Pendapatan Usaha

Detinici

- Total Persediaan adalah secluruh perecdiaza yang digu-
nakan proscs produkeéi pada akhir tahun buku yang ter-
diri dari persediaan bahan baku, persediaan barang se-
tengah jadi dan pecrsediain barafig jadi dicambah pers~-
disan peralatan dan suku cadcng.'
Total Pendaazan Usaha adalah Tetal o
Calam tahun buku yang ..cecececceensn

sndapatan Uaaha

—~
" Tabel 7 « Daftar skor penilafan perputaran perscdiaan

T 1
PP . X | Perbaikan S kK o r |
(hari) (hari) {

- Infra ¥on Infra |

|

X <o 6035 <X 4 H |

60 « X « = 90 | 30 <« X <« » 23S 1.8 4.5 |
90 < X « = 120 | 25 <« X < « 30 A T 4 |
A120 « X < 2 150 | 20 « X <« = 25 2.s "3.s {
150 « X < = 180 | 15 « X <« = 20 2 3 |
180 « X « = 210 | 10 « X < = 1§ 1.6 2,4 |
210 « X « = 240 € <X« <10 1,2 1.8 {
240 <« X « = 270 3 <« X< € 0,8 1,2 1
270 « X < = 300 l<X<eo ) 0.4 0,6 |
300 « X 0 <«<Xce 1 0 [ |
e }

Skor yiang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor
menurut tabel 7 diatasa.

Contoh Perhitungan

Contoh 1

PT *A* (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 meniliki ferpu-
taran Peracdiaan 180 hari dan pads tahun 1998 scbesarc
195 hari.

Scsuai tabel 7 diatas, waka skor tahun 1999 mecnurut

© - Tingkat Perputaran Persediaan [ |

- Perbaikan Perputartan Pecrecdiaan (15 haci) : 2.4
Dalzs hal ini, dipilih skor yang lebih besar
yaitu . : )

Contoh 2 .

PT "B* {BUrN lnfrastruktur) pada tahun 1999 mewiliki
Perputaran Perasediaan 240 hari dan pads tahun l”l .c-
besar 272 hari.

Scsuai tabel 7 diatas, eaka skor tahun 1999 menurut
- Tingkat Perputaran Persediaan . 1.2

- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari} « 3.9
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih beaar :
yaitu : 3.8

-4

Rumus ¢
Total Pendapatan
TATO X 1204
Capital Employed
Delinisd
Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Ueaha ol
Usaha tidak termasuk pendapatan hasil penjualg, dlc” ‘q‘\‘.:‘ )
Tectap. ° %0

N

Capital Pmployed adalah posisi pada akhir ta

a
" : . hy, ut"gg
total Aktiva dikurangi Aktiva Tectap Dalam Pel.:, e

L]
Tebel & ¢ Daftar skor penilaian PeIputazan total

1 4 p L

i TATO « X { Perbaikan - x | s -
| (v i e | e
| { | Infra | Non 1 L5
I i — '
|120 <« x [ 20 « x { . |

[105 « X « = 120 | 18 « X ! 3.s |

[ 99 « X « =« 105 | 10 « x 1 3 |

] 7S « X< a 90] 5 <X { 2.5 |

{ 60 <« X« e 75| 0« x { 2 |

f 40 « X*c =« 60 | x | 1.5}

[ 20 « X « = 40 | X | 1 |

| X « « 20 { X | 0.5 |

W ' ] 1

Skor yang digunakan dipilih
ccnucut tabel 8 diatas.

Contoh perhitungan

Contoh 1
PT "A® (BUMN Non Infrastruktur} pada tahun 1999
Perputaran Total Assct lebe-at 700 dan pada tahun l
scbesar 60\ hari. B
Sesuai tabel & ciatas, maka akor tahun 199§ -nervurut‘
+ Tingkat Perputaran Total Asset 0
- Perbaikan Perputaran Total Assct (104} .
Dalam hal ini, dipilih ekor yang lebih beesar
yaitu

Contoh 2 , ’

PT “B° (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1995 -e«xuu_@;_
Perputaran Total Assct 108V dan pada tahun 1998 se

98n . 3 .;’-:‘:'
Scsuai tabel 8 di atas, saka ekor takusm 1999 =
- Tingkat Pecputaran Total Assst o~
- Perbaikan Perputaran Total Assct (15%; ~
Dalam hal ini, cipilih ekor yang lebih besar
yaiztua

hadap Total Asset)
Rumus

“Total Modal Sendirt
T™S thd TA ¢

Total Assct

Definiei

ditetapkan statusnya.
- Total Assct adalah Total Asset dikurangi dengan dm-t\"‘ﬁ

dina yang belum ditetapkan statusnya pada posisi Ms"
tahun buku yang bersangkutan. ""-

Tabel 9 ¢ Daftar skor penilaian Raeioc Modal Scndir :
terhsdap Total Asset

r T

{ t sk |

| THS thd TA (8] - X | . |

| { Infra | [ -~

| | { .

{ X<a 0 1 o | 0 i ;
| 0 «n X <o 10 | 2 | 4 | )
| 10 «« X <« 20 1 3 | 3 | -~
] 20 <o X <= 30 |« ] 7.25 |

| 30 «a X<« 40 1 ¢ { 10 {

| €0 <« Xe<ao s0 1 ss | s f

[ so « X - = 60 {f s 1 [ |

| 60 « « X <.« 70 I .5 | [ |

| 70 <« x« - 80 { 425 |- 1% i

| 80 « . x <« 30 [ 1 7. 1

I %0 <.« X <200 { s | c.s |

— L 1 —_—

Contoh perhitungan

PT "B° (BLraN Non Infra) memiliki raslo Modal Scndh"—
terhadap Total Assct schbesar )5V, maka gcgual tabel

skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri tgrh«l
dap Total Assct adalah 10.
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P
gabot.
esl
oS UKTUR 3s

dinilai
1xatot Y::; din{lai wmeliputt uneur-unevr kegiatan yang diang-
,.aur.o‘r ydo-lhl" dalam rangka menunjang keberhaeilan operaaf
90 paling an visl dan wmis{ pecusahazn. Bcberapa {ndixator
'd‘;:(i‘:";"ng dapat digunakan adalah schagaimana dalem Coatoh
=il :

gedikator As Operasioaal®.

b ¥'4$::::: ..Pck‘ope:Antonnl yang digunakan untuk penflaf-

ah mdlk schatan actiap tahunnya wm{nimal 2 (dua) {ndikator
4a tingkat ’c.- {1ima) indikator, dimana apabila dipandang perlu
2z Nk““‘fnd;knr.ol' yang digunakan untuk penilaian dar{ euatu
iﬂdi“:oplhun berikutnya dapat berubah. Misalnya, auatu fndika-
nin ke ::‘. tahun sebelumnya aclalu digunakan, dalam tahun ini

yand p “dggunakan Xarcna diangyap bahwa untuk keglatan yang
steak hgldenq.n {ndikator tersebut perusahaan telah mcncapai
afcan dar yang sangat baik, atau karci,. ada indikator
ang lebih dominan pada tahun yang bersangkutan.

perk
ingkatan/scan
faiz yang dipand

pilajan dan kategori penilaian

'“f;g';:n terhadap wmasing-masing indikator dilakur- scCara
r:;i(azsl dengan’ kategori penilajan dan penetspan skornya scba-
1
cikut 1
.:(:e.ckull (BS) ¢ ekor ~ 100V X Bobot indikat.: ysng ber-
n. : .
::’(‘Ek‘m. (S} 1 skor = 80\ X Bobot indikator yang ber-
n.
:\.‘:gu:uu (C} « skor = 50\ X Bobot indikator yang ber-
kutan. i
::z:; (K] « skor = 20% X Bobot indikator yang ber-
sangkutan.

petinfsi untuk wasing-waeing kategori penilafan secara uvemum
odalah sebagai berfkut 1
. saik sekali 1 Sekurang-kurangnya wencapal etandar norwal

. atau diatas pormal baik diukur dar{ eegi kua-
litas (waktu, sutu, dsb.} dan kuantitas (pro-
duktivitas, rendemen, dan scbagainyal.
Kendekat! standar noimal atau sedikit dibawvah
standar norwal namun telah menunjukkan per-
baikan baik dari aegi kuantitas (produktivi-
tas, rendemen, dan sebagainya) saupun kualitas
(waktu, wmutu, dan scbagainyal.
Kasih jaufl dari standar normal baik divkur da-
i segi kualitas (waktu, wmutu, dan scbagainyal}
pamun kuantitas (produktivitas, rendewen, dan
sebagainyal dan mengalami perbaixan cari  segi
kualitas dan kuantitas. . .
Tidak tumbuh dan cukup jauh dari{ standar nor-
wxl, T

. Mtk

Cukup

Evrang

Setoaisne Penilafan
¢ renetapin indikator dan penilafan wmasing-masing bobot.

- indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaf-
an sectfap tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk Persero atau
wenteri Keuangan untuk Perum pada pengesahan Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahaan.

- Sebelum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS untuk Persero
stay  Menter{ Kecuangan untuk Perua, fouisaris/Devan Peng-
avas vajidb menyaspaikan usulan tentang indiketor aspck
operasional yang digunaken untuk penilaian tahun buku yang

Vv bersangkutan dan besar bobot wasing-wasing indikator terse-
but kepada Pemegang Sahaa untuk Persero atau Menteri Ke-
uangan untuk Perum.

* Balam wmenyampaikan uaulan {ndiksator dan besaran bobot ter-
febut, Komisarie/Devan Pengawas wajib mewberikan justifika-
ti mengenad waeing-wasing {ndikator aspck operasional yang
diusulkan untuk digunakan dan dasar pewbobotannya.

- Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk
P_c(lt(o atau KHenteri Keuangan untuk Perum sckaligus mene-
tapkan  indikator operasional yang digunakan untuk tahun
Ying bersangkutan dan wxeing-masing bobotnya dengan antara
lain nempertimbangkan usul Komiearia/Dewan Pcngawas tersc-
but diatas.

- Xhusus untuk penilajan tingkat kesehatan tahun buku 1958,
Xomisaris dan Dewan Pengavas BUMN yang penilaian tingkat
luchatln.nyn diatur dengan Surat Keputusan ini wvajid wme-
nYarpaikan  usul tentang indikator-indikater sspck opera-
tional yang akan digunakan berikut sasing-masing bobotnya
kepida Direktorat Jendersl Pembinean BUMN eclambat-lambat-

¥4 3 (tiga) bulan sctelah tanggal Surat Keputusan {nd
diterbitkan,

v .
Mekgnisne penctapan nilad

" Sebelum diselenggarakan RUPS untuk Pereero atau Henterd
Yeuangan untuk Perum pengesahan laporan kecuangan tahunan
Y49 telah diaudit, Xomisaris/Devan Pengavas vajib menyam-
Pafkan kepada Pemegang Saham untuk Persero atau Henteri
Keuangan untuk Perum penilajan kinerja perusahaan berdasar-
kan  indikator-indikator aspek operagional dan bobot yang

€.

telah ditetapkan oleh RUPS untuk Pereser
Keuvangan untuk M :!nt‘r‘
bersangkutan. yane

Dalam menyampaikan usulan penilaian tersebut Komisaris/
Devan Pengawas diharuekan wesbecikan Justitikasi atas peni-
laian terhadap maeing-masing {ndikator aepek operasional
ysng digunakan.

RUPS untuk Perscro atau Menteri Keuangan uncuk Pertum dalam
pengcsahan  laporan keuangan menctapkan penilajan terhadap

espck  operaeional yang antars lain rcmpe k
Womisaria/Devan Pengawaa. Fhecflan ueulen

atau
Perum dalam pengeezhan READ tahu

Contoh Perhitungan

BUKN Peclabuhan (InCraetruktur}

T T T
sobot {Hilai|Skor |

T T
] '“d“_‘“-O' yang | Unsur-unsur yang i
: digunakan || || | dipertimbangkan {
[-1. Pelayanan kepada | 15 | @ 12 Turn Round Time :
1 pelanggan/masya- | | (TRT), Waiting Time]
| rakat | | (WT), deb. |
§ 2. Peningkatan kua- | 10 | ¢ 5 | Peningkatan Xese- |
| kutae SDM { | jahteraan, Kaderi- |
| | | saei pilepinan, deb.|
| 3. Rescarch ¢ Deve- 10 | 8 ] Kepedulian wanaje- |
{ lopment { wen terhadap R ¢ D, |
| | | dab. |
l { [— i
i Total s | | 2s |
[ 1 I b

IlI. ASFEK ADMINISTRASI

1. Total Bobot .
« BUMN INFRASTRUKTUR (Iafra) - 1s
- B NON INTRASTRUKTUR {(Won infra) T 1s

2. Indikator yang din{lai dan masing-masing bobotnya

3.

Dalam penflafan aepek adminiatrasi, indikator yang dinilai dan
wasing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel 10 dibawah ini.

Tabel 10 « Daftar indikator dan bobot aapck Admin{strasi

Bohot
Indikxator -
Infra |Non Infra
1. Laporan Perhitungan 3 3
. Tahunan
2. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporen Periodik 3 b}
4. Xineria PUFK [3 3
Total LSS 15 :
| S

Ketode penilafan .
a. Laporan Perhitungan Tahunan

- Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah
diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan
can Pembangunan harus sudah diteriman oleh Pemegang Sihaa
untuk Persero atau Menteri Keuangan untuk Peruve paling
lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku takun
yang bersangkutan. . :

- Penentuan nilai

Tabel 11 ¢« Daftar penilajan waktu penyaspajian laporan
Audit

f T 1
| Jangka waktu laporan Audit diterima : Skor :
|

[ - eampai dengan akhir bulan keerpat acjak ta- | 3 |
{ tahun buku perhitungan tahunan ditutup | {
| - sampai dengan akhir bulan kelfwms sejak tahun| 2 |
| buku perhitungan tahunan ditutup |
| - lebih dari akhir bulan keliwa scjak tahun o {
|

L i

oo —

buku perhitungan tahunan ditutup

Contoh Perhitungan

Laporan audit terhadap laporan perhitungan tahunan BUMN  pT
“A* (periocde tahun buku 1/1/1937 sampai dengan 3171271987
diterima oleh Pemegang Saham {scsuzi tanggal agenda diteri.
wa) pads tangga) 2 Mei 1958. Seuai tabel 11 diatas, nilay
PT "A* untuk Fstetspen waktu penyampaian laporan perhi-
tungan tahunan adalah 2.

b. Rancangan RXAP
- Scsuai ketentuan paaal 1) ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor
12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2 peraturan Pemerintah KNowor
1) tahun 1958, RUPS untuk Persero atau Henteri Keuangsn
untuk  Perum dalam pengesahan rencangan REKAP tahunan harus
sudah diterima €0 hari sebelum merasuki tahun inggaran yang
bersangkutan,
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TrEeecccrsecacarvacnanarnraane

. ¢ kolektibilitae pengembalian pinjauan adalah
\Tingks o

, g CONTUH APLIFAST TERHADAL
1% % 200 - 708 fHpIEATOR DITADIEAN PEKTIN.  UNSUR.UNSUK YG D1 1ERT1HANGKAN
BANCAN - .
3.000 s 3
. BUMN/ UNSUR - Un
sual dengan tabzl 15 diatas waka skor wntuk indikator tingkat SEXTOR OIPERTNsi::N;gAzW
o xtibilitas pengenbalian pinjaman adaleh =2°. T ottt pmrmrrrmr e :
vole » Ekeploitasi SOA Pelabuhan

dengan orientast
jangka panjang

! (N-LAIN
,F' w - Pengcrukan alur/

reni\#‘-‘“ gingkat keschatan HBUMN, Diteckei dibecikan opni Lolam, deb.

an "
i@ "::ux tidak memperhiitungkan proyek/fnveatasi eagecdanyan yang > P"“f*““" Tearupor Pemelihataan aa
Y :Jdlh ginyatakan operavi Lowctanial wesuiut Kfandar Peropataan checking rutin fant FANATUL anapott axi

tethadap taaf-

¢ bur, kercta apm
litar? utama

Kapal atau pu; .o
wat ,

srandat Akunt ans{ Keouangan At4&u of andar mam yang herlaku untuk
N rersebut  aclama 2 (aual lahun apshila

' palam 2 tahun sciak operadi komereial, proyeu/inventasi
¢ gembangan dimaksud bLelum mencapai  utilisani  sebesan

atav;

pen
Loy,

.

Kepatulian peng:
opetacian pel -

p. Periode operani komereial dengan utiilsasi diatan €0V dalam alatan sceuai de-
) saty tahun penilaien kurang dar§ 9 bLulan. n?an Datae kapa-
B ’ sitas yang dire-
palam hal proyek/investasi pengembangan terachut tidak diperni Lomendas ikan
cungkan dalam penilalan tingkat keschatan, maka Dirckgi herusy Qeplacement ga-

. wcnigahkan sccara tegas laporan kecuangan yamk) meliputi Neraca, T4na dan prasa-
Laba/rugi dan Aliran Xas untuk proyck/investas{ pengemhangan (l.ma yang sudah
: dicaksud dari laporan keuangan perusahian. Selanjutnya pexhi- tidak produktif
A tungsn tingkat keachatan hanya didasarkan atas laporan keuangan

v

¢. Inovasi > Kreativitae da-

Penuahaan diluar laporan ‘kcuangan proyck/investasi pengem- oduk : Kontraktor Hak patent, hak
bangen. Cr Y am weningkatkan cipta, temusan
“ ATy kualitas produk metode konstruk-
CONTOH INDIXATOR ASPEK OPERASIONAL sccuai dengan ai baru, deb.
tvssssssEESMEEESETLsasTovavesesanaranuue ceravmsesrasacanes kebutuhan pelang-
- UNSUR -UNSUR YANG CONTOH APLIKASI TERHADAP gan . e
ta2 1 FATOR DIJADIKAN PERTIK-  UNSUR-UNSUR YC D1PERTIMBANGKAN > Penciptaan pro- induseri xonscrvasi energi,
BANGAN duk2 baru yang kimia dasar produk2 baru yang
BUMN/ UNSUR-UNSUR YG DPT prospektif prospektif, dsb.
SEXTOR DIPERT IMBANGKAN > Peningkatan pe-
ebemmeaeara st scanensaa et s e ngussaan tekno-
s felayanan » Perbaikan kualitae Pelabuhan Turn Round Time logi
tepada pe- sarana & prasarana {TRT}, Berthing . i —— .
1anggan/ untuk kepentingan/ Time (BT}, Waiting S. Pening- > Mutu diklat Berlaku Penyelenggaraan
wenyarakat  kepuasan pelanggan Time (WT}, dsb. katan kua- umum untuk  diklat sesuaf ke-

» Ketersediaan pela- Pengalran Pemenuhan supply litae SOH scnua sek-  butuhan Kaderi-
yanan purna jual {(Perum Qto- aiy kpd PDAM/in- tor saei pimpinan.
{after sales &cr- rita Jati- duatri pengendali- » Peayelenggaraan ) Peningkatan. kese-
vicel. luhur dan an banjir, pcngen- pendidikan formal jahteraan.

> Perbalkan mutu merum Jasa dalian daerah sec- dan informal ac-
produk Tirta rapan sungail. suai kebutuhan o e

» Pengembangan jalur PLN Frekwensi pemadam- (dalaa negeri dan
distribusi an, lama rata-rata luar negeril.

» Penyederhansan pemadaman, kece- > Kadcricasi pim- Berlaku Kepedulian mana-
birokrasi yang patan pelayanan pinan umunm untuk  jemen terhadap
menguntungkan gangguan. scrua seke K & D.
bagi pelanggan tor :

» Xecepatan pela- Jalan Tul Xualitas jalan, ~ Pendelegasian ke-
nan irdikator traftic wenangan sccara

) ) sign. berjenjang. .

» Guidancs= yang Garuda/ on time perfor- » Konsistensi pe--
j=tec bazi pe- YNA mANCC. laksznaan revard
langgan and punishment.

» Peningkazan fasi- Bandara Kebersihan termi- > Pf°‘$’ regenerasi
litas Xeselamatan nal bandara, sa- picxpinan. N
bagi pelanggsn/ rzna parkir, fa-
pemakai jasa litas check in.

» Pelayanan gang- . 6. Rescarch  » Pengewbangan wme-  Berlala Xepedulian mana H
guan/troubles. N &L Dcvelop- tode baru yang umum untuk Cjemen terhadsp .

] ment  (RLD) prospektif seaua sek- R €D, ‘ :
! Wisienei Peningkatan uti- Perkebunin Rendemen, produksi . .. tor ! by
Frodukeg lisasi faktor- per hektar, dsb. > Hasil riset yang ~ ,
n pro- faktor produkai/ bermanfaat. o~
“Mtivitas  assets idle > Perhatian per- -

> Peningkatan ren- Xereta )i/ Load factor penum- urahaan terhadsp

demen pclayaran/ pang dan barang, R 40D
penzrbanjan penumpang-kui-ton, ) .-
dsb. 7. Hanil pe- > Pencapaian sa- Berlaku - Percapaian sasar

> Peningkatan pro- PLA Susut teknis, su lakeansan saran. umum untuvk  an, eligiensi da
duktvitse per aut distribusi, penugasan aerua sek-  lam pencapaian
satuan faktor ° det . Pewcrintah tor BasATaN,

- produksi - » Efisicnsi dalam :

> Pengurangan susut/ Pengaltan Peiaksanaan ke- wencapai sasaran. .
lossce, baik susut (Pevum CCo- giatan operasi dan > ’:“‘”“‘”““ w2 ’
teknis, susut dis. rita Jati. pemcliharaan jemen terhadap -
tribusi, maupun luhur cdan (O & PI. keberhasilan pe-

Busut karenz f{aktor Perum Jasa fhiugasan. .
lainnya Tirca

> Peningkatan nilai Xxonsultan ren-hour terjual, 8. Xepedulian » Kebersihan ling- Berlaku - ‘Kebersihan ling
men-hour dsb, terhadap kungan. umum untuk  kungan keiia.

© > Peningkatan jam Pertam- Jam jalan kapal lingkungan scmua sek- :
jalan rata.rata bangan keruk, eskavator, tor. T
meain (dalam dsb. > Pelaksanaan MMDAL Kehutanan Reboisasi, AKDAL.
! bwilih batacl toleransi) » Reklamasi Pertam- Reklamasi daevah
Taarn kc"' > Kevajiban melaku- Perksbunan  xepacuhan thd R bangan .ek: tambang AMOAL.
L:nujun' kan pemelihavaan aturan penyadapan > Eatate regulation Industri  "AMDAL.
“':’Juks? sarana dan praga- k&ret, regenerasi manufaktur )
rana produkei wc- tanaman tidak pro- Kavasan Estate regulation,
Industri AMDAL .

TS

suai persyaratan
standar.

dukrif.
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